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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan 
masyarakat penuturnya . Dalarn kehidupan masyarakat Indonesia telah ter­
jadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang 
baru, gJobaJisasi, maupun sebagai darnpak perkembangan teknologi infor­
masi yang arnat pesat. Kondisi itu telah mempengarubi perilaku masya­
rakat Indonesia . Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah meng­
ubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan ber­
negara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke de­
sentralistik , masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini di­
dorong menjadi pelaku (subjek) dalarn proses pembangunan bangsa. Oleh 
karena itu, Pusat Bahasa harus mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan 
dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya me­
ningkatkan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat. Salah satu bentuk 
pelayanan itu ialah penyediaan bahan bacaan sebagai salah satu upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-tulis. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan, 
sepeni (1) penelitian, (2) penyusunan buku-buku pedoman, (3) pener­
jemahan karya ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalarn bahasa Indone­
sia, (4) pemasyarakatan peningkatan mutu penggunaan bahasa melalui 
berbagai media, antara lain melalui televisi, radio, surat kabar, dan maja­
lah , (5) pengembangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi, 
penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan, 
serta (6) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa 
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian penghargaan. 
Untuk itu, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian bahasa Indo­
nesia dan daerah melalui kerja sarna dengan tenaga peneliti di perguruan 
tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian 
dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Proyek Pe­
nelitian Kebahasaan dan Kesastraan . Penerbitan ini diharapkan dapat 
memperkaya bacaan hasil penelitian di Indonesia agar kehidupan baca­
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tulis makin semarak . Penerbitan ini tidak terlepas dari kerja sarna yang 
baik dengan berbagai pihak , terutama Proyek Penelitian Kebahasaan dan 
Kesastraan . Untuk itu, kepada para peneliti saya sarnpaikan terima kas ih 
dan penghargaan yang tulus . Ucapan terima kasih juga saya sarnpaikan 
kepada penyunting naskah laporan peneiit ian ini . Demikian juga kepada 
Dra. Yeyen Maryani , M.Hurn. , Pemimpin Proyek Penelitian Kebahasaan 
dan Kesastraan besena staf yang mempersiapkan penerbitan ini saya sarn­
paikan ucapan terima kasib. 
Mudah-mudahan buku Struktur Semantis Verba dan Aplikasinya 
pada Struktur Kalimar dalam Bahasa Jawa ini dapat memberikan manfaat 
bagi peminat bahasa serta masyarakat pada umumnya . 
Jakarta, November 2001 Dr. Dendy Sugono 
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1.1 Latar Belakang 
Setiap kalimat dalam bahasa sebenarnya terbentuk berdasarkan dua lapis, 
yaitu lapis segmental dan lapis suprasegmemal. Lapis segmental adalah 
lapis yang berwujud fonem-fonem segmental yang diucapkan secara be­
runtun, sedangkan lapis suprasegmental adalah lapis yang berwujud titi­
nada dan tekanan yang ada di sepanjang pengucapan bunyi-bunyi seg­
mental itu (Sudaryanto, 1991: 59). 
Berdasarkan lapis segmentalnya, kalimat-kalimat dalam bahasa 
umuITU1ya dapat dipotong-potong atau disegmen-segmenkan menjadi be­
berapa bagian . Hal ini dapat terIihat dalam contoh kalimat bahasa Jawa 
berikut. 
(1) Wingi sore adhik tuku roti. 
'Kemarin sore adik membeli roti.' 
(2) Saben dina manuke Stamel manggung. 
'Setiap hari burung Slamet berkicau .' 
Kalimat (1) di atas dapat disegmentasikan menjadi empat bagian, 
yaitu ; wingi sore, adhik, tuku, dan roti, sedangkan kalimat (2) dapat di­
segmentasikan menjadi tiga bagian, yaitu saben dina, manuke Stamel, 
dan manggung. Dalam kalimat (1) secara kategorial unsur wingi sore da­
pat ditentukan statusnya sebagai nomina (N), dan secara fungsional 
mengisi fungsi keterangan (Ket.), sedangkan unsur adhik, tuku, dan roti 
secara berturut-turut berstatus sebagai N, verba (V), dan N yang secara 
fungsional berturut-turut mengisi fungsi subjek (S), predikat (P), dan ob­
jek (0). Pada kalimat (2) saben dina berstatus sebagai N dan menduduki 
fungsi Ket. Adapun unsur manuke Stamet dan manggung masing-masing 
berstatus sebagai N dan V yang secara fungsional masing-masing men­
duduki S dan P. 
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Apabila kalimat (1) dan (2) di atas diperhatikan dengan saksama, 
akan kelihatan bahwa ternyata ada bag ian tertentu dalam kedua kalimat 
itu yang dapat dih ilangkan. Ada pula bagian-bagian tertentu lain yang 
tidak dapat dihilangkan. Pada kal imat ( 1) unsur wingi sore merupakan 
bag ian kalimat yang dapat dihiJangkan, sedangkan unsur adhik, tuku, dan 
rori merupakan bagian kaiimat yang tidak dapat dihilangkan . Pada 
kalimat (2) unsur saben dina dapat dihilangkan, sedangkan unsur manuke 
Slamel dan manggullg tidak dapat dihilangkan. Bagian-bagian kalimat 
yang dapat ihilangkan disebut bagian bukan inti, sedangkan bagian­
bag ian kaJimat yang tidak dapat dihilangkan disebut bagian inti 
(Sudaryanto, 1991: 59). Dengan demikian, jika kalimat (1) dan (2) di 
atas hanya dinyatakan bag ian-bag ian intinya saja, akan tampak seperti 
kalimat (la) dan (2a). 
(la) Adhik tuku roti. 

'Adik membeli roti.' 

(2a) Manuke Stamet manggung. 

'Burung Slamet berkicau.' 

Bagian-bagian inti kalimat merupakan bagian yang sangat penting. 
Oleh karena itu, kehadirannya bersifat obligatoris. Ketidakmuneulan 
salah satu bag ian inti dalam kalimat tertentu dapat menyebabkan jati diri 
kalimat itu hilang atau meragukan. Kalimat (1) dan (2), misalnya, apabila 
dihilangkan bagian-bagian intinya akan menjadi kalimat yang tidak ber­
terima sebagaimana terlihat pada kalimat (1 b--I d) dan kalimat (2b--2e). 
(lb) *Wingi sore tuku roti. 
'Kemarin sore membeli roti . ' 
(Ie) *Wingi sore adhik roti . 
'Kemarin sore adik membeli roti.' 
(ld) *Wingi sore adhik tuku. 
'Kemarin sore adik membeli . ' 
(2b) *Saben dina manggung. 
'Setiap hari berkicau.' 
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(2c) *Saben dina manuke Slamet. 
'Setiap hari burung Slarnet.' 
Apabila bag ian-bag ian inti kalimat itu diperhatikan dengan sak­
sarna. akan diketahui bahwa ternyata ada bagian inti tertentu yang peran­
annya lebih penting daripada yang lain meskipun sarna-sarna bersifat inti 
dan tidak dapat dihilangkan. Bagian inti itu adalah verba pengisi fungsi 
predikat. Verba ini ditentukan memiliki peranan yang lebih penting dari­
pada yang lain karena verbalah yang akan menentukan berapa jumlah N 
yang harus hadir sebagai bagian inti dalarn sebuah kalimat. Dengan kata 
lain , verba itu merupakan unsur sentral (Chafe, 1970: 96) . Amatilah kali­
mat (3--5) berikut ini. 
(3) Ani ngguyu. 
, Ani tertawa.' 
(4) Bondhet nggoreng tahu. 
'Bondet menggoreng tahu.' 
(5) Kotrik nggorengno ibuke tahu. 
'Kotrik menggorengkan ibu tahu.' 
Dapat diperhatikan bahwa dalarn kalimat (3) N yang hadir hanya 
satu, yaitu Ani . Mengapa demikian, karena verba semacarn ngguyu me­
rnang hanya menuntut hadirnya satu N. Hal ini berbeda dengan verba 
nggoreng, dalarn kalimat (4) yang paling sedikit menuntut hadirnya dua 
N, yaitu Bandel sebagai N, dan tahu sebagai N2, apabila verba nggoreng 
diberi sufiks -na, ternyata verba nggoreng plus -na, tidak rnenuntut ha­
dirnya dua N lagi, terapi paling sedikit tiga N . Hal ini terlihat dalam kali­
mat (5). N yang dituntut harus hadir oleh verba nggorengno dalarn kali­
mat (5) itu ialah Kotrik sebagai N1, ibuke sebagai N2, dan tahu sebagai 
N3. Berdasarkan uraian tersebut, jelaslah bahwa verba itu akan menentu­
kan beberapa jumlah N yang akan mendarnpingi verba yang bersangkutan 
di dalarn sebuah kalimat. Verba-verba bahasa Jawa kiranya juga dapat 
diklasifikasi secara sistematis berdasarkan jumlah N yang dituntut harus 
hadir oleh verba-verba tersebut. Hal ini juga akan menjadi salah satu 
pumpun kajian dalarn penelitian ini . 
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Di sarnping rnenentukan jumlah N yang akan menjadi pendarn­
pingnya dalarn jalinan struktur sebuah kalimat , verba-verba itu juga akan 
rnenentukan Napa dan N yang bagaimana yang dapat menjadi pend am­
pingnya (Chafe, 1970: 97) . Verba mangani dan makani misa1nya, sarna­
sarna rnenuntut hadirnya dua N dan sarna-sarna rnerupakan V tindakan, 
tetapi ternyata jenis N yang ditunrut oleh kedua verba iru tidak sarna. 
Perhatikanlah kalimat (6) dan (7) berikut. 
(6) 	 a. Wedhus lku mangani suket. 

'Karnbing itu rnakan rumput. ' 

b. 	 * Ali mangani meja. 

' * Ali rnakan rneja. ' 

c . 	 * Sepedahku mangani krupuk. 

'*Sepeda saya makan krupuk.' 

(7) 	 a. Tuti makani jaran. 

'Tuti rnernberi makan kuda.' 

b. 	 *Tuti makani Wasls. 

'Tuti rnernberi rnakan Wasis .' 

c. 	 *Wedhuse makani kucing. 
'*Karnbing mernberi rnakan kucing . ' 
Verba mangan; dalarn kalirnat (6) hanya dapat didarnpingi oleh Nl 
yang berfitur 'manusia ' atau 'binatang" , sedangkan N2-nya harus 
berfitur 'rnakanan'. Sebaliknya verba makani harus didarnpingi oleh N 1 
yang berfitur 'rnanusia' , sedangkan N2-nya harus berfitur 'binatang' . 
Dengan dernikian, jelaslah bahwa verba mangani dan makani sarna-sarna 
verba tindakan dan sarna-sarna rnenuntut hadimya N1 dan N2, tetapi 
temyata ciri sernantik N 1 dan N2 yang dituntut oleh kedua verba itu ber­
beda. 
Buku ini rnencoba rnengkiasifikasi secara sisternatis verba-verba ba­
hasa Jawa berdasarkan ciri-ciri atau struktur sernantiknya. Dihipotesiskan 
bahwa verba-verba yang tipe maknanya sarna (tindakan, keadaan, dan 
proses), valensinya sarna (1, 2, atau 3) dan struktur sernantiknya sarna 
akan rnemiliki aplikasi yang sarna dalarn kalimat. 
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Perlu kiranya dikemukakan bahwa sejauh pengamatan penulis , 
pembahasan mengenai aspek-aspek dalam buku ini , yang menjadi pum­
punan perhatian, agaknya masih belum pernah dilakukan oleh para lingu­
is pada tahun-tahun sebelumnya . Dalam bahasa Indonesia, penelitian me­
ngenai kata kerja atau verba berdasarkan tipe-tipe semantiknya pernah 
dilakukan pada rahun 1979 oleh Tampubolon. Selain itu, pembahasan 
mengenai verba berdasarkan semantiknya tampaknya hanya dilakukan se­
cara sekilas, seperti dalam Chaer (1990) . Dalam buku-buku semantik ba­
hasa Indonesia yang lain, seperti karangan Djajasudarma (1993), Parera 
(1 990) , Pateda (1 985), Aminuddin (1988), dan Slametmuljana (1964) 
kelihatannya masalah ciri-ciri semantik verba ini tidak disinggung sama 
sekali . 
Dalam bahasa Jawa, penganalisisan verba dari sudut ciri-ciri se­
mantiknya, sejauh pengamatan penulis , malah belum pernah dilakukan 
meskipun hanya sekilas. Padahal, penelitian mengenai ciri-ciri semantik 
verba dipandang cukup penting mengingat posisinya dalam kalimat meru­
pakan unsur sentral. Artinya, bagaimana bangun sebuah kalimat akan di­
tentukan oleh verba yang bersangkutan. Nomina apa yang dapat atau ti­
dak dapat hadir dalam sebuah kalimat juga ditentukan oleh ciri-ciri se­
mantik verba yang bersangkutan. Dengan demikian, penelitian mengenai 
ciri-ciri semantik verba, bagaimana pun, dapat memberikan sumbangan 
pikiran bagi linguistik, terutama mengenai bahasa Jawa dialek Surabaya 
khususnya dan bahasa-bahasa Nusantara pada umumnya . Secara praktis 
penelitian ini bermanfaat, baik bagi mahasiswa, guru maupun bagi siapa 
saja yang berminat lebih memahami bahasa Jawa, khususnya mengenai 
ciri-ciri semantik verbanya. Berdasarkan hal-hal seperti tersebut di atas, 
buku Struktur Semantik Verba dan Aplikasinya pada Struktur Kalimat 
Bahasa ]awa ini disusun. 
1.2 MasaJah 
Bahasa Jawa secara geografis penggunaannya menyebar di berbagai tem­
pat sehingga memiliki sejumlah dialek. Penamaan dialek itu umurrmya 
mengikuti nama tempat bahasa Jawa itu digunakan. Jadi, misalnya bahasa 
Jawa yang digunakan di Yogyakarta akan disebut bahasa Jawa dialek 
Yogyakarta, bahasa Jawa yang digunakan di Banyumas akan disebut 
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bahasa Jawa dialek Banyumas, bahasa Jawa yang dipakai di Surabaya 
akan disebut bahasa Jawa dialek Surabaya . Dalam buku ini data-data 
yang dipakai (yang berupa verba dan kalimat) secara keseluruhan diambil 
dari bahasa Jawa yang dipakai di Surabaya. 
Pokok kajian buku ini adalah verba yang bersifat monomorfemis 
dan yang bersifat polimorfemis. Yang bersifat monomorfemis misalnya 
tuku, lungguh, turu, dan tangi. Yang bersifat polimorfemis , verba bahasa 
Jawa yang dipakai di Surabaya, ada yang berafiks N-, misalnya nangis, 
nggawa , dan mbuntel; ada yang berafiks N- berkombinasi dengan -i atau 
-na, misalnya nangisi dan nandurna; ada yang berafiks di-, baik berkom­
binasi dengan -i maupun -na, misalnya dijaluk, dijaluki, dijalukna; ada 
pula yang berafiks ke- misalnya kesenggol dan ketiban. Dalam penelitian 
ini verba-verba yang dijadikan data penelitian mencakup, baik verba 
monomorfemis maupun polimorfemis . Verba polimorfemis yang di­
maksud terbatas pada verba berafiks N-, baik yang berkombinasi -i 
maupun -na. Verba-verba polimorfemis jenis yang lain, seperti di-, di-i, 
di-na, kok-, dan tak belum dapat dicakup sebagai objek kajian penelitian 
mengingat beberapa keterbatasan. 
Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal 
ialah kalimat yang hanya terdiri atas satu klausa, sedangkan kalimat ma­
jemuk adalah kalimat yang memiliki lebih dari satu klausa. Aplikasi ver­
ba yang dimaksud dalam penelitian ini lebih difokuskan pada kalimat 
tunggal. Hal ini dilandasi oleh fakta bahwa jangkauan argumen-argumen 
atau nomina yang ciri-ciri semantisnya ditentukan oleh verba hanya ter­
batas pada sebuah klausa, sedangkan argumen-argumen yang berada pada 
klausa yang lain ciri-ciri semantisnya akan ditentukan pula oleh tipe ver­
ba klausa yang lain. 
Pembatas itu perlu dilakukan demi terarahnya objek kajian pene­
litian dan kedalaman analisis yang akan dicapai. 
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan pembatasan 
masalah, yaitu sebagai berikut. 
(1) 	 Ada berapa macamkah tipe-tipe verba bahasa Jawa berdasarkan se­
mantisnya, terutama verba monomorfemis dan polimorfemis yang 
berafiks N-, baik dengan -i, -na maupun yang tidak? 
7 
(2) 	 Ada berapa mac am pula sUbtipe dari tiap-tiap tipe verba sebagaimana 
dalam butir (1) berdasarkan argumen at au nomina pendamping yang 
dituntut ha.rus hadi r oleh tiap-tiap tipe verba tersebut? 
(3) Selanjutnya, tiap-tiap sUbtipe verba sebagaimana dimaksud dalam bu­
rir (2) memiliki berapa macam subtipe pula berdasarkan ciri-ciri se­
mantis nomina pendamping yang diruntut harus hadir oleh verba 
yang bersangkutan? 
(4) Bagaimana.kah implikasi tiap-liap subripe verba sebagairnana dimak­
sud dalam butir (3) itu terhadap struktur kalirnat tunggal bahasa Jawa 
dialek Surabaya? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian unruk buku ini bertujuan memerikan struktur semantik verba 
bahasa Jawa serta memerikan pula bagaimana aplikasi verba-verba itu 
dalam kalimaL Berdasarkan tujuan itu tampak bahwa hasil yang diharap­
kan dalam penelitian ini berupa perian atau deskripsi mengenai srruktur 
semantik verba serta aplikasinya dalam kalimat dengan spesifikasi sebagai 
berikut. 
(1) 	Verba yang diperikan adalah verba monomorfemis serta verba poli­
morfemis berafiks N-, baik yang berkombinasi dengan -i, atau -na 
maupun yang tidak. 
(2) Verba-verba itu diperikan ripe-tipenya berdasarkan semantiknya de­
ngan menggunakan teori Chafe . 
(3) Tipe-tipe verba dalam butir (2) itu kemudian diperikan lagi berdasar­
kan argurnen atau nomina pendamping yang dituntut harus hadir oleh 
tiap-tiap ripe verba yang bersangkutan . 
(4) Selanjutnya, tipe-tipe verba dalam butir (3) diperikan lagi berdasar­
kan ciri-ciri semantis nomina pendamping yang dituntut harus hadir 
oleh tiap-tiap tipe verba yang bersangkutan. 
(5) Perian terakhir ialah irnplikasi tiap-tiap tipe verba, sebagairnana da­




1.4 Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif sinkronis yang akan memeri­
kan struktur semantis verba dan aplikasinya dalam kalimat bahasa Jawa 
dialek Surabaya. Penelitian deskriptif ini menu rut Nida (1975) memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut. 
(a) Descriptive analysis must be based upon what people say . 
(b) The forms are primary, and the usages are secondary. 
(c) No part of language can be adequately described without reference 
to all other parts . 
~d) Languages are constantly in the process of change. 
Sementara itu, Sudaryanto (1988: 62) menjelaskan bahwa istilah deskrip­

tif itu menyarankan bahwa penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 

berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang secara empiris hi­

dup pada penutur-penuturnya sehingga yang dihasilkan atau dicatat beru­

pa peri an bahasa yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret: paparan se­

perti apa adanya. Di samping itu, penelitian deskriptif juga tidak mem­





1.4.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam linguistik, metode pengumpulan data ada dua macam, yaitu me­

tode simak atau penyimakan dan metode cakap atau percakapan. Dikata­

kan sebagai metode simak karena kegiatan pengumpulan datanya dilaku­

kan dengan cara menyimak, yalmi menyimak penggunaan bahasa. Di­

katakan sebagai metode cakap karena dilakukan dengan bercakap-cakap 

dan terjadi kontak antara peneliti selaku peneliti dan penutur selaku nara 

sumber (Sudaryanto, 1988: 2--7). 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan ia­
lah metode cakap. Dalam implementasinya, penggunaan metode cakap ini 
dilakukan secara langsung. Jadi, peneliti bertatap muka atau bersemuka 
dengan nara sumber, dan percakapan itu dilakukan secara lisan. Dengan 
demikian, peneliti dalam hal ini menggunakan informan, yaitu pembahan 
atau pembantu bahasa (Sudaryanto, 1988: 7--8) . Informan tersebut bertu­
gas membantu peneliti dalam proses pemerolehan data. Adapun data-data 
dari informan tersebut kemudian langsung dicatat pada kartu data dengan 
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menggunakan transkripsi ortografis. Infonnan yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini ditentukan dengan jumlah lima orang yang dipilih dengan 
syarat sebagai berikut: 
(a) penutur asli bahasa Jawa dialek Surabaya; 
(b) sudah dewasa; 
(c) nonnal, 	baik secara lahiriah yang menyangkut artikulasi maupun 
secara kejiwaan yang menyangkut aka I budi; 
(d) kreatif dan cerdas; 
(e) 	secara kejiwaan tidak dikuasai oleh teori linguistik tertentu. 
Penggunaan metode cakap sebagaimana dijeJaskan adalah peng­
gunaan metode yang pokok dalam penelitian ini. Akan tetapi, karena be­
berapa anggota dari tim peneliti adalah penutur asli bahasa Jawa yang 
menggunakan dialek Surabaya (Jombang dan Gresik), data-data itu juga 
diperoleh dengan cara membuat sendiri yang kemudian data-data tersebut 
dicek dan diuji kesahihan, validitas, dan keterandalannya pada infonnan 
yang memang penutur asli bahasa Jawa dialek Surabaya (Sudaryanto, 
1988: 30) . Data-data buatan itu dimaksudkan untuk melengkapi data yang 
tersedia. 
Setelah data-data itu dicatat pada kartu data, data-data itu kemudian 
diklasifikasi. Pengklasifikasian itu dilakukan dengan dasar makna (seman­
tik) verba sebagairoana yang dimaksudkan oleh Chafe. Jadi, verba-verba 
yang diduga merupakan verba keadaan (state verb), dijadikan satu kelom­
pok; demikian pula verba-verba yang merupakan verba proses (process 
verb) dan verba tindakan (action verb) masingmasing dikelompokkan ter­
sendiri. 
1.4.2 Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan sejak awal penelitian. Dalam hal ini, analisis data 
dilakukan melalui empat tahap. Analisis tahap pertama itu dilakukan 
untuk memastikan, dengan memakai alat penguji tertentu, verba-verba 
mana yang tennasuk verba keadaan serta verba-verba mana yang ter­
masuk verba proses, demikian juga dengan verba keadaan. 
Analisis tahap kedua dilakukan untuk mengklasifikasi setiap tipe 
verba sebagaimana yang terdapat dalam analisis tahap pertama ber­
dasarkan argumen-argumen yang dituntut harus hadir oleh verba Berda­
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sarkan analisis tahap kedua ini, dapat diketahui bahwa ada verba keadaan 
yang bervalensi satu, ada verba keadaan yang bervalensi dua, dan ada 
verba tindakan yang bervalensi satu, dua, dan tiga. 
Analisis tahap ketiga dilakukan untuk menentukan ciri-ciri semantis 
(komponen makna) verba. Pertama-tarna, analisis itu dikenakan pada 
verba tindakan yang bervalensi satu, dua, tiga, kemudian dikenakan pada 
verba keadaan yang juga bervalensi satu dan dua, terakhir dikenakan 
pada verba proses. Dari analisis tahap ketiga ini akan dapat ditentukan 
aneka macarn struktur semantik verba sesuai dengan tipe dan valensinya. 
Analisis tahap keempat ini dilakukan untuk mengklasifikasi 
verba-verba itu berdasarkan: 
(a) kesarnaan tipenya, 
(b) kesamaan valensinya, dan 
(c) kesarnaan struktur semantiknya. 
Analisis tahap keempat ini sangat berguna untuk memaharni 
bagaimana apJikasi verba-verba itu dalam kalimat. Verba-verba yang me­
miliki kesarnaan dalarn hal tipenya, valensinya, dan struktur semantiknya 
kemungkinan besar aplikasinya dalarn kalimat akan sarna . Sebaliknya, 
verba-verba yang tipenya berbeda, valensinya berbeda, dan struktur se­
mantiknya juga berbeda, aplikasinya dalarn kalimat juga akan berbeda. 
1.S Kerangka Teori 
Penelitian mengenai struktur semantik verba dan aplikasinya pada struk­
tur kalimat bahasa Jawa ini sudah tentu dilandasi oleh beberapa teori se­
bagai tuntunan kerja. Adapun butir-butir teori yang dimanfaatkan dalam 
penelitian ini ialah teori tentang 
(a) verba dan penentunya, 
(b) tipe-tipe verba berdasarkan sernantiknya , 
(c) sentralisasi verba, 
(d) valensi verba, 
(e) analisis komponen semantik, dan 
(f) kesesuaian ciri semantik. 
1.5.1 Verba dan Penentunya 
Verba-verba bahasa Jawa ditentukan sebagaimana yang dikemilkakan 
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Sudaryanto (1991: 76--78), yakni dengan memperhatikan 
(a) bentuk morfologisnya, 
(b) perilaku semantisnya, dan 
(c) perilaku sintaktisnya. 
Dengan mengamati bentuk morfologisnya, tampak bahwa verba 
terdiri atas berbagai macam gabungan morfem, baik itu morfem afiks 
ditambah dasar, morfem reduplikas i ditambah dasar, maupun kombinasi 
antara morfem afiks dan morfem reduplikasi ditambah morfem dasar. 
Tampak pula bahwa morfem tertentu akan memberi petunjuk yang me­
yakinkan bahwa kata yang berafiks itu pasti berjenis verba. Morfem afiks 
N-, misalnya, secara morfologis dapat menjadi petunjuk bahwa kata yang 
berafiks itu (baik yang berkombinasi dengan i-, na- maupun tidak) pasti 
berjenis verba. 
Dengan mengamati perilaku semantisnya tampak bahwa verba se­
lalu mengandung komponen makna leksikal inti atau pokok perubahan. 
Berdasarkan makna keberubahan itu dapat dibedakan adanya tiga macam 
verba, yaitu verba tindakan atau aksi, verba proses, dan verba keadaan 
(Sudaryanto, 1991: 80) 
Dengan mengamati perHaku sintaktisnya, akan diketahui bahwa 
verba itu secara dominan menduduki fungsi predikat (P) . DaJam bahasa 
Jawa, kedudukan verba sebagai P itu, verba dapat diatributi oleh kata 
lagi yang berarti 'sedang', bukan 'baru', yang terletak di sebelah kirinya. 
Jadi, kata turu merupakan verba karena menduduki fungsi P dan dapat 
diatributi dengan kata lagi, misalnya dalam kalimat Paman Sam lagi 
tuTU. 
Di samping itu, verba dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan 
Ngapa? Mengapa atau lagi apa?, atau Sedang mengapa? Jadi, Paman 
Sam lagi ngapa? dapat dijawab dengan lagi turu 'sedang tidur'. Verba 
dapat pula diikuti oleh keterangan yang mengatakan cara melakukan 
tindakan. Keterangan cara itu dapat ditandai oleh adanya kata karo at au 
kanthi 'dengan'. Jadi, kata lunga dapat ditentukan sebagai verba karena 
dapat diikuti oleh keterangan yang menyatakan cara tindakan lunga itu 
dilakukan, misalnya dalam kalimat Paman sam lunga leanthi kepeksa. 
'Paman Sam pergi dengan terpaksa'. Terakhir, verba itu memungkinkan 
munculnya konstituen lain yang secara sintaktis sederajat dengan S atau 
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P itu sendiri. Kata warn, 'berani' dan kendel 'pemberani', misalnya, se­
kilas tarnpak sarna karena keduanya secara leksikal memang bersinonim. 
Akan tetapi, secara kategorial keduanya berbeda. Perbedaannya itu ter­
lihat dari perilaku sintaktisnya yang berbeda. Kata wani dapat diikuti oleh 
fungsi pelengkap (PL) yang berupa frasa preposisional berunsur preposisi 
plus nomina, sedangkan kata kendel tidak dapat. Hal ini terbukti dalarn 
kalimat Paman sam wan; karo aku, dapat diterima sedangkan kalimat 
*Paman Sam kendel karo aku tidak dapat diterima. Dengan demikian, 
dapat ditentukan bahwa wani merupakan verba, sedangkan kendel bukan 
verba. 
1.5.2 Tipe-Tipe Verba 
Sebagaimana telah dijelaskan, verba bahasa lawa secara semantis dapat 
dibedakan menjadi tiga macarn tipe, yaitu; 
(a) verba tindakan atau aksi, 
(b) verba keadaan, dan 
(c) verba proses. 
Untuk membedakan tiga macarn tipe verba itu diperlukan alat 
penguji sehingga tarnpak jelas perbedaannya satu sarna lain. Dalarn hal 
ini digunakan alat penguji sebagaimana yang dikemukakan oleh Chafe 
(1970) dan Rarnlan (1978). 
Chafe (1970: 1(0) berpandangan bahwa untuk menguji verba 
tindakan dapat dipakai kalimat tanya What did N do? 'Apa yang dilaku­
kan oleh N?' . lawaban atas pertanyaan itu pasti akan berupa verba tin­
dakan. Apa yang dikemukan oleh Chafe ini dapat dipakai juga untuk 
menguji verba tindakan dalarn bahasa lawa, yakni dengan mener­
jemahkan kalimat tanya tersebut menjadi Lapo N? atau N tapa? Dalam 
bahasa Jawa pertanyaan semacarn itu kiranya akan menuntut jawaban 
yang berupa verba tindakan. Sementara itu Ramlan (1981: 80) berpenda­
pat bahwa verba tindakan itu dapat diuji dengan menjadikan verba itu 
bentuk perintah atau bentuk suruh. Kata lunga dan lungguh, misalnya, 
dapat ditentukan sebagai verba tindakan karena kedua kata itu dapat 
dijadikan sebagai bentuk perintah yakni Lungaa! dan Lungguha! Lepas 
dari pendapat Ramlan itu, verba tindakan kiranya dapat diuji pula dengan 
memakai kata lag; 'sedang'. Pada umurnnya verba tindakan dapat 
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didahului oleh kat a lagi, misalnya verba mangan, ndelok, menek, adus, 
dapat menjadi lagi mangan, lagi ndelok, lagi menek, dan lagi adus. 
Sementara itu, verba keadaan menu rut Chafe (1970: 99) tidak da­
pat menjadi jawaban yang tepat atas pertanyaan What happened? atau 
What is happening? Verba nonkeadaan di dalamnya mengandung sebuah 
kejadian (happening), sedangkan verba keadaan tidak . Oleh karena itu, 
tidak mungkin dapat menjadi jawaban yang tepat atas pertanyaan [er­
sebut. Dalam bahasa Iawa. pertanyaan tersebut ki ranya dapat diterjemah­
kan dengan N kenek apa ? atau Kenek apa N? Iawaban atas pertanyaan 
semacam itu tidak mung kin berupa kata-kata seperti ngipi, ngelamun, 
nduwe, dan oleh. Dengan demikian, kata-kata semacam itu dapat 
ditentukan sebagai verba keadaan. 
Adapun verba proses menu rut Chafe (1970) dapat menjadi jawaban 
yang tepat atas pertanyaan What happened to N? 'Apa yang terjadi atas 
N? ' Dalam bahasa Indonesia verba seperti mengering, mati, jatuh, dan 
mabuk merupakan verba proses karena dapat menjadi jawaban yang tepat 
atas pertanyaan itu. Dalam bahasa I awa pertanyaan tersebut kiranya dapat 
diterjemahkan dengan N kenek apa? atau Kenek apa N? Iadi, kalau verba 
keadaan tidak dapat menjadi jawaban yang tepat, verba proses justru 
dapat menjadi jawaban yang tepat atas pertanyaan tersebut. Dengan 
demikian, verba semacam mungsret, ngembes, methungul, dan mekar 
dapat ditentukan sebagai verba proses karena dapat menjadi jawaban yang 
tepat atas pertanyaan tersebut. 
1.5.3 Sentralisasi Verba 
Chafe (1970: 96-97) berasumsi bahwa di antara verba dan nomina, verba 
itu merupakan unsur sentral, sedangkan nomina hanya merupakan unsur 
yang bersifat periferal. Karena verba itu merupakan unsur sentral, verba 
itu akan menentukan bagairnana bangun sebuah kalimat. Verba-verba itu 
akan menentukan nomina apa dan nomina bagaimana yang akan menjadi 
pendampingnya. Hal itu sepenuhnya bergantung pada sifat-sifat verba 
yang bersangkutan. Untuk lebih jelasnya. berikut ini apa yang dikatakan 
oleh Chafe. 
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'" A somewhat more interesting assertion is that the nature 
of the verb determines what the rest of the sentence will be 
like: in particular, that is determines what nouns will 
accompany it, what the relation of these nouns to it will be, 
and how these nouns will be semantically spesijied. For 
example, suppose the verb is spesijied as an action, as we 
shall see is true of the verb in 'The men laughed'. Such a 
verb dictates that it be accompanied by a noun, that the 
noun be related to it as agent, and that the noun be 
spedjied as animate, perhaps also as human. Thus I 'm 
taking the position that it is the verb which dictates the 
presence and character of the noun, rather than vice versa 
.. .. (Chafe, 1970; 97). 
1.5.4 Valensi Verba 
Valensi adalah hubungan sintaksis antara verba dan unsur-unsur di se­
kitarnya, mencakup ketransitifan dan penguasaan verba atas argumen­
argumen yang ada di sekitarnya (Kridalaksana, 1993; 204). Mengingat 
verba itu merupakan unsur sentral dalam sebuah jalinan struktur, verba 
itulah yang akan menentukan jumlah nomina atau argumen yang akan 
menjadi pendampingnya. Apa yang sering disebut sebagai verba transitif 
pada umumnya paling sedikit akan menuntut hadirnya dua argumen, se­
dangkan verba dwitransitif umumnya menuntut tiga argumen. Adapun 
verba intransitif ada yang hanya menuntut hadirnya satu argumen, ada­
pula yang menuntut dua argumen. Jika verba itu hanya menuntut hadir­
nya satu argumen, verba itu disebut verba bervalensi satu. Apabila verba 
itu menuntut hadirnya dua atau tiga argumen, berturut-turut verba itu di­
sebut verba bervalensi dua dan verba bervalensi tiga. 
1.5.5 Analisis Komponen Semantik 
Komponen semantik (semantic feature, semantic property, atau semantic 
marker) mengajarkan bahwa setiap kata at au unsur leksikallainnya terdiri 
atas satu atau beberapa unsur yang bersama-sama membentuk makna kata 
atau makna unsur leksikal tersebut (Chaer, 1990; 118). Kata bapak, mi­
salnya, dapat mengandung komponen makna + insan, +dewasa, + jan­
15 
tan, +kawin. Kata nulis dapat mengandung makna +bemyawa, + insan, 
+ tindakan; kata mangan dapat mengandung komponen makna + ber­
nyawa, +tindakan. Dengan demikian, analisis komponen makna ini dapat 
d ipakai untuk menentukan struktur semantik sebuah unsur leksikal, ter­
masuk di dalamnya adalah verba. 
1.5.6 Kesesuaian Semantis 
Chaer (1990: 127) berpandangan bahwa seorang penutur sebuah bahasa 
dapat memahami dan dapat menggunakan kalimat-kalimat dalam bahasa­
nya adalah karena adanya unsur kesesuaian atau kecocokan ciri-ciri se­
mantik antara unsur leksikal yang satu dan unsur leksikal yang lain. Kata 
meteng, misalnya, memiliki kesesuaian ciri-ciri semantik dengan kata 
wedok karena itu terdapat kalimat Wong wedok iku meteng. Akan tetapi, 
kata met eng tidak memiliki kesesuaian ciri-ciri semantik dengan kata 
buku . Oleh karena itu, kalirnat Bukumu meteng tidak dapat diterima oleh 
penucur bahasa Jawa. 
Mengingat verba itu merupakan unsur sentral yang menentukan 
nomina yang akan menjadi pendampingnya dalam sebuahjalinan struktur, 
ciri-ciri semantik nominalah yang akan menyesuaikan diri dengan ciri-ciri 
atau struktur semantik verba yang bersangkutan, dan bukan sebaliknya. 
Iadi , verba maca, misalnya, merupakan verba tindakan bervalensi dua . 
Struktur semantiknya adalah +bernyawa, + insan, -binatang. Baik N-l 
nomina yang ada di sebelah kiri verba (Nl) maupun (nomina yang berada 
di sebelah kanan verba) harus menyesuaikan diri dengan verba maca 
tersebut dalam hal ciri semantiknya. Jadi , apabiJa N + 1 itu berwujud 
unsur eperti wong, ibu, bapak, N+ 1 itu memiliki kesesuaian ciri-ciri 
semantik dengan verba maca. Demikian pula, bila N +2 itu berwujud 
bacaan seperti buku, koran, majalah, N +2 itu juga mempunyai 
kesesuaian ciri-ciri semantik dengan verba maca. Oleh karena itu, 
k Iimat-kalimat berikut ini dapat diterima . 
(8) Wong iku lagi maca koran 
'Orang itu baru membaca koran .' 
(9) lbu lagi maca buku. 
'!bu sedang membaca buku. ' 
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(10) Bapak lagi maca majalah . 
'Ayah sedang membaca majalah.' 
Sebalilcnya, apabila N + 1 itu berwujud manuk, meja, angin, serta 
N +2 berwujud montor, suket. wedang, dan sebagainya, maka masing­
masing tidak memiliki kesesuaian ciri-ciri semantik dengan verba maca. 
Oleh karena itu, kalimat-kalimat berikut ini secara semantik tidak dapat 
diterima meskipun secara gramatikal dapat diterima . 
(1 1) a. * Manuk iku maca wedang . 
'Burung itu membaca minuman .· 
b. * Mejane maca montor. 
'Meja membaca mobil.' 
c. >I< Angine maca sukel. 
'Angin membaca rumput. ' 
BABO 
STRUKTUR SEMANTIS VERBA 

DALAM BAHASA JAWA 

2.1 Tipe Verba Bahasa Jawa 

Berdasarkan analisis data yang terkumpul, diperoleh hasil bahwa verba 

bahasa Jawa ternyata dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam tipe ber­

dasarkan makna verba yang bersangkutan. Tipe verba yang pertama ialah 

tipe verba seperti ngipi, ngantuk, dan eling; tipe verba yang kedua ialah 

tipe verba seperti mangan, lungguh, dan ngombe; ripe verba yang ketiga 

adalah tipe verba seperti ngembes, mekar. dan mbledhos. Apabila ketiga 

macam kelompok verba iru diperhatikan dari sudut maknanya, dapat di­

ketahui dengan jelas perbedaan antara saru dan yang lainnya. Verba da­

lam kelompok pertama hanyalah menyatakan keadaan, sedangkan verba 

dalam kelompok kedua menyatakan tindakan. Adapun verba dalam ke­

lompok ketiga tidak menyatakan keadaan dan tidak menyatakan tindakan, 

retapi menyatakan proses. Demikianlah, berdasarkan data-data yang 

berhasil dikumpulkan, dapat ditemukan bahwa verba bahasa Jawa dapat 

diklasifikasi menjadi tiga tipe, yairu (a) verba tindakan, (b) verba ke­

adaan. dan (c) verba proses. 

2.1.1 Verba Tindakan 

Verba tindakan merupakan verba yang menyatakan tindakan. Verba tin­

dakan ini umumnya dapat menjadi jawaban yang tepat atas pertanyaan 

Lapo N ? atau N lapo ? Verba adus. menek, dan ndelok, misalnya, dapat 

ditenrukan sebagai verba tindakan karena dapat menjadi jawaban yang te­

pat atas pertanyaan tersebut, yakni Adhikmu lapo? denganjawaban adus, 

menek. dan ndelok montor. Akan tetapi, verba semacam mlembung. 

nglindur, dan mencret tidak dapat menjadi jawaban yang tepat atas per­





*nglindur, *mencret. Karena itulah, ketiga macam verba terakhir ini bu­
kan merupakan verba tindakan, melainkan termasuk jenis verba yang 
lain. 
Di samping itu, verba tindakan ini pada umumnya juga dapat di­
jadikan sebagai bentuk perintah. Dalam bahasa Jawa kalimat perintah itu 
dapat dibentuk dengan cara memberi sufiks -0 pada verba yang bersang­
kutan. Jadi, misalnya verba adus, menek, dan ndelok bentuk perintahnya 
adalah Aduso!, Meneko!, dan Ndeloko!. 
Verba mlembung, nglindur, dan mencret karena bukan merupakan 
verba tindakan, tidak dapat dijadikan sebagai bentuk perintah. Karena 
itulah, bentuk *Mlembungo.', *Nglinduro!, dan *Mencreto l tidak dapat 
diterima dalam bahasa Jawa, kecuali dipakai dalam kategori fatis, misal­
nya, Mencreto, aku gak kate nulung. 
Verba tindakan bahasa Jawa banyak juga yang dapat dirangkaikan 
dengan kat a lagi yang berarti 'sedang'. Verba adus, menek, dan ndelok 
di atas, misalnya dapat menjadi lagi adus, lagi menek, dan lagi ndelok. 
Berdasarkan cara-cara penentuan verba tindakan sebagaimana di­
jelaskan di atas, dapat ditemukan sejumlah verba tindakan bahasa Jawa 




anjlok 'turun dengan tiba-tiba' 
dodol 'berjuaian' 
kawin 'kawin' 






maculi 'mencangkuli ' 





















mbantingi 'membanting berulang-ulang' 
mbanyol 'me)ucu' 
mbedhol 'mencabut' 
mbetheti 'membersihkan ikan' 
mbubuti 'mencabuti bulu' 
mbujuk 'membohongi' 
mbukak 'membuka' 








mengisor 'ke bawah' 
mepe 'menjemur' 


























































































































































































































































































































































































































Verba keadaan adalah verba yang menyatakan keadaan. Berbeda dengan 
kedua jenis verba yang lain, verba keadaan ini di dalamnya tidak me­
ngandung sebuah kejadian, sedangkan verba tindakan dan verba proses 
di dalamnya mengandung sebuah kejadian. Karena karakteristik verba ke­
adaan ini tidak mengandung kejadian, dalam bahasa Jawa verba keadaan 
ini tidak mungkin dapat menjadi jawaban yang tepat atas pertanyaan N 
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kenek opo? atau Kenek opo N? Pertanyaan Ali kenek opo? misalnya. 
tidak mungkin dapat dijawab dengan ngipi, nduwe thuyul, oleh hadhiah, 
dan ngeLamun. Dengan demikian. verba ngipi, nduwe, oleh, dan ngela­
mun dapat ditentukan sebagai verba keadaan. Berdasarkan ketentuan se­
macam ini dalam data yang berhasil dikumpulkan, dapat ditemukan 



























































nglamak 'berlaku tidak sopan' 
ngudang 'menimang' 
njedhul 'muncul tiba-tiba' 
nyengit 'bengis' 
nyepura 'memaafkan ' 
oleh 'mendapat' 
sembrono 'kurang hati-hati ' 
sungkan 'segan' 
wani 'berani' 
eling 'ingat' wedi'takut' 
2.1.3 Verba Proses 
Verba proses adalah verba yang menyatakan proses . Verba proses ini, se­
bagaimana verba tindakan, merupakan verba yang di dalamnya mengan­
dung sebuah kejadian . Akan tetapi, verba proses tidak dapat menjadi 
jaw.aban yang tepat atas pertanyaan N lapa? atau Lapo N? Perbedaannya 
dengan verba keadaan, verba proses ini justru dapat menjadi jawaban 
yang tepat atas pertanyaan N kenek apo? atau Kenek opo N? Pertanyaan 
Ali kenek apo? kiranya dapat dijawab tepat dengan verba seperti tibo, 
nglindur, men cret , dan mlembung . Dengan demikian, verba tibo, nglin­
dur, mencret, dan mlembung merupakan verba proses . Data verba proses 
dalam bahasa Jawa yang berhasil dikumpulkan jumlahnya tidak banyak . 




gripis 'proses berkurang sedikit demi sedikit' 
kep res et 'terpeleset' 
kindr 'hanyut' 
kleLep 'tenggelam' 
logor 'jatuh ' 
mambu 'basi' 




































'buang air besar berupa cairan' 
'hamil' 




'membesar berbentuk bulat' 
'keluar dengan memancarkan cairan' 





'mengeluarkan udara dari suatu benda' 
'mengigau' 




'j atuh , 
'jatuh' 
~ 2 Valensi Verba Bahasa Jawa 
Valensi adalah hubungan sintaksis antara verba dan unsur-unsur yang ada 
di sekitamya. Valensi itu mencak:up ketransitifan dan penguasaan verba 
atas argumen-argumen yang ada di sekitamya. Verba itu adalah unsur 
sentral dalarn sebuah jalinan struktur, sedangkan nomina itu hanya ber­
sifar periferaI. Jadi, verba itulah yang akan menentukan berapa jumlah 
nomina atau argumen yang akan mendampingi verba tersebut . Berdasar­
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kan data yang terkumpul dapat diketahui bahwa dalam bahasa Jawa dia­
lek Surabaya, baik verba tindakan, verba keadaan maupun verba proses 
masing-masing menuntut argumen atau nomina pendamping denganjum­
Iah berbeda-beda sesuai dengan sifat-sifat verba yang bersangkutan. Akan 
tetapi, j umlah argumen atau nomina pendamping yang dituntut verba itu 
maksimal hanya tiga argumen . Dalam data tidak satu pun dijumpai verba 
yang menuntut lebih dari tiga argumen. Berikut ini akan diuraikan valen­
si verba bahasa Jawa dialek Surabaya, yang meliputi verba tindakan, ke­
mudian disusul dengan verba keadaan , dan terakhir verba proses. 
Berdasarkan anaJisis data yang dilakukan diperoleh has il bahwa 
verba tindakan dalam bahasa Jawa dialek Surabaya memiliki tiga golong­
an menurut valensinya , yaitu verba tindakan bervaJensi satu, verba tin­
dakan bervalensi dua. dan verba tindakan bervalensi tiga. 
Selanjutnya. dalam bahasa Jawa diperoleh dua macam kelompok 
verba keadaan. yaitu kelompok verba keadaan bervalensi satu dan verba 
keadaan bervalensi dua . Yang terakhir, verba proses hanya bervalensi 
satu . 
2.3 Struktur Semantis Verba Bahasa Jawa 
Berdasarkan analisis tipologi verba bahasa Jawa dialek Surabaya dapat 
diklasifilcasikan menjadi tiga tipe verba, yaitu (a) verba tindakan. (b) 
verba keadaan. dan (c) verba proses (lihat 3.1) . Selanjutnya, berpijak 
pada tiga tipe verba tersebut, setiap ripe diklasifikasi lebih lanjut ber­
dasarkan valensinya atau nomina pendamping verba yang bersangkutan. 
Verba itu memiIiki karakteristik yang berbeda-beda antara verba yang 
satu dan verba yang lain. Ada verba yang hanya memerlukan satu valensi 
atau satu nomina pendamping, misalnya verba nglindur hanya memerIu­
lean satu nomina pendamping (valens i), yaitu arek iku, sehingga diperoleh 
kalimat arek iku nglindur. Selanjutnya, ada verba yang memerlukan dua 
nomina pendamping (dua valensi) yang posisinya terletak d i sebelah kiri 
verba yang merupakan nomina pertama dan nomina kedua terletak di 
sebelah kanan verba yang bersangkutan. Sebagai ilustrasi dapat dike­
mukakan satu contoh verba yang memerIukan dua nomina pendamping 
(dua valensi), yaitu verba mikir yang memerlukan Nl, misalnya ibu dan 
memerlukan N2, misalnya utang sehingga diperoleh kalimat lbu mikir 
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Ulang . Di samping itu, ada verba yang memerlukan tiga nomina pend am­
ping (tiga valensi), yaitu Nl terletak sebelum verba, N2 terletak di se­
belah kanan verba, dan N3 terletak di sebelah kanan N2. Sebagai contoh 
verba yang memerlukan tiga nomina pendamping adalah kata mbukakna. 
Verba tersebut memerlukan Nl, N2, dan N3, masing-masing berupa 
bapak, ibu, dan lawang sehingga diperoleh kalimat Bapak mbukakno ibu 
lawang. 
Berdasarkan ciri-ciri nomina pendamping verba yang bersangkutan 
atau berdasarkan valensinya, verba dalam bahasa Jawa dialek Surabaya 
dapat diklasifikasi menjadi bagian yang lebih kecil lagi. Hal ini akan 
diperikan lebih lanjut (lihat 2.3.1, 2.3 .2 , dan 2 .3.3) . 
Mengacu pada teori yang dikemukakan Chafe (1970) bahwa verba 
merupakan unsur yang sangat vital, atau menjadi sentral, yang menentu­
kan hadirnya nomina-nomina tertentu . Tidak semua jenis nomina dapat 
hadir begitu saja melengkapi verba yang bersangkutan, tetapi ternyata ada 
ciri-ciri khusus nomina apa yang dapat mendahului verba dan nomina apa 
yang dapat menempati posisi setelah verba . Cara terbaik untuk 
mengetahui nomina apa yang dapat melengkapi verba tertentu adalah 
dengan analisis komponen. Namun, perlu diingat bahwa hanya komponen 
makna utama yang dipakai untuk membedakan nomina mana yang 
menempati Nl , N2, dan N3. Tidak semua komponen makna dimasukkan 
dalam anal isis ini. Oleh karena itu, uraian berikut akan memerikan 
ten tang hal itu . 
2.3.1 Struktur Semantis Verba Tindakan Bervalensi Satu 
Yang dimaksud dengan verba bervalensi satu adalah verba yang hanya 
memerlukan satu nomina atau satu argumen yang posisinya terletak 
sebelum verba yang bersangkutan. Verba tersebut dibedakan lebih lanjut 
berdasarkan ada atau tidaknya komponen makna utama sehingga ditemu­
kan tiga macam kelompok verba seperti berikut ini. 
(1 ) Kelompok verba memerlukan N 1 yang memiliki ciri-ciri semantis 
+manusia, -binatang, -benda, -tumbuh-tumbuhan. Verba-verba yang 


















minggar 'pergi tanpa pesan' 
(2) 	 KeJompok verba memerlukan N 1 yang memiliki ciri-ciri semantis 
+manusia, +binatang, -benda, -tumbuh-tumbuhan. Verba yang ter­







(3) Kelompok verba memerlukan 	Nl yang memiliki ciri-ciri semantis 
-manusia, +binatang, -benda, -tumbuh-tumbuhan. Verba yang ter­









2.3.2 Struktur Semantis Verba Tindakan Bervalensi Dua 
Yang dimaksud dengan verba tindakan bervalensi dua ialah verba yang 
memerlukan dua nomina atau dua argumen. Posisi Nl terletak sebelum 
verba dan N2 sesudah verba. Verba-verba tersebut dibedakan lebih lanjut 
berdasarkan ada atau tidaknya komponen makna utama sehingga ditemu­
kan tiga mac am kelompok verba seperti di bawah ini. 
(1) 	Verba-verba itu memerlukan Nl yang memiliki ciri-ciri semantis 
+manusia, -binatang, -benda, -tumbuh-tumbuhan; N2 harus berciri­
kan + binatang. Yang termasuk kelompok ini adalah verba-verba se­
bagai berikut. 
makani 'memberi makan' 
angon , menggembala' 
ngetheki 'memanggil dengan mengeluarkan suara 
dari jari-jari' 
ngeluhi 'memberi tali pada hidung binatang' 
Ada pula sebagian verba dalam kelompok ini yang memerlukan 
N2 bercirikan + manusia. Yang termasuk kelompok ini ialah verba seba­
gai berikut. 














(2) 	 Verba-verba dalam kelompok ini memerlukan N 1 yang memiliki 
ciri-ciri semantis +manusia atau +binatang, sedangkan -benda, 
-tumbuh-tumbuhan tidak bisa digunakan. Yang termasuk kelompok 






Adapun N2-nya harus memiliki ciri-ciri semantis yang spesifik, 
misalnya mangan memerlukan N2 bercirikan makanan, ngombe me­
merlukan N2 bercirikan minuman, nyakot dan nyekel memerlukan N2 
yang bercirikan umum, dan verba menek memerlukan N2 yang bercirikan 
benda atau tumbuh-tumbuhan. 
(3) 	 Verba-verba dalam kelompok ini memerlukan Nl yang memiliki 
ciri-ciri semantis -manusia, +binatang, -benda, -tumbuh-tumbuhan, 
dan N2 dapat bermacam-macam sesuai dengan N 1 dan verbanya. 
Verba-verba yang termasuk dalam kelompok ini adalah sebagai 
berikut. 










2.3.3 Struktur Semantis Verba Tindakan Bervalensi Tiga 
Yang dimaksud dengan verba tindakan bervalensi tiga ialah verba yang 
memerlukan tiga nomina atau riga argumen. Posis in 'a N 1 terletak sebe­
lum verba, N2 sesudah verba, dan N3 terletak sesudah N2. Yang terma­
suk verba dalam kelompok ini memerlukan N J harus bercir ikan +manu­
sia, sedangkan N2-nya bercirikan +manusia. Selanjumya. N3 bercirikan 
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+binatang, +benda, dan +tumbuh-tumbuhan. Verba-verba yang terma­
suk kelompok ini adalah sebagai berikut. 
nggambarna 'menggambarkan' 
nulisna 'menuliskan' 
macakna 'membacakan ' 
ngedolna 'menjualkan ' 
naruiurna 'menanamkan' 
ngirimi 'mengirimkan' 
nyumbang , menyumbang , 
mbukakna 'membukakan' 
njukuJ.:na 'mengambilkan ' 
nggawekna 'membuatkan ' 
2.3.4 StruktUI' Semantis Verba Keadaan Bervalensi Satu 
Verba keadaan bervalensi satu memerlukan hadirnya N 1 yang bercirikan 
+manusia, -binatang , -benda, dan -tumbuh-tumbuhan. Verba-verba yang 













sembrono 'sembarangan ' 

Di samping itu, verba keadaan bervalensi satu memerlukan hadir­
nya Nl yang bercirikan +manusia, + binatang, -benda, dan -rumbuh­
rumbuhan. Verba-verba yang termasuk dalam kelompok inj adalah verba 
ambegan dan mokong. 
2.3.5 Struktur Semantis Verba Keadaan Bervalensi Dua 
Verba keadaan bervalensi dua memerlukan hadimya N 1 yang bercirikan 
+ manusia, + binatang, -benda, dan -tumbuh-tumbuhan. Verba-verba da­







Di samping itu, verba bervalensi dua memerlukan hadirnya Nt 
yang bercirikan + manusia, -binatang, -benda, dan -tumbuh-tumbuhan. 
verba-verba yang termasuk dalam kelompok ini adalah sebagai berikut. 
eruh 'mengetahui' 





ITl 'iri hati' 
angen-angen 'mengingat-ingat' 
ngirit 'berhemat' 'mengirit' 
eling 'mengingat' 
2.3.6 Struktur Semantis Verba Proses 
Verba proses adalah verba yang dapat menjadi jawaban atas pertanyaan 
N kenek apa? atau Kenek apa N? Verba proses ini hanya memiliki satu 
valensi atau satu argumen. Verba proses ini dapat dibedakan menjadi 
lima kelompok. 
(1) 	 Kelompok verba proses memerIukan Nt yang bercirikan +manusia, 
-binatang, -benda, dan -tumbuh-tumbuhan. Verba-verba yang terma­
suk dalam kelompok ini adalah 
methungul 'datang dengan tiba-tiba' 







kep res et 'terpeleset' 
(2) 	 Kelompok verba proses memerlukan N 1 yang bercirikan + benda, 
-manusia, -binatang, dan -tumbuh-turnbuhan. Verba-verba yang ter­
































'pekerjaan yang tidak terselesaikan' 













(3) 	 Kelompok verba proses memerlukan Nt yang bercirikan +manusia, 
+ binatang, -benda, dan -tumbuh-tumbuhan. Verba-verba yang ter­















(4) Kelompok verba proses memerlukan 	Nl yang bercirikan +benda, 
+tumbuh-tumbuhan, -manusia, dan -binatang. Verba-verba yang ter­
masuk dalam keJompok ini adaJah verba nguning 'menguning' dan 
rontok 'rontok'. 
(5) KeJompok verba proses memerJukan Nl yang bercirikan +manusia , 
+ binatang, + benda, dan + tumbuh-tumbuhan. Verbaverba yang 




APLIKASI KATEGORI VERBA 

BAHASA JAWA DALAM KALIMAT 

3.1 Pengantar 
Sebagaimana dijelaskan rerdahuJu. verba bahasa Jawa dapat digolongkan 
menjadi tiga macam tipe, yaitu verba [indakan, verba keadaan , dan verba 
proses . Berdasarkan data yang terkumpul, verba tindakan ada yang hanya 
menuntut hadimya satu nomina (bervalensi satu) , ada yang menuntut ha­
dirnya dua nomina (bervalensi dua), dan ada pula yang menumm hadir­
nya tiga nomina (bervalensi tiga). Verba keadaan ada yang menuntut ha­
dirnya satu nomina (bervalensi satu) dan ada pula yang menuntm hadir ­
nya dua nomina (bervalensi dua) . Tidak ada verba keadaan yang me­
nuntut hadirnya tiga nomina (bervalensi tiga) . Adapun verba proses se­
cara keseluruhan hanya menuntut hadirnya satu nomina (bervalensi satu) . 
Berdasarkan ciri-ciri semantik atau struktu r semantiknya, verba 
tindakan bervalensi satu dapat digolongkan lagi menjad i beberapa kelom­
pok, verba tindakan yang bervalensi dua juga dapat digoJongkan menjadi 
beberapa kelompok . dan yang bervalensi tiga juga demikiall . erba ke­
adaan. baik yang ervaJensi satu maupun yang bervaJensi dua, mas ing­
masing j uga dapat digo longkan lagi menjadi beberapa kelompok. Ter­
akhir, verba proses, berdasarkan struktur semantiknya dapat d igolong­
golongkan pula menjadi beberapa kelompok . Berikut ini akan diuraikan 
aplikasi verba bahasa Jawa yang sudah digolong-golongkan seperti itu , 
baik berdasarkan tipenya, vaiensinya, maupun berdasarkan struktur se­
mantiknya . Pertama-tama, akan dijelaskan aplikasi verba tindakan berva­
lensi satu dengan ura ian mengenai verba tindakan bervalensi dua dan ber­
valensi tiga. Kedua, akan dibahas aplikasi verba keadaan bervalensi satu 
yang dilanjutkan dengan verba keadaan bervalensi dua. Kemudian, akan 
dijelaskan aplikasi verba proses yang menu rut data yang terkumpul hanya 
bervalensi satu . 
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3.2 Aplikasi Verba Tindakan Bervalensi Satu 
Daftar verba tindakan bahasa Jawa dialek Surabaya yang bervalensi satu 
sudah terlihat pada bag ian 2.3 .1. Berdasarkan struktur semantiknya, ver­
ba tindakan bervalensi satu ini dapat dikelompokkan menjadi tiga kelom­
pok. Kelompok yang pertama ialah kelompok verba tindakan yang pela­
kunya pada umumnya harus berupa manusia, sedangkan binatang, benda , 
dan tumbuh-tumbuhan tidak dapat melakukan verba tindakan tersebut. 
Kelompok kedua ialah kelompok verba tindakan yang pelakunya boleh 
berupa manusia atau binatang, tetapi tidak dapat berupa bend a atau 
tumbuh-tumbuhan. Kelompok ketiga adalah kelompok verba tindakan 
yang pelakunya berupa binatang. Benda dan tumbuh-tumbuhan tidak 
mungkin dapat melakukan tindakan tersebut, manusia juga tidak lazim 
melakukan tindakan seperti itu. 
3.2.1 Kelompok Pertama 

Verba tindakan bervalensi satu yang termasuk dalam kelompok pertama 

ini antara lain ngguyu. nyanyi. nang is. mbanyot. mantu. ngarit, mencep, 

sinau. ngrokok. umbah-umbah. siram-siram, macak. mbujuk, ngomel. 

ngemis. tunga, dan minggat . 

Verba ngguyu. misalnya, bervalensi satu yang menuntut hadirnya 
satu nomina pendamping. Nomina yang dimaksud harus bercirikan manu­
sia . Hal ini seperti terbukti dalam kalimat berikut ini. 
(12) 	 a. Bapake ngguyu. 

'Ayahnya tertawa. ' 





c. 	 Wong iku ngguyu. 

'Orang itu tertawa.' 

d. 	Sing dodol ngguyu . 
'Yang berjualan tertawa.' 
KaJimat (1 2a--12d) pada contoh merupakan kalimat yang secara 
semantis sepenuhnya dapat diterima oleh masyarakat penutur bahasa Jawa 
dialek Surabaya. Mengapa demikian? Karena nomina-nomina yang ditun­
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tut oleh verba ngguyu itu yang secara fonnatif berbeda-beda, semuanya 
sesuai dengan ciri-ciri semantik verba ngguyu, yaitu menghendaki no­
mina yang bercirikan manusia. ltulah sebabnya kalimat (12a--12d) ter­
sebut dapat diterima. 
Akan tetapi, jika nomina l2a--12d, yaitu bapake, Markesa, wong 
iku, dan sing dodol itu disubstitusi dengan nomina-nomina lain yang tidak 
bercirikan manusia, maka kalimat-kalimat (12a--12d) tidak dapat dite­
rima . Nomina-nomina yang hadir itu tidak sesuai lagi dengan ciri-ciri 
verba ngguyu. Hal itu terbukti pada kalimat (13a--13d) berikut ini . 
(13) 	a. *Ulane ngguyu. 

'Ular tertawa. ' 

b. *Manuke ngguyu . 
'Burung tertawa. ' 
c. *Watune ngguyu . 
'Batu tertawa.' 
d. *Bukune ngguyu . 
'Buku tertawa.' 
Perlu ditambahkan bahwa menurut informan, kalimat (14) berikut 
ini dapat diterima secara wajar oleh penutur bahasa Jawa dialek Sura­
baya . 
(14) 	a . Patung iku ngguyu. 

'Patung itu tertawa.' 

b. FOlone ngguyu. 
'Fotonya tertawa. ' 
Data kalimat tiga itu memberikan kesan kepada kita bahwa seolah-olah 
verba ngguyu dapat juga dilakukan oleh nomina yang tidak bercirikan 
manusia , yakni palung danfolo . Akan tetapi, pemakaian kalimat (14) itu 
merupakan pemakaian yang bersifat metaforis. Patung yang dimaksud 
tentu dapat diperkirakan sebagai patung manusia. Demikian pula , foto 
yang dimaksud juga foto yang berupa manusia. Akan tetapi, jika patung 
dan foto yang dimaksud bukan berupa manusia, maka kalimat atau pema­
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kaian bahasa seperti itu tidak Jagi merupakan pemakaian bahasa yang 
wajar. Verba nangis , dan verba-verba lain yang telah disebutkan juga 
memiliki ciri-ciri semantik yang sarna dengan verba ngguyu, yaitu meng­
hendaki nontina pendarnping yang bercirikan manusia. Berikut diberikan 
comoh aplikasinya dalarn kalimat, baik yang dapat diterima maupun yang 
tidak dapat diterima. Yang tidak dapat diterima diberi tanda asterik . 
Contoh: verba nangis 
(15) 	a. Bayine nangis. 

'Bayi menangis .' 

b. 	Bakul jajan iku nangis. 

'Penjual jajan itu menangis.' 













c. 	 *Lomboke nangis. 

'Cabai menangis . ' 

Contoh: verba mbanyol 
(17) 	a. Wong iku mbanyol. 

'Orang itu melucu . ' 

b. 	 Pelawake mbanyol. 

'Pelawak melucu . ' 

c. 	Cacake mbanyol. 

'Kakak melucu . ' 





b. 	*Bukune mbanyol. 
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'Buku melucu.' 
c. *Genderane mbanyol. 
'Bendera melucu.' 
Contoh : verba ngarit 
(19) 	a. Bejo ngarit. 
'Bejo merumput.' 
b. 	Buruhe ngarit. 
Pembantu merumput . ' 
c. 	Areke ngarit. 
Anak itu merumput. . 
(20) a. 	*Kebone ngarit. 
'Kerbau merumput.' 
b . Jedhinge ngarit. 
'Jeding merumput.' 
c. 	 *Becake ngarit. 
'Becak merumput.' 
Contoh : verba umbah-umbah 
(21) 	a. Budhe umbah-umbah. 
'Tante mencuci. ' 
b. 	Rini umbah-umbah. 
'Rini mencuci.' 
c. 	Pembantune umbah-umbah. 
'Pembantu mencuci. ' 
(22) a. 	*Kucinge umbah-umbah. 
'Kucing mencuci .' 
b. 	*Piringe umbah-umbah. 
'Piring mencuci . ' 
c. 	 *Mejane umbah-umbah. 
'Meja mencuci . ' 
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Contoh: 	verba sinau 
(23) 	a. Adhik sinau. 

'Adik belajar . ' 

b. 	Murid-murid iku sinau. 

Murid-murid itu be\ajar.' 

c. 	Arek iku sinau. 
Anak itu be\ajar . ' 




b. 	 *Golekane sinau. 
'Boneka belajar . ' 




Contoh: 	verba ngemis 
(25) a. Wong iku ngemis. 

'Orang itu meminta-minta.' 

b. 	 Mbahe ngemis. 
'Kakek meminta-minta. ' 
c. 	 Koen ngemis. 
'Kamu meminta-minta.' 




b. 	*Sepedhahe ngemis. 
'Sepeda meminta-minta . ' 
c. 	 *Recane ngemis. 

, Arca meminta-minta.' 

3.2.2 Kelompok Kedua 
Verba tindakan bervalensi satu yang termasuk dalam kelompok kedua iill 
menghendaki nomina pendamping yang bercirikan manusia atau binatang. 
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Artinya, pelaku tindakan itu dapat dilakukan, baik oleh manusia maupun 
binatang . Verba turu, misalnya, tennasuk kelompok verba yang demikian 
ini. Perhatikan aplikasinya dalam kalimat berikut ini. 




b. Bojone turu. 
'Istrinya tidur. ' 
c. Kucinge turu . 
'Kucing tidur.' 
d. Ulane turu . 
'Ular tidur.' 
Penjelasan mengenai mengapa kalimat (27a--27d) itu dapat diterima 
oleh penutur bahasa Jawa dialek Surabaya adalah karena nomina-nomina 
dalam kalimat tersebut sesuai dengan ciri-ciri semantik verba turu, yaitu 
menghendaki nomina pendamping yang bercirikan manusia atau binatang. 
Nomina pendamping verba turu yang tidak bercirikan manusia atau 
binatang akan menjadikan kalimat yang bersangkutan tidak dapat di­
terima, sebagaimana terlihat dalam kalimat (28a--28d) berikut. 




b. *Becake turu. 
'Becak tidur.' 
c. *Mejane turu . 
'Meja tidur.' 
d. *FUme turn. 
'Film tidur . ' 
Verba lain yang sekelornpok dengan verba turu adalah mlaku, 
mlayu, singitan, nyusu, dan manak. Perhatikan contoh kalimat-kalimat 
berikut . 
44 
Contoh: verba mlayu 




b. Arek iku mlayu. 
' Anak itu berlari . ' 
c. 	Pitike mlayu. 
' Ayam berlari.· 
(30) 	a. *Sepedhahe mlayu. 
'Sepeda ber lari. ' 
b. 	*Omahe mlayu. 
'Rumah berlari.' 





Contoh: verba mlaku 
(31) 	a. Pak Joni mlaku. 
'Pak Jom berjaian. ' 
b. 	Jarane mlaku. 
'Kuda berjalan.' 
c . 	Bedhese mlaku . 
'Kera berjalan. ' 
(32) 	a. *Sukete mlaku. 
'Rumput berjalan.' 
b. 	*Kompore mlaku. 
'Kompor berjaian.' 
c . 	*Sandhale mlaku. 
, Alas kaki berjalan.' 
Contoh: verba singitan 
(33) 	a. Arek iku singitan. 
, Anak itu bersembunyi .' 
b. 	Tukang becak iku singitan. 
'Tukang becak itu bersembunyi.' 
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b. 	 *Botole singitan. 
'Boto1 bersembunyi.' 




Contoh: verba nyusu 




b . 	Kucinge nyusu. 

'Kucing menyusu . ' 

c. 	 Pedhete nyusu. 

Anak sapi menyusu.' 









c. 	 *Klopone nyusu. 

'Kelapa menyusu .' 

3.2.3 Kelompok Ketiga 

Dalam kelompok ketiga ini verba-verba tindakan menghendaki nomina 

pendamping yang umumnya hanya bercirikan binatang. Verba manggung, 

misalnya, termasuk dalam kelompok verba ini. Oleh karena itu, nomina 

apa pun yang mendampinginya harus bercirikan binatang. Berikut apli­

kasinya dalam kalimat. 






b. 	 ·Jarane manggung. 

'Kuda berkicau . ' 

Ciri binatang pada nomina pendamping verba manggung ini tam­
paknya lebih berkenaan dengan manuk daripada binatang-binatang yang 
lain. Hal ini terbukti kalimat (37a) dapat diterima, sedangkan kalimat 
(37b) tidak dapat diterima. Verba lain yang spesifik semacam itu terjadi 
pula pada verba klurulc Nomina pendamping yang dituntut oleh verba 
kluruk ini tampaknya spesifik pada binatang yang berupa pitik 'ayam'. 
Nomina-nomina binatang jenis lain tampaknya tidak dapat mendampingi 
verba kluruk sehingga wajar kalimat (38a) dapat diterima, sedangkan 
kalimat (38b) dan (38c) tidak dapat diterima. Perhatikan contoh kalimat 
berikut. 
(38) 	a. Jagone kluruk. 

,Ayam jantan berkokok.' 

b. 	 *Kucinge kluruk. 

'Kucing berkokok. ' 

c. 	*Manuke kluruk. 
'Burung 	berkokok.' 
Apa pun jenis binatang itu, verba semacam manggung dan kluruk 
harus didampingi oleh nomina yang bercirikan binatang. Nomina yang 
bercirikan manusia dan benda tidak dapat mendampingi kedua mac am 
verba tersebut. Verba lain yang sekelompok dengan verba manggung dan 
kluruk itu adalah menclok, miber, ngerik, kerah, dan ngendhog yang 
masing-masing memiliki spesifikasi sendiri. Berikut ini adalah aplikasi 
verba-verba itu pada kalimat. 
Contoh: 	verba menclok 
(39) 	a. Manuke menclok. 

'Burung hinggap .' 







c. 	*Bu Hadi menclok. 
Bu Hadi hinggap.' 
d. *Topine menclok. 
'Topi hinggap.' 
Contoh: verba ngendhog 
(40) 	a. Pitike ngendhog . 
'Ayam bertelur.' 
b . *Kebone ngendhog. 
'Kerbau bertelur.' 
c. 	 *Rini ngendhog. 
'Rini bertelur.' 
d. *Klambine ngendhog. 
'Baju bertelur.' 
Contoh: verba miber 
(41) 	a. Manuke miber. 
'Burung terbang.' 
b . *Sapine miber. 
'Sapi terbang.' 
c. 	*Pak Darmin miber. 
'Pak Dannin terbang . ' 
d. *Walune miber. 
'Batu terbang.' 
Contoh: verba ngerik 
(42) 	a. Jangkrike ngerik. 
'Jangkrik mengerik. ' 
b. *Kebone ngerik. 
'Kerbau mengerik.' 
c. *Wong iku ngerik. 
'Orang itu mengerik. ' 
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d. *Lawange ngerik. 
'Pintu mengerik.' 
Contoh: verba kerah 




b. *Wedhuse kerah. 
'Kambing bertengkar . ' 
c. *Arek iku kerah. 
'Anak itu bertengkar.' 
d. *Radione kerah. 
'Radio bertengkar. ' 
Telah diuraikan di atas bahwa verba tindakan dalam kalimat (39a-­
42d) memiliki spesifikasi sendiri-sendiri. Dalam kalimat (39a) misalnya, 
ciri binatang pada nomina yang mendampingi verba menclok tidak bisa 
sebarang binatang, tetapi ciri binatang itu cenderung lebih berkenaan 
dengan binatang yang dapat terbang, seperti manuk, pitik, bebek, dan 
menthok. ltulah sebabnya, kalimat (39a) dapat diterima, sedangkan (39b) 
tidak dapat diterima. Kalimat (40c) dan (40d) jelas tidak dapat diterima 
karena nomina pendamping verbanya tidak bercirikan binatang. 
Pada kalimat (40) ciri binatang pada nomina yang mendampingi 
verba ngendhog cenderung berupa binatang semacampitik, yaitu: manuk, 
bebek, dan menthok at au binatang-binatang lain yang secara kodrati dapat 
melakukan tindakan ngendhog . Kebo secara kodrati tidak dapat melaku­
kan tindakan itu sehingga wajar jika kalimat (40b) tidak dapat diterima. 
Adapun kalimat (40c) dan (40d) tidak dapat diterima karena nomina yang 
mendampingi verba ngendhog tidak bercirikan binatang. 
Dalam kalimat (41) verba miber menghendaki nomina pendamping 
yang bercirikan binatang dengan spesifikasi binatang tersebut bersayap. 
Binatang yang tidak bersayap tidak dapat melakukan tindakan miber. 
Karena itulah, kalimat (41a) dapat diterima, sedangkan kalimat (41b) 
tidak dapat diterima. Kalimat (41c) dan (41d) sudahjelas tidak dapat di­
terima karena nomina-nominanya tidak bercirikan binatang. 
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Verba ngerik dalam kalimat (42) kelihatannya hanya menuntut 
hadimya nomina binatang yang berupa jangkrik. Nomina-nomina bina­
tang yang lain tidak dapat melakukan tindakan ngerik. Nomina manusia 
atau benda tak bernyawa juga tidak dapat melakukan tindakan ngerik. 
Dengan demikian, wajarlah bila kalimat (42a) dapat diterima, sedangkan 
kalimat (42b--42d) tidak dapat diterima. 
Adapun verba kerah dalarn kalimat (43) spesifikasinya adalah 
bahwa nomina yang menjadi pendarnpingnya harus berci rikan binatang 
semacam kucing, asu, dan macan, tetapi tidak semacam pitik, bebek, 
radio, dan arek . Itulah sebabnya dapat dipaharni mengapa kalimat (43a) 
dapat diterima , sedangkan kalimat (43b--43d) tidak dapat diterima. 
3.3 Aplikasi Verba Tindakan Bervalensi Dua 

Verba tindakan bervalensi dua ini, sebagaimana telah dijelaskan, me­

nuntut paling sedikit hadirnya dua macam nomina, yaitu N + 1 dan N +2 . 

Berdasarkan pengamatan terhadap data yang dilakukan, nomina yang 

akan menempati posisi N + 1 sepenuhnya bergantung pada ciri-ciri se­

mantik verba yang bersangkutan. Demikian pula, nomina yang akan 

menempati posisi N + 2 juga ditenrukan oleh ciri-ciri semantik verbanya. 

Hal ini wajar mengingat posisi verba iru sebagai unsur sentral dalam se­

buah jalinan strukrur. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat dijelaskan bahwa 
verba tindakan bervalensi dua ini dapat diklasifikasi menjadi beberapa 
kelompok berdasarkan struktur atau ciri-ciri semantiknya. Kelompok 
pertama ialah kelompok verba yang menghendaki pendamping N + 1 yang 
bercirikan manusia. Kelompok kedua adalah kelompok verba yang meng­
hendaki pendamping Nl yang bercirikan manusia dan binatang. Kelom­
pok ketiga adalah kelompok verba yang menghendaki pendamping Nl 
bercirikan binatang. Berikut ini satu per satu akan dijelaskan aplikasi 
verba pada tiap-tiap kelompok itu dalam kalimat. 
3.3.1 Kelompok Pertama 
Dari data yang terkumpul verba tindakan bervalensi dua yang termasuk 
dalam kelompok pertama ini cukup banyak. Di antara sekian banyak 
data, satu yang bisa disebutkan adalah verba makani. Dilihat dari sudut 
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valensinya verba makani ini merupakan verba bervalensi dua. Dilihat dari 
sudut ciri-ciri semantiknya verba makani ini menghendaki N 1 yang 
bercirikan manusia, sedangkan N2-nya harus bercirikan binatang. Ber­
dasarkan kenyataan semacam ini, penutur bahasa Jawa sangat memahami 
mengapa kalimat (44a) dapat diterima, sedangkan kalimat (44a--44d) 
tidak dapat diterima. Perhatikan contoh berikut. 
(44) 	a. Arek iku makani kueing. 

, Anak itu memberi makan kucing.' 

b . 	*Kucing iku makani Tini. 
Kucing itu memberi makan Tini.' 
c. 	 *Arek iku makani Tuti. 
'Anak itu memberi makan Tuti.' 
d. 	 *Kucing iku makani jaran. 
'Kucing itu memberi makan kuda.' 
Verba lain yang ciri-ciri semantiknya sarna dengan verba makani 
adalah verba angon, ngeiuhi, dan ngetheki. Aplikasinya dalarn kalimat 
adalah sebagai berikut. 
(45) 	a. fonD angon wadhus. 

'Jone menggembala kambing.' 

b. 	*Sapi iku angon Badrun. 
'Sapi itu menggembala Badrun.' 
c. 	 *Rini angon adhike. 

'Rini menggembala adik.' 

d. 	 *Manuke angon kebo. 
'Burung menggembala kerbau.' 
(46) 	a. Ponimin ngetheki pitik. 
'Ponimin memanggil (dengan jari yang menimbulkan 
suara) ayam.' 
b. 	 •Pitike ngetheki Bapak. 
, Ayam memanggil (dengan jari yang menimbulkan 
suara) Bapak.' 
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c. 	 *Munir ngetheki Pak Guru. 
'Munir memanggil (dengan jari yang menimbulkan 
suara) Pak Gum.' 
d. 	*Kebo iku ngetheki wedhus . 
'Kerbau itu memanggil (dengan jari yang menimbulkan 
suara) kambing.' 
(47) a. 	Pak tani iku ngeluhi sapine. 
'Pak tani itu mengikat sapi . ' 
b. 	*Sapine ngeluhi Pak Tani . 
, Sapi mengikat Pak Tani.' 
c. 	 *Sokran ngeluhi anake. 

Sokran mengikat anaJmya.' 

d. 	 *Jaran iku ngeluhi sapi. 
'Kuda itu mengikat sapi .' 
Agak berbeda dengan keempat verba itu adalah verba ngrasani. 
Sebagaimana verba makani, verba ngrasani ini juga menghendaki N 1-nya 
bercirikan manusia . Akan tetapi, N2-nya juga harus bercirikan manusia . 
Selain bercirikan manusia, kalimatnya tidak akan bisa diterima sebagai­
mana tampak dalam contoh kalimat berikut. 
(48) 	a. Bu Hasan ngrasani tanggane. 
'Bu Hasan menggunjingkan tetangganya.' 
b. 	 *Bu Hasan ngrasani sapi . 
'Bu Hasan menggunjingkan sapi . ' 
c. 	 *Wedhus iku ngrasani Bu Hasan. 
'Kambing iill menggunjingkan Bu Hasan.' 
d. 	*Kucing ngrasani kirek. 
'Kucing menggunjingkan anak anjing. 
Verba-verba lain yang sekelompok dengan verba ngrasani ialah 
nuturi, ndhisiki, nyeneni, ngethipi, dan ngampleng. Sekadar contoh apli­
kasinya dalam kalimat tampak sebagai berikut. 
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(49) 	 a. Bu Nard nuturi anake. 

'Bu Narti menasihati anaknya.' 

b. 	 *Bu Nard nuturi jarane. 
'Bu Narti menasihati kuda . ' 
c . 	*Jarane nuturi sing nduwe. 
'Kuda menasihati tuannya.' 
d . 	*Bebek iku nuturi menthok. 
Itik itu menasihati mentok.' 
(50) 	 a. Arek iku mbisiki kancane. 

Anak itu berbisik kepada temannya. ' 

b. 	 *Arek iku mbisiki kebone. 
'anak itu berbisik kepada kerbau . ' 
c. 	*Ulo iku mbisiki Pak Tani. 
'Ular itu berbisik kepada Pak Tani. ' 
d . 	*Wedhus iku mbisiki sapi. 
'Kambing itu berbisik kepada sapi . ' 
(51) 	 a. Pak Guru nyeneni muride. 

'Pak Guru marah kepada murid . ' 

b . 	*Rukan nyeneni tekek. 
'Rukan marah kepada tokek . ' 
c. 	 *Bedhes iku nyeneni Sabar. 
'Kera itu marah kepada Sabar .' 
d . 	*Manuk iku nyeneni walang . 
'Burung itu marah kepada belalang . ' 
Selain verba-verba yang disebutkan di atas , verba dalam kelompok 
pertama ini ada yang menghendaki N2 dengan ciri yang beraneka ragam. 
Verba mangan, menghendaki N2 dengan ciri makanan, verba minum 
menghendaki N2 dengan ciri minuman. Verba tuku dan dodol meng­
hendaki N2 dengan ciri umum. Verba nandur menghendaki N2 dengan 
ciri tumbuh-tumbuhan. Verba maca menghendaki N2 dengan ciri bacaan. 




3.3.2 Kelompok Kedua 
Verba tindakan yang bervalensi dua yang termasuk dalam kelompok 
kedua ini jumlahnya tidak banyak. Dari data yang terkumpul hanya di­
temukan verba seperti mangan 'makan', ngombe 'minum', nyakot 
'menggigit', menek 'memanjat', dan nyeke/ 'memegang'. Verba-verba 
semacam ini menghendaki hadirnya N 1 yang bisa berfitur manusia atau 
binatang . Akan tetapi, Nl yang berfitur benda tidak bernyawa tidak dapat 
mendampingi verba-verba tersebut. 
Adapun N2-nya masing-masing memil iki eiri yang spesifik . Verba 
ngombe 'minwn ' , misalnya , hanya menghendaki N2 yang berfitur 
minuman, verba mangan 'makan ' menghendaki N2 dengan fitur makan­
an, verba nyakot 'menggigit' dan nyeke/ 'memegang' menghendaki N2 
dengan fitur umum, dan verba menek 'memanjat' menghendaki N2 
dengan fitur benda atau tumbuh-tumbuhan. Berikut ini eontoh aplikasi 
verba-verba itu dalam kalimat. 
(52) 	a. Siti ngombe teh boto/. 

'Siti minum teh boto!.' 

b . 	Manuke ngombe banyu /eri. 
'Burungnya minwn air beras.' 
e. 	 *Becake ngombe teh bOlO!. 
'Beeaknya minum teh boto!.' 
d . 	* Paiman ngombe meja. 

'Paiman minum meja.' 

(53) 	a. Wedhus iku mangan suket. 

'Kambing itu makan rumput. ' 

b. 	Mbah Kemis mangan tela. 
'Mbah Kemis makan ketela rambat.' 
e. 	 *Watune mangan sega. 

'Batunya makan nasi . ' 

d. 	 *So/cran mangan suket. 

'Sokran makan rumput.' 
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(54) 	a. Titik nyekel manuke. 

'Titik memegang burungnya. ' 

b. 	Ririn nyekel cucuke. 
'Ririn memegang paruhnya.' 
c. 	Ketheke nyekel sawo. 
'Keranya memegang sawo.' 
d. 	 *Lampune nyekel buku. 
'Lampunya memegang buku.' 
(55) 	a. Ngali menek wite klapa. 

'Ngali memanjat pohon kelapa. ' 

b. 	 *Poniyem menek Paiman. 
'Poniyem memanjat Paiman.' 
c. 	 *Tono menek kebo. 
'Tono memanjat kerbau.' 
d. 	Bajinge menek wite pring. 
'Tupainya memanjat pohon bambu . ' 
Dapat dipahami mengapa kalimat (52c) tidak dapat diterima karena 
N 1 yang mendampingi verbanya tidak berfitur manusia atau binatang. 
Kalimat (52d) tidak dapat diterima karena N2-nya tidak berfitur 
minuman. Hal senada terjadi pada kalimat (53c) dan (53d) . Nl dalam 
(53c) tidak berfitur manusia atau binatang, sedangkan N2 dalam (53d) 
tidak berfitur makanan sehingga hal itu dapat menyebabkan kalimat (53c) 
dan (53d) tidak dapat diterima. 
Contoh kalimat (54a--54c) dapat diterima oleh masyarakat penutur 
bahasa Jawa. Akan tetapi, kalimat (54d) tidak dapat diterima karena 
N I-nya bertentangan dengan fitur-fitur semantik verba nyekel 'meme­
gang'. Sementara itu, orang tidak dapat menerima kalimat (55b) dan 
(55c) karena N2-nya tidak berfitur sesuatu yang layaknya bisa dikenai 
tindakan menek 'memanjat'. 
3.3.3 Kelompok Ketiga 
Verba yang termasuk dalam kelompok ini adalah verba yang N l-nya 
hanya bercirikan binatang. Akan tetapi, ciri N2-nya agak bermacam­
macam. Verba yang termasuk dalam kelompok ini adalah nyathek 'meng­
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gigit untuk binatang tertentu' , nyap/ok 'makan bagi binatang tertentu' 
nyucuki 'mematuk', dan nyosori 'makan bagi binatang sebangsa angsa'. 
Aplikasinya dalam kalimat tampak sebagai berikut. 
(56) 	a. Ulane nyathek Pak Ahmad. 

' Uiarnya mematuk Pak Ahmad . ' 

b. 	 * Kebone nyathek sing angon. 
'Kerbaunya makan yang menggembala . ' 
c. 	 * Mbah Lurah nyathek putune. 
'Mbah Lurah menggigit cucunya.' 
d . 	* Kucinge nyathek mejo. 
'Kucingnya menggigit meja .' 
(57) 	a. Boyone nyap/ok uwong. 
'Buayanya menggigit Imemangsa orang . ' 
b. 	*Mbah Singo nyap/ok uwong. 
'Mbah Singo menggigit/memangsa orang.' 
c. 	*Manuke nyaplok uler. 
'Burungnya menggigit/memangsa ulat.' 
d . 	*Boyone nyaplok arek. 
'Buayanya menggigit/memangsa anak-anak. ' 
(58) 	a . Pitike nyucuki beras. 

'Ayamnya mematuk beras . ' 

b 	 *Wedhuse nyucuki suket. 
'Kambingnya mematuk suket.' 
C. 	 *Uwong iku nyucuki jagung. 
'Orang itu mematuk jagung.' 
d . 	*Mejane nyucuki pari. 

'Mejanya mematuk padi.' 

(59) 	a. Menthoke nyosori gabah. 
'Itiknya makan (dengan paruh untuk binatang sebangsa 
angsa) gabah.' 
b. 	 *Pitike nyosori beras. 
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'Ayamnya makan (dengan paruh untuk binatang se­
bangsa angsa) gabah.' 
c. *Uwong iku nyosori sego. 
'Orang itu makan dengan paruh untuk binatang sebangsa 
angsa. ' 
d. *Radione nyosori iwak. 
'Radionya makan (dengan paruh seperti angsa) ikan . ' 
Jika diperhatikan, kalimat (56a) ternyata dapat diterima oleh ma­
syarakat penutur bahasa Jawa, sedangkan kalimat (56b) tidak dapat di­
terima. Padahal, jika kalimat (56a) dan (56b) dibandingkan, keduanya 
memiliki fitur N 1 yang sarna, yaitu sarna-sarna bercirikan binatang; lalu 
mengapa kalimat (56a) dapat diterima, sedangkan kalimat (56b) tidak? 
Faktor yang menyebabkannya ialah spesifikasi verba nyathek 'menggigit 
untuk binatang tertentu'. Artinya, verba nyathek 'menggigit untuk bina­
tang tertentu' menuntut N 1 yang berfitur binatang, tetapi tidak semua no­
mina binatang lazim melakukan tindakan verba nyathek. Binatang seperti 
kebo 'kerbau', pitik 'ayarn', wedhus 'kambing', manuk 'burung', dan se­
bagainya dalarn bahasa Jawa tidak lazim dikatakan nyathek. ltulah sebab­
nya, mengapa kalimat (56b) itu tidak dapat diterima. Adapun kalimat 
(56c) dan (56d) itu tidak dapat diterima karena N I dalarn (56c) tidak ber­
fitur binatang , sedangkan N2 dalarn (56d) berfitur benda yang tidak lazim 
dikenai tindakan verba nyathek. 
Sementara itu, fitur N2 pada kalimat (57), (58), dan (59) agak 
memiliki kesarnaan, yaitu ketiga-tiganya berfitur makanan. Hal ini berarti 
bahwa baik N 1 maupun N2 yang dituntut oleh verba nyaplok 'memakan 
dengan paksa', nyucuki 'mematuk', dan nyosori 'makan untuk binatang 
berparuh tertentu' pada kalimat (57), (58), dan (59) itu mengandung ciri 
yang sarna, yaitu Nl-nya harus berfitur binatang, sedangkan N2-nya 
umumnya berciri makanan. Hanya saja ketiga macam verba itu memiliki 
spesifikasi sendiri-sendiri. N 1 pada verba nyaplok 'makan dengan paksa' , 
misalnya, harus bercirikan binatang seperti boyD 'buaya', dan ulo 'ular', 
tetapi tidak seperti manuk 'burung' dan wedhus 'kambing' . Sedangkan, 
Nl pada verba nyucuki 'mematuk' harus bercirikan binatang seperti 
manuk 'burung', pitik ' ayarn', tetapi tidak seperti wedhus 'karnbing', 
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jaran 'kuda', dan kebo 'kerbau'. Sebaliknya, NI pada verba nyosor 
'makan bagi binatang tertentu yang berparuh dan sebangsa itikJangsa, 
harus bercirikan binatang seperti bebek 'itik', menthok 'mentok', dan 
banyak 'angsa', tidak seperti pitik 'ayam', manuk 'burung', dan kucing 
'kucing' . 
Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dipahami mengapa kalimat 
(57b--57d); (58b--58d); dan (59b--59d) tidak dapat diterima. 
3.4 Aplikasi Verba Tindakan Bervalensi Tiga 
Verba tindakan bervalensi tiga merupakan verba tindakan yang menuntut 
hadirnya tiga nomina sebagai pendampingnya, yaitu N 1, N2, dan N3. Se­
cara sintaksis, N 1 biasanya menduduki fungsi subjek (S), N2 menduduki 
objek pertama (01), sedangkan N3 menduduki fungsi objek kedua (02). 
Adapun verbanya menduduki fungsi predikat (P). Contoh kalimat yang 
verbanya bervalensi tiga adalah sebagai berikut. 
(60) Siti nukokna adhik boneka. 
'Siti membelikan adik boneka' 
Dalam kalimat (60), verba nukokna 'membelikan' merupakan verba 
bervalensi tiga. Nomina Siti sebagai N 1, nomina adhik 'adik' sebagai 
N2, dan nomina boneka sebagai N3. Kalimat (61) berikut, menurut 
informan juga merupakan kalimat yang berterima. 
(61) Sili nukokna boneka adhik. 
'Siti membelikan boneka adik.' 
Dalam hal seperti kalimat (61) itu, nomina boneka tidak berubah 
menjadi N2. Dalam hal ini nomina boneka tetap menjadi N3 dan nomina 
adhik tetap menjadi N2 sebagaimana kalimat (60). Ciri yang penting un­
tuk N2 adalah bahwa apabila kalimatnya dipasifkan N2 itu akan menem­
pati posisi N l. Kalimat (60) dan (61) tersebut apabila dipasifkan akan 
menyebabkan nomina adhik sebagai N2 bergeser menempati posisi 




(62) Adhik ditukokna Sid boneka. 
'Adik dibelikan Siti boneka'. 
Secara morfologis, verba tindakan bervalensi tiga dalam bahasa 
Jawa dialek Surabaya ini sering ditandai oleh prefiks N- dan sufiks -na . 
Verba tuku 'membeli' misalnya, merupakan verba bervalensi dua, tetapi 
nukokna 'membelikan' merupakan verba bervalensi tiga. Demikian pula, 
verba mbukak 'membuka', nulis 'menulis', njaluk 'meminta', ngusung 
'membawa', dan njupuk 'mengambil' rnasing-masing merupakan verba 
bervaiensi dua . Akan tetapi , verba mbukakna 'membukakan'. nulisna 
'menuliskan' , njalukna 'memintakan', ngusungna ' membawakan'. dan 
njupukna 'mengambilkan' masing-masing merupakan verba bervalensi 
tiga. 
Di samping berprefiks N- dan bersufiks -na, verba tindakan ber­
valensi tiga ini dalam data ternyata ada yang berprefiks N- dan bersufiks 
-i meskipun jwn1ahnya tidak banyak. Verba ngirim 'mengirim' dan 
ngedum 'membagi' merupakan verba tindakan bervalensi dua, tetapi ver­
ba ngirimi 'mengirimi' dan ngedumi 'membagi' merupakan verba tindak­
an bervalensi tiga. Demikian pula, verba ngewehi 'memberi' juga terma­
suk verba tindakan bervalensi tiga. Dalam data, satu-satunya verba tin­
dakan bervalensi tiga yang tidak bersufiks adalah verba nyumbang 'mem­
berikan sumbangan' . 
Berdasarkan ciri-ciri atau struktur semantiknya, verba tindakan 
bervalensi tiga ini umumnya hanya terdiri at as satu golongan, yaitu harus 
bercirikan manusia pada Nl-nya, sedangkan N2-nya agak bervariasi, ada 
yang bercirikan manusia, ada yang berfitur binatang. Namun, dalam data 
tidak ditemukan N2 yang bercirikan benda. Sebaliknya, N3 dalam data 
tidak ditemukan yang berfitur 'manusia', tetapi hanya berfitur benda atau 
binatang . Berikut ini adalah aplikasi verba tindakan bervalensi tiga dalam 
kalimat. 
(63) 	a. Mila nu/isna adhik sural. 

'Mita menuliskan adik surat' . 

b. *Kucing iku nulisna adhik surat. 
'Kucing itu menuliskan adhik suarat' 
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c . 	 *Mita nulisna kucing iku surat. 
'Mita menuliskan kucing surat. 
d. 	 *Kucing iku nulisna p itik sural. 
'Kucing iku menuliskan ayam surat ' 
Kalimat-kalimat (63) itu dengan jelas memperlihatkan kaidah 
bahwa N l untuk verba nulisna 'menuliskan' harus berfitur manusia. Hal 
ini seperti terlihat dalam kalimat (63a). Nl yang tidak berfitur manusia 
akan menyebabkan kalimatnya tidak berterima sebagaimana ditunjukkan 
oleh kalimat (63b) dan (63d). Kemudian, kalimat (63c) tidak dapat 
diterima, padahal Nl -nya berfitur 'rnanusia'. yaitu Mila . Hal itu terjad i 
karena N-2 dalam kalimat (63c) itu tidak berfitur manusia, tetapi berfitur 
binatang. yakni kucing iku ' kucing itu' . ltulah yang menyebabkan 
mengapa kalimat (63c) itu tidak dapat diterima. Jadi , verba nulisna 
'menuliskan' itu harus didampingi oleh N-l yang berfitur manus ia. 
N2-nya juga harus berfitur manusia , sedangkan N3-nya umumnya 
berfitur sebuah karangan seperti surat, puisi, dan cerpen. 
Verba-verba lain yang mirip dengan verba nulisna 'menuliskan' 
adalah nggambarna 'menggambarkan' , macakna 'membacakan' , 
ngedolna 'menjualkan', nanduma 'menanamkan', ngirimi 'mengirim', 
dan nyumbang ' memberikan sumbangan'. Implikasinya dalam kalimat 
tampak sebagai berikut . 
(64) 	a. /wan nggambarna TUlik wedhus . 
'Iwan menggambarkan Tutik kambing . ' 
b. *Manuk iku nggambarna Anang meja. 
'Burung itu menggambarkan Anang meja . ' 
c. 	 */wan nggambarna wedhus sepedhah. 
'Iwan menggambarkan kambing sepeda.' 
d. 	*/wan nggambarna meja wedhus. 
'Iwan menggambarkan meja kambing.' 
(65) 	a. Cacak macakna adhik koran. 

'Kakak membacakan adik koran .. 

b. 	 *Cacak macakna jaran koran. 
'Kakak membacakan kuda koran.' 
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c. 	 *Cacak macakna adhik kursi . 

'Kakak membacakan adik kursi.' 

d. 	 * Pitik iku macakna adhik koran. 
'Ayam itu membacakan adik koran .' 
(66) 	a. Gimin ngedolna bapak pitik. 
'Gimin menjualkan bapak ayam. ' 
b. 	 *Gimin ngedolna Zainab Rudi . 

'Gimin menjualkan Zainab Rudi .' 

c. 	 *Gimin ngedolna jaran manuk. 

'Gimin menjualkan kuda burung .' 

d. 	 *Ula iku ngedolna Ririnjagung. 
'Ular itu menjualkan Ririn jagung. ' 
(67) 	a. Sarji nandurna ibuke gedhang . 
'Sarji menanamkan ibunya pisang.' 
b. 	*Sarji nandurna ibuke jaran. 

'Sarji menanamkan ibunya kuda .' 

c. 	 *Sarji nandurnajaran gedhang . 

'Sarji menanamkan kuda pisang . ' 

d. 	 *Tikus iku nandurna adhik pelem. 
'Tikus itu menenamkan adik mangga.' 
(68) a . 	Bapak ngirimi adhik dhuwik. 
'Bapak mengirimi adik uang.' 
b . 	*Bapak. ngirimi adhik ibu. 

'Bapak mengirimi adik ibu .' 

c. 	*Bapak. ngirimi wedhus suket. 
Bapak mengirimi kambing rumput. ' 
d. 	 *Iwak. lele iku ngirimi Bapak sepatu. 
'Ikan lele itu mengirimi Bapak sepatu.' 
(69) 	a. Aku nyumbang Pak Krama Rpl.500, 00. 
'Saya menyumbang Pak Krama Rp1.500,OO.' 
b. *Aku nyumbang wedhus Rpl .500, 00 
'Saya menyumbang kambing Rpl .500,OO . ' 
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c. 	 *Aku nyumbang Pak Krama wedhus. 
'Saya menyumbang Pak Krarna kambing . ' 
d. 	 *Pitik nyumbang Pak Krama kebo. 
,Ayam menyumbang Pak Krarna kerb au . ' 
e . 	 *Aku nyumbang Pak Krama adhik. 
, Aku menyumbang Pak Krarna adik.' 
Baik verba nggambarna, macakna, ngedolna, nandurna, maupun 
verba ngirimi dan nyumbang semuanya menuntut N 1 dan N2 dengan ciri 
yang sarna, yaitu harus berfitur manusia . N 1 dan N2 yang tidak berfitur 
manusia akan menyebabkan kalimatnya tidak berterima sebagairnana 
dalam kalimat (64b--64d), (65b--(65d), (66b--66d), (67b--67d), (68b-­
68d) serta (69b--69d), dan (6ge). 
Mengapa kalimat (65c), (66b), (67b), (68b), dan (6ge) tidak dapat 
diterima, padahal N 1 dan N2-nya berfitur rnanusia? Hal ini terjadi karena 
dikendalai oleh N3-nya. Dalarn kalirnat (65c) N3 yang dapat men­
dampingi verbanya hanyalah nomina yang bercirikan bacaan, seperti 
koran, majalah, dan surat. Dalarn kalimat (66b) N3-nya tidak dapat ber­
fitur manusia seperti Rudi, Joni, dan arek iku, dalam kalimat (67b), 
N3-nya harus berfitur tumbuh-tumbuhan dan dalam kalimat (68b) dan 
(6ge) N3-nya tidak dapat berfitur rnanusia. Hal-hal semacarn itu yang 
menyebabkan kalimat-kalimat tersebut tidak dapat diterima oleh penutur 
bahasa Jawa dialek Surabaya. 
Dalam data ditemukan juga be be rap a verba tindakan bervalensi tiga 
yang N2-nya tidak harus berfitur manusia, tetapi dapat juga berfitur 
binatang. Verba-verba yang dimaksud adalah verba seperti mbukakna, 
njukukna, dan nggawekna. Perhatikan aplikasinya dalam kalimat berikut 
ini. 
(70) 	a. Adhik mbukakna lbu lawang, 

, Adik membukakan Ibu pintu.' 

b. 	 Kirna mbukakna kirike lawang. 
'Kirna membukakan anak anjing pintu.' 
c. 	 *Kirna mbukakna meja lawang. 
'Kirna membukakan meja pintu.' 
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d. 	*Kucing iku mbukaknl1 lbu lawang. 
'Kucing itu membukakan Ibu pintu.' 
(71) 	a. Jono njukukna Bapak wedhus. 
'Jono mengarnbilkan Bapak karnbing.' 
b . 	Simin njukukna wedhus suket. 
'Simin mengarnbilkan kambing rumput.' 
c. 	*Fitri njukukna adhik Tono. 
'Pitri mengarnbilkan adik Tono . ' 
d. 	 *Kebo iku njukukna aku suket. 
'Kerbau itu mengarnbilkan saya rumput. ' 
(72) 	a. Suratno nggawekna aku omah. 

'Suratno membuatkan saya rumah.' 

b. Suratno nggawekna wedhus kandhang. 
'Suratno membuatkan kambing kandang.' 
c. 	*Suratno nggawekna meja sepatu. 
'Suratno membuatkan meja sepatu.' 
d. 	*Jaran iku nggawekna adhik kranjang. 
'Kuda itu membuatkan adik keranjang.' 
e. 	 *Suratno nggawekna aku anak. 
'Suratno membuatkan saya anak.' 
f . 	 *Suratno nggawekna aku wedhus. 
'Suratno membuatkan saya karnbing.· 
Sudah jelas bahwa verba mbukakna dalarn kalimat (70) menuntut 
Nl yang berfitur +manusia. Oleh karena itu, kalimat (70d) tidak dapat 
diterima . Adapun N2-nya ternyata dapat berfitur, baik manusia maupun 
binatang sehingga tidak mengherankan jika kalimat (70a) dan (70b) itu 
sarna-sarna dapat diterima. Sementara itu, kalimat (70c) tidak dapat 
diterima karen a verbanya didarnpingi oleh N2 yang bercirikan benda. 
Dalarn kalimat (71) verba njukukna juga menuntut pendarnping N 1 
yang berfitur manusia. Hal itu menyebabkan kalimat (7ld) tidak dapat 
diterima. Verba njukukna ini dapat didampingi oleh N2, bajk bercirikan 
manusia maupun binatang. Buleti yang memperkuat hal itu adalah ke­
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nyataan bahwa kalimat (71a) dan (71b) di atas dapat diterima . Adapun 
kalimat (7 le) tidak dapat diterima karena verba njukukna tidak dapat di­
dampingi oleh N3 yang bereirikan manusia. Akan tetapi, eiri-eiri bina­
tang dapat menandai N3 untuk verba njukukna, seperti terlihat dalam 
kal imat (71 a). 
Verba nggawekna dalam k limat (72) mirip sekali dengan verba 
njukukna dalam kalimat (7 1). Perbedaannya hanya terdapat pada eiri se­
mantik N3 . Dalam kalimat (7 1) N3-nya dapat bereirikan , baik benda 
maupun binatang, sedangkan dalam kalimat (72) N3-nya hanya dapat ber­
eirikan benda, rerapi tidak dapar bere irikan binatang atau manusia . Itulah 
sebabnya kalimar (72e) dan (72f) tidak dapat diterima. Adapun kalimat 
(72e) dan (72d) tidak dapar diterima karena N2 dalam kalimat (72e) ber­
eirikan benda, sedangkan Nl dalam (72d) bereirikan binatang. 
3.5 Aplikasi Verba Keadaan BervaJensi Satu 

Berdasarkan struktur semantiknya, verba keadaan bervalensi saru dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelom­

pok verba keadaan yang pelakunya harus manusia, sedangkan unruk bina­

tang, benda, dan tumbuh-tumbuhan tidak dapat menggantikan atau me­

nemparinya . Kelompok kedua adalah kelompok verba keadaan yang dapat 

diwakili oleh manusia atau binatang, tetapi tidak dapat ditempati oleh 

bend a atau tumbuh-rumbuhan. 

3.5.1 Kelompok Pertama 

Verba keadaan yang bervalensi satu yang tergolong kelompok penama 





Verba ngipi, misalnya, bervalensi saru yang hanya menunrut hadir­
nya saru nomina pendamping . Nomina yang dibutuhkan itu harus me­
miliki eiri-eiri manusia. Hal ini dapat dilihat dalam kalimat berikut. 
(73) 	a. Wong iku ngipi. 

'Orang itu bermimpi .' 

b. Bapake ngipi. 
'Bapak bermimpi. ' 
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Kalimat (73a) dan kalimat (73b) merupakan kalimat yang secara 
semantis sepenuhnya dapat diterima oleh masyarakat yang berbahasa 
Jawa. Hal ini terjadi karena ciri-ciri semantis nominanya ada kesesuaian 
dengan ciri-ciri semantis verba ngipi, yaitu mengharuskan nomina yang 
bercirikan manusia sehingga kalimat (73a) dan (73b) dapat diterima. 
Akan tetapi, apabila nomina-nomina pada kalimat (73a) dan (73b) digan­
tikan dengan nomina lain yang tidak bercirikan manusia, kalimat-kalimat 
tersebur tidak dapat diterima karena nomina yang hadir tidak sesuai 
dengan ciri-ciri semantik verba ngipi. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
kalimat-kalimat berikut ini. 








c. 	*Gajah iku ngipi. 
'Gajah itu bermimpi.' 
Jadi, kalimat (74a) sampai dengan (74c) tidak dapat diterima ka­
rena jelas merupakan penyimpangan semantis sehingga nomina bhedese, 
mejane, dan gajah iku tidak dapat mewakili verba ngipi. Demikian pula 
dengan verba ngelamun hanya dapat bercirikan manusia, seperti kalimat 
berikut ini . 
(75) 	a. Arek lku ngelamun. 

,Anak itu melamun.' 

b. 	 Siti lagi ngelamun. 

'Siti sedang melamun , , 

c. 	 Sing jogo parkir ngelamun. 
'Yang jaga parkir melamun.' 
Jadi, kalimat-kalimat (75a--75c) dapat diterima karena ada kese­




3.5.2 Kelompok Kedua 

Verba keadaan bervalensi satu yang termasuk dalarn kelompok kedua 





(76) 	a. Wong iku ambegan. 

'Orang itu bernapas.' 

b. 	 Wedhuse sik ambegan 
'Kambingnya masih bemapas.' 
c. 	Kebone sik ambegan. 
'Kerbaunya masih bernapas . ' 
(77) a . 	Arek iku mokong 

, Anak itu membangkang .' 

b. 	 Kebone mokong. 

'Kerbau membangkang . ' 

c. 	 *Klambine mokong. 
Bajunya membangkang. ' 
d. 	*Iwake mokong 
'Lauknya membangkang.' 
Kalimat (76a--76c) dapat diterima karena nomina yang didampingi 
verba ambegan bercirikan manusia dan binatang . Demikianjuga kalimat 
(77a) dan (77b) dapat diterima karena verba mokong dapat bercirikan, 
baik manusia maupun binatang . Man tetapi , tidak semua binatang dapat 
berdampingan dengan verba mokong seperti kalimat (77c) dan (77d). 
3.6 Aplikasi Verba Keadaan Bervalensi Dua 
Verba keadaan bervalensi dua ini menuntut hadirnya dua nomina , yaitu 
N 1 dan N2. Berdasarkan pengarnatan terhadap data-data yang ada, nomi­
na yang akan menempati posisi N 1 sepenuhnya bergantung pada ciri-ciri 
semantik verba yang bersangkutan. Demikian pula dengan nomina yang 
akan menempati posisi N2 juga ditentukan oleh ciri-ciri semantik verba­
nya karena kedudukan verba merupakan sentral dalam struktur kalimat. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa 
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verba keadaan bervalensi dua dapat diklasifikasi menjadi beberapa ke­
lompok berdasarkan ciri-ciri semantiknya. Kelompok pertama adalah ke­
lompok verba keadaan yang menghendaki pendamping Nl yang berciri­
kan manusia. sedangkan binatang dan benda tidak dapat mewakilinya . 
Kelompok kedua ialah kelompok verba keadaan yang menghendaki pen­
damping N I bercirikan manusia sekaligus binatang, sedangkan benda dan 
tumbuh-turnbuhan tidak dapat mewakilinya. 
3.6.1 Kelompok Pertama 
Yang termasuk verba keadaan bervalensi dua dalam kelompok ini adalah 
eling, eruh, kepingin, lali, mikir, kangen, gething, iri, angen-angen,dan 
ngirit. Verba eling, misalnya, menuntut dua nomina pendamping yang 
N I-nya harus bercirikan manusia. Perhatikan contoh berikut. 
(78) 	a. Wong iku eling anake. 

'Orang itu ingat anaknya. ' 

b. 	Aku eling bojoku. 
, Aku ingat istriku.' 
C. 	 Murid-murid iku eling pelajarane. 
'Murid-murid itu ingat pelajarannya.' 
Kalimat-kalirnat (78a--78c) merupakan kalimat yang secara seman­
tis dapat diterima karena verba eling membutuhkan pendamping Nl ber­
cirikan manusia. Selanjutnya, apabila nomina yang menempati N 1 di­
gantikan dengan nomina lain yang tidak bercirikan manusia, kalimat yang 
dihasilkannya tidak dapat diterirna karena tidak sesuai dengan ciri-ciri se­
mantik verba eling. Hal itu dapat dibuktikan pad a kalimat-kalimat ber­
ikut. 
(79) 	a. *Kebo iku eling anake. 

'Kerbau itu ingat anaknya. ' 

b. 	*Buku iku eling pelajarane. 
'Buku itu ingat pelajarannya. ' 
c. 	 *Asu iku eling tanggane. 

'Anjing itu ingat tetangga. ' 
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Pada kalimat (79a-79c) nomina pendamping Nl berupa binatang 
dan benda sehingga kalimat-kalimat tersebut tidak dapat diterima. 
3.6.2 Kelompok Kedua 
Verba keadaan yang bervalensi dua yang termasuk dalam kelompok ke­
dua ini antara lain wani, duwe, oleh, dan wedi . Verba tersebut dapat 
dikelompokkan padajenis verba yang membutuhkan nomina pendamping 
Nl yang berupa manusia atau binatang . 
Verba duwe, misalnya, membutuhkan dua nomina pendamping, 
yaitu NI dan N2, sedangkan nomina yang dimaksud bergantung pada 
verba duwe tersebut. Perhatikan contoh kalimat berikut. 
(80) 	a. Wong iku duwe anak.. 

'Orang itu mernpunyai anak.' 

b. 	 lmah duwe dhuwik. 
'Imah mempunyai uang.' 
c. 	 Pak Tani iku duwe wit pelem. 
'Pak Tani itu mempunyai pohon mangga. ' 
d. 	Arek iku duwe kucing . 
'Anak itu mempunyai kucing . ' 
Kalimat (80a--8Od) dapat diterima karena verba duwe membutuh­
kan N 1 berupa manusia , sedangkan N2-nya dapat bercirikan manusia, 
binatang , benda , dan tumbuh-tumbuhan . 
Di samping N I-nya bercirikan manusia, verba-verba tersebut dapat 
juga bercirikan binatang . Perhatikan kalimat berikut. 
(81) 	a. Kebo iku duwe sungu. 

'Kerbau itu mempunyai tanduk .' 

b . 	Pitik iku duwe sewiwi. 
'Ayam itu mempunyai sayap. ' 
c. 	 Wedhuse duwe anak.. 
'Kambing mempunyai anak. ' 
Kalimat (81 a--8lc) secara semantis dapat diterirna karena N 1 yang 
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bercirikan binatang harus berkaitan dengan N2 yang juga bercirikan 
binatang atau benda yang memang dimiliki oleh binatang tersebut. Kali­
mat (82a--82c) tidak dapat diterima karena ada penyimpangan semantis 
meslcipun Nl-nya berupa binatang. 
(82) 	a. *Kebo iku duwe dhuwik. 

'Kerbau itu mempunyai uang. ' 

b 	 *Pitike duwe buku. 

'Ayam mempunyai buku. ' 

c. 	 *Wedhuse duwe klambi. 
'Karnbing mempunyai baju. ' 
Verba lain yang memiliki ciri-ciri semantik sarna dengan verba 
duwe adalah wani, oleh,dan wedi . Adapun aplikasinya dalarn kalimat se­
perti berikut ini. 
(83) 	a. Rini wani (karo) wong luane. 

'Rini berani kepada orang tuanya .' 

b . 	Badrun wani (karo) kancane. 
'Badrun berani kepada temannya . ' 
c . 	Kucing iku wani (karo) asu. 
'Kucing itu berani kepada anjing . ' 
d. 	 *Meja iku wani (karo) bapak. 
'Meja itu be rani kepada ayah. ' 
(84) 	a. Murid iku oleh hadhiah. 

Murid itu mendapat hadiah.' 

b. 	 Kucing iku oleh iwak pindhang. 
'Kucing itu mendapat ikan pindang . ' 
c. 	 *Kebo iku oleh piring . 
'Kerbau itu mendapat piring . ' 
d. 	 *Manuk lku oleh hadhlah. 
'Burung itu mendapat hadiah.' 
(85) 	a. Wong lku wedl omah angker. 





b. 	Tikus wedi (lcaro) kucing. 
'Tikus takut kepada kucing.' 
c. 	 Nanik wedi ula. 

'Nanik takut ular.' 

d. 	 *Sapi iku wed; omah angker. 
, Sapi itu takut rumah angker.' 
3.7 Aplikasi Verba Proses 

Berdasarkan data yang diperoleh semua verba proses bervalensi satu se­

hingga hanya menuntut satu nomina. Verba proses ini dapat diklasifikasi 

menjadi beberapa kelompok berdasarkan ciri-ciri semantiknya. 

Kelompok pertama adalah kelompok verba proses yang meng­
hendaki pendamping Nl yang bercirikan manusia. Kelompok kedua ada­
lah kelompok verba proses yang menghendaki pendamping Nl yang ber­
cirikan benda. Kelompok ketiga ialah kelompok verba proses yang meng­
hendaki pendamping N 1 bercirikan manusia dan binatang, sedangkan ke­
lompok keempat dan kelima ialah kelompok verba proses yang meng­
hendaki pendamping N 1 yang bercirikan benda at au tumbuh-tumbuhan, 
dan kelompok verba proses yang menghendaki pendamping N 1 yang 
bercirikan manusia, binatang, benda, dan tumbuh-tumbuhan. Selanjutnya 
akan dijelaskan satu per satu aplikasi verba pada tiap-tiap kelompok itu 
dalarn kalimat. 
3.7.1 Kelompok Pertama 

Dari data yang terkumpul, verba-verba proses bervalensi satu yang ter­

masuk dalam kelompok pertama ini adalah verba ngompol, nglindur, 

ngorok, mbandhel , dan kepreser . Adapun verba-verba tersebut hanya 

membutuhkan pendarnping N 1 yang bercirikan manusia, misalnya verba 

ngompol. Hal itu tampak dalam kalimat berikut. 

(86) a. Anake ngompol. 
'Anaknya kencing. ' 
b. 	*Wong iku ngompol. 
'Orang itu kencing.' 
c. 	 *Pak Danu ngompol. 
'Pak Danu kencing. ' 
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Meskipun verba ngompol membutuhkan pendamping N 1 yang 
bercirikan manusia, tetapi tampaknya yang sesuai dengan ciri-ciri seman­
tik verba tersebut adalah manusia yang belum dewasa (bayi atau anak 
kecil). Hal itu dapat dibuktikan pada kalimat (86b) dan (86c) bahwa no­
mina wong iku dan Pak Danu merupakan nomina yang tidak dapat men­
dampingi verba ngompol karena kehadiranoya kurang wajar. 
Apabila nomina tersebut digantikan dengan nomina yang bercirikan 
bukan manusia. misalnya binatang, maka kalimatnya jadi tidak bisa di­
cerima. Hal itu dapat dilihat pada kaJimat berikut. 
(87) 	a. *Wedhus lieu ngompol. 

'Kambing itu kencing. ' 

b. 	*Sing kluruk lku ngompol. 
, Yang berkokok itu kencing 
c. 	 *Pedhete ngompol. 

'Anak sapi kencing. ' 

Jadi, j elas bahwa untuk kelompok pertama, ci ri-ciri semantik verba 
proses hanya berlaku untuk manusia. Adapun verba lain yang ciri-ciri 
semantiknya sama dengan verba ngompol adalah verba nglindur, ngorok, 
mbandhel, dan kepreset. Aplikasinya dalam kalirnat tampak sebagai ber­
ikut. 
(88) 	 a. Bapake nglindur. 

, Ayah mengigau.' 

b. 	Anake ng/indur. 
,Anak mengigau' 








(89) 	 a. Bapake ngorok. 

'Ayah mendengkur. ' 

b. 	Sing dodol ileu ngorok. 
'Yang berjualan itu mendengkur ' 
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e. 	*Pitike ngorok. 

'Ayarn mendengkur. ' 

d. 	*Mejane ngorok. 
'Meja mendengkur.' 
3.7.2 Kelompok Kedua 
Verba proses bervalensi satu yang termasuk dalarn kelompok kedua ini 
jumlalmya eukup banyak jika dibandingkan dengan jumlah verba proses 
kelompok pertama. Dari sekian banyak data itu, verba yang dimaksud 
antara lain adalah verba mungsret. 
Dilihat dari eiri-eiri semantiknya, verba mungsret hanya meng­
hendaki hadirnya satu nomina dan itu pun harus bereirikan benda, se­
dangkan manusia, binatang atau tumbuh-tumbuhan tidak dapat diterima. 
Dengan demikian, ada kalimat yang diterima dan ada kalirnat yang tidak 
dapat diterima meskipun merniliki eiri-eiri semantik benda juga. Hal itu 
tampak pada kaJimat berikut. 
(90) 	a. Kaine mungsret. 

'Kainnya menjadi lebih keci!.' 

b. 	 *Wong iku mungsret. 
'Orang itu menjadi lebih keci!.' 
e. 	 *Meja iku mungsret. 
'Meja itu menjadi lebih keci!.' 
d. 	 Bebeke mungsret. 
'Itiknya menjadi lebih keeil . ' 
Dari kalimat (90a--90d) terlihat bahwa hanya kalimat (90a) yang 
dapat diterima karena ada persesuaian semantis an tara kain dan verba 
mungsret. Meskipun nomina pada kalimat (90e) berupa benda, keber­
adaannya tidak dapat diterima. Nomina meja tidak ada persesuaian se­
mantis dengan verba mungsret sehingga kalirnat tersebut kurang wajar. 
Verba lain yang merniliki ciri-ciri semantis sarna adalah verba miJi, 
hanya saja kalau verba mungsret berkaitan dengan benda padat, se­
dangkan verba mili berkaitan dengan sesuatu yang mengandung air atau 
zat cair. Aplikasinya tampak dalarn kalimat berikut ini. 
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(91) 	a. Banyune mili. 

'Aimya mengalir. ' 





c. 	 *Arek iku mili. 
'Anak itu mengaJir.' 
d. 	 *Kasure mili. 
'Kasumya mengalir .' 
Dari kalimat (91), hanya kalimat (9la) dan (9lb) yang dapat di­
terima, sedangkan (91c) dan (9ld) tidak dapat diterima. Seperti telah di­
jelaskan, verba mili bercirikan bend a yang mengandung air sehingga 
dapat dipahami bahwa kalimat (91 d) tidak berterima karena N 1 yang 
mendarnpingi verbanya tidak bercirikan demikian. Demikianjuga dengan 
kalimat (91 c) tidak dapat diterima karena N 1 yang mendarnpingi verba­
nya bercirikan manusia sehingga tidak cocok dengan ciri-ciri semantik 
verba mili. 
Verba lain yang memiliki ciri-ciri semantis sarna dengan kedua 
verba tersebut, yaitu mungsret dan mili, adalah sebagai berikut dengan 
apJikasinya dalarn kalimat. 
(92) a. 	 Segone mambu. 
'Nasinya basi.' 
b. 	Jangane mambu. 
'Sayurnya basi.' 
c. 	*Bantale mambu. 
'Bantal basi.' 
d. 	 *Wedhuse mambu. 
'Karnbing basi.' 




b. 	 *Donate mlempem. 
'Donat melempem.· 










(94) 	a. Bane mbledhos. 

'Ban melerus . ' 

b. 	 *Omahe mbledhos. 
'Rumah melerus.' 
c. 	 *Sapine mbledhos. 

'Sapi melerus . ' 

d. 	 Balone mbledhos. 
'Balon melerus.' 




b. 	Sepatune coplok. 
'Separu lepas. ' 
c. 	 Gentenge coplok. 
'Genting lepas.' 
d. 	*Bukune coplok. 
'Buku lepas.' 
3.7.3 Kelompok Ketiga 
Verba yang tennasuk dalam kelompok ketiga ini sangat sedikit jumJah­
nya. Dari data-data yang sudah terkumpul, yang tennasuk verba dalam 
kelompok ini adalah tiba, meteng, mlembung, ngambang, keleiep, dan 
miungker. Verba-verba tersebut menghendaki N 1 yang bercirikan 
manusia atau binatang, sedangkan benda atau tumbuh-tumbuhan tidak 
dapat mewakilinya, misalnya verba tiba. Hal ini dapat dibuktikan dalam 
kalimat berikut ini. 
(96) 	a. Wong iku tiba. 

'Orang itu jatuh. ' 

b. 	 Arek iku tiba. 
'Anak iru jatuh.' 
c. 	 Sing numpak sepedhah iku tiba . 
'Yang naik sepeda itu jatuh.' 




Kalimat (96a--96d) dapat diterima karena secara semantis verba 
tiba dapat bercirikan manusia . Di samping bercirikan manusia, verba tiba 
juga dapat bercirikan binatang. Hal ini dapat dilihat pada kalimat (97a-­
97d) berikut ini. 
















Meskipun verba tiba dapat berdasarkan semantilmya bercirikan 
binatang, tetapi tidak semua nomina binatang lazim dapat mengalami 
peristiwa demikian. Jadi, binatang ula (97c) dan cacing (97d) dalam 
bahasa Jawa tidak lazim dikatakan tiba 'jatuh' . Jadi, hanya kalimat (97a) 
dan (97b) yang dapat diterima karena nominajarane dan sapine ada per­
samaan semantis dengan verba tiba. 
Selain verba tiba, verba yang memiliki ciri-ciri semantis sama 
dengan verba tersebut adalah verba meteng. Adapun aplikasinya tampak 
sebagai berikut. 




b. 	 *Pitike meteng. 

, Ayam hamil.' 

c. 	 Wedhuse meteng. 

'Kambing hamil . ' 

d. 	Kebone meteng. 

'Kerbau hamil . ' 





b. 	Arek iku meteng. 





c. *Bapake meteng. 
'Ayah hamil.' 
d. Sing dodol ileu meteng. 
'Yang berjualan itu hamil.' 
Kalimat (98) yang secara semantis dapat diterima adalah (98a), 
(98c), dan (98d), sedangkan (98b) tidak dapat diterima karena ada pe­
nyimpangan semantis meskipun nominanya bercirikan binatang. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa tidak semua binatang dapat mengalami 
verba met eng , seperti pad a pitik, manuk, dan cecak. 
3.7.4 Kelompok Keempat 

Verba yang termasuk dalam kelompok ini sangat terbatas jumlahnya. 

Meskipun demikian, tidak tertutup kemungkinan bahwa masih banyak 

verba yang termasuk dalam kelompok ini. 

Dari data-data yang berhasil dihimpun, yang dapat dikemukakan 
hanya verba nguning dan rontok. Adapun verba-verba ini menghendaki 
nomina yang diberikan benda atau tumbuhan. Hal itu tampak dalam kali­
mat berikut. 
(100) 	 a . Godhonge nguning. 

'Daun menguning . ' 

b. Kembange nguning. 
'Bunga menguning.' 
c. *Kucinge nguning. 
'Kucing menguning.' 
d. Peleme wis nguning . 
'Mangganya sudah menguning. ' 
Ka limat (100) yang dapat diterima berdasarkan ciri-ciri seman­
tisnya adalah (100a), (lOOb), dan (lOOd), sedangkan (100c) tidak dapat 
diterima karena nomina yang hadir NI, yaitu kucing, tidak bercirikan 
benda atau tumbuh-tumbuhan . Adapun nomina godhonge (I OOa) 
kembange (I OOb) , dan peleme (l00d) dapat diterima karena ada per­
sesuaian semantis dengan verba nguning. 
Verba lain yang memberi ciri-ciri sernantis hampir sama dengan 








b. 	Godhonge rontok. 
'Daun berjatuhan.' 
c. 	*Mejane rontok. 
'Meja berjatuhan.' 
d. 	*Watune rontok. 
'Batu berjaruhan. ' 
Kal imat (101 a) dan (1 OOb) dapat diterima secara wajar karena 
nomina pendarnping N 1, yaitu rambute dan godhonge memiliki ciri-ci ri 
yang spesifik dengan verba rontok. Akan tetapi, meja dan watu tennasuk 
benda yang tidak dapat digabungkan dengan verba rontok karena tidak 
memiliki ciri-ciri benda yang dapat jaruh saru per sam . Jadi , jelaslah 
mengapa kalimat (!Ole) dan (!Old) tidak dapat diterima oleh penutur 
bahasa Jawa dialek Surabaya. 
3.7.5 Kelompok Kelima 

Data-data verba yang termasuk kelompok kelima ini sarna dengan data­

data pada kelompok keempat, yairu sangat terbatas jumlahnya. Adapun 

data-data yang berhasil dihimpun adalah verba ambruk dan kintir. 

Kedua verba tersebut dapat didarnpingi oleh nomina yang berciri­
kan manusia, binatang, benda, ataupun rumbuh-tumbuhan sebab kedua 
verba tersebut berlaku untuk semuanya . Hal ini tarnpak dalarn kalimat 
berikut. 
(102) 	a. Wong iku ambruk. 

'Orang iru ambruk.' 

b. 	Omah iku ambruk. 

'Rumah itu arnbruk. ' 

c. 	 Jarane ambruk. 

'Kuda arnbruk. ' 

d. 	 Wite ambruk. 

'Pohon arnbruk. ' 
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(103) a. 	Arek iku kintir. 

'Anak itu hanyut.' 

b. 	Kayune kintir. 
'Kayunya hanyut. ' 
c. 	Kucinge kintir. 

'Kucing hanyut. ' 

d. 	Wit sonone kintir. 

'Pohon Sono hanyut.' 

Jika diperhatikan, kalimat (l02b--102d) dan kalimat (103a--103d) 
dapat diterima oleh masyarakat penutur bahasa Jawa dialek Surabaya. 
Akan tetapi, verba ambruk dan kintir memiliki ciri-ciri spesifikasi ter­
tentu. Misalnya, verba ambruk. Verba ini menuntut hadirnya Nl yang 
bercirikan binatang, tetapi tidak semua binatang lazim dikatakan ambruk. 
Binatang seperti ufo dan cecak dalam bahasa Jawa tidak lazim dikatakan 
demikian . Selain itu, verba ambruk menuntut Nl yang bercirikan benda, 
tetapi tidak semua benda dapat dikatakan ambruk. Benda seperti suri dan 
rambut tidak lazim dikatakan demikian. Khususnya, kalirnat (102a) me­
nuntut hadirnya Nl berfitur manusia, tetapi ambruk artinya bukan 'run­
tuh' tetapi 'jatuh'. 
Verba kintir, menuntut hadirnya Nl yang bercirikan benda seperti 
kalimat (l 04a--1 04c) . Namun, tidak semua benda dapat dikatakan de­
mikian. misalnya watu, sumur, dan sawah. Hal itu dapat dibuktikan pada 
kalimat berikut ini. 




b. 	 *Sumure kintir. 
'Surnur hanyut. ' 





Berdasarkan analisis data yang terdapat dalam Bab II dan Bab III, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
I . 	 Verba bahasa Jawa dialek Surabaya, berdasarkan semantiknya, dapat 
dibedakan menjadi tiga macam tipe, yaitu (a) verba tindakan, (b) 
verba keadaan, dan (c) verba proses. Hal itu sesuai dengan kJasifi­
kasi Chafe (1970) 
2. 	 Berdasarkan valensinya verba tindakan dapat dibedakan menjadi tiga, 
yaitu (a) verba tindakan bervalensi satu, (b) verba tindakan berva­
lensi dua, dan (c) verba tindakan bervalensi tiga; verba keadaan 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (a) verba keadaan bervalensi satu 
dan (b) verba keadaan bervalensi dua; verba proses hanya bervalensi 
satu. 
3. 	 Berdasarkan analisis komponen-komponen semantiknya verba tin­
dakan bervalensi satu terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (a) ke­
lompok verba yang menuntut nomina pendamping yang hanya ber­
cirikan manusia, (b) kelompok verba yang menuntut nomina pen­
damping yang bisa bercirikan, baik manusia maupun binatang, dan 
(c) kelompok verba yang menuntut nomina pendamping yang berciri­
kan binatang . Verba tindakan bervalensi dua, terbagi menjadi tiga 
keiompok, yaitu (a) kelompok verba yang menuntut nomina pen­
damping Nl yang bercirikan manusia, (b) kelompok verba yang me­
nuntut nomina pendamping Nl yang bisa bercirikan, baik manusia 
maupun binatang, dan (c) kelompok verba yang menuntut nomina 
pendamping Nl yang bercirikan binatang. Verba tindakan bervalensi 
tiga itu hanya terdiri atas satu kelompok, yaitu secara keseluruhan 
menuntut Nl yang harus bercirikan manusia. Verba keadaan ber­
valensi satu terbagi menjadi dua kelompok, yaitu (a) kelompok verba 
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yang menuntut nomina pendarnping yang hanya bercirikan manusia, 
(b) kelompok verba yang menuntut nomina pendarnping yang bisa 
bercirikan, baik manusia maupun binatang. Verba keadaan bervalensi 
dua terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertarna menuntut ha­
dirnya nomina pendarnping, baik manusia maupun binatang, sedang­
kan kelompok kedua menuntut nomina yang bercirikan manusia saja. 
Verba proses terbagi menjadi lima kelompok, yaitu (a) kelompok 
verba yang menuntut hadirnya nomina yang hanya bercirikan manu­
sia, (b) kelompok verba yang menuntut hadirnya nomina yang beru­
pa benda saja, (c) kelompok verba yang menuntut hadirnya nomina 
yang bercirikan manusia atau binatang, (d) kelompok verba yang me­
nuntut hadirnya nomina yang berupa benda atau tumbuh-tumbuhan, 
dan (e) kelompok verba yang menuntut hadirnya nomina yang ber­
cirikan manusia, binatang, benda, dan tumbuh-tumbuhan. 
4. 	 Verba-verba yang tipe semantiknya valensinya sarna dan struktur se­
mantiknya juga sarna memiliki aplikasi yang sarna pula pada struktur 
kalimatnya. 
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ngombe 	 'rninum' 
ngombeni 	 'memberi rninum' 
ngoyo 	 'memaksakan diri' 
ngrasani 	 'menggunjingkan orang' 
ngrayu 	 'merayu' 
nguruni 	 'membantu' 
njiwit 	 'mencubit' 
njiwiti 	 'mencubit berulang-ulang' 
njukuk 	 'mengambil' 
nulis 	 'menulis' 
nutup 	 'menutup' 
nyakot 	 'menggigit' 
nyakoti 	 'menggigiti' 
nyanyi 	 'menyanyi' 
nyaplok 	 'menangkap mangsa dengan mulut 
bagi binatang' 
nyapu 	 'menyapu' 
nyathek 	 'menggigit untuk binarang tertentu' 
nyemplurig 	 'masuk dalam lubang/air' 
nyingkrih 	 'pergi bentuk negatif 'menyingkir' 
nyucup 	 'mengisap' 
nyuwil 	 'mengambil sedikit/sebagian' 
nyuwili 	 'mengambil sedikit berulang-ulang' 
tuku 	 'membeli' 
urunan 	 'iuran' 
DAFfAR VERBA KEADAAN 
ambegan 	 'bernapas' 
angen-angen 	 , mengingat -ingat' 
eling 	 'ingat' 
eroh 	 'tahu/melihat' 
gething 	 'benci' 




k.epingin ' inginlberkeinginan' 
krungu 'mendengar ' 
tali 'Iupa' 
maneni 'berani dengan ' 
mangkel 'sakit hati' 
mangkrak 'terbengkalai' 
mbujuk 'membujuk' 
medeni 'keadaan menakutkan' 
medhak 'terbengkalai' 
mikir 'keadaan berpikir' 
miring 'miring' 
mokong 'membangkang' 
nduwe ' mempunyai' 
ngajeni 'menghormatilmenghargai' 







nglamak 'berlaku tidak sopan' 
ngudang 'menirnang' 
































































'membesar berbentuk bulat' 
'keluar dengan memancarkan cairan' 





'mengeluarkan udara dari suatu benda' 
'mengigau' 








DAFTAR VERBA TINDAKAN BERVALENSI SATU 

adus 'mandi' 















melek 'membuka mata' 'terjaga' 
mencep 'gerak mulut sinis' 'mencibir' 
menclok 'binggap' 
mendukur 'ke atas' 
meneng 'berdiam' 
menggak 'melarang' 
mengisor 'ke bawah' 























































































































'mengukur untuk kelapa' 

'berpuasa untuk orang lain' 
















































































































































































































'memindahkan barang berulang-ulang' 







































'memakan dengan paksa' 
'memakan dengan paksa berulang-ulang' 
'membersihkan dengan sapu ' 
'menyapu' 

















'membuat jadi keruh' 
'meninabobokan' 






























njalukna , memintakan' 
njawilna 'menyentuh bagian tubuh untuk orang lain' 
njukukna 'mengambilkan' 















ngaso • istirahat' 










































































APLlKASI VERBA KEADAAN BERVALENSI SATU 
1. ngipi 'bermimpi' 
a. Aku mau bengi ngipi . 
'Saya tadi malam bermimpi.' 
b. Kucing lagi ngipi. 
'Kucing sedang bermimpi.' 
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c. 	 Kursine ngipi. 

'Kursi bermimpi. ' 

d. 	 Wite lagi ngipi. 

'Pohon sedang bennimpi.' 

2. ngantuk 'mengantuk' 
a. 	 Gimin ngantuk. 

'Gimin mengantuk . ' 

b. 	Kirek iku ngantuk. 
, Anak anjing itu mengantuk.' 
c. 	 Ember iku ngantuk. 

'Ember itu mengantuk.' 





3. ngelamun 'melamun' 
a. 	 Wong iku lagi ngelamun. 

'Orang itu sedang melamun. , 

b. 	Sapi iku lagi ngelamun . 

'Sapi itu sedang melamun. ' 

c. 	 Banyu iku lagi ngelamun. 

'Air itu sedang melamun.' 

d. 	 Wit iku lagi ngelamun. 

'Pohon itu sedang melamun. , 

4. lali 'lupa' 
a. 	 Bapakku gak lali. 

'Ayahku tidak lupa.' 

b. 	 Kebo iku gak lali . 

'Kerbau itu tidak lupa.' 

c. 	 Omah iku gak lali. 

'Rumah itu tidak lupa.' 

d. 	Kates iku gak lali. 









a. 	Arek ilm ngawur. 
' Anak iru sembarangan .' 
b . 	Kucing iku ngawur. 
'Kucing sembarangan. ' 
c. 	Buku iku ngawur. 
'Buku itu sembarangan. ' 
d. 	Angin iku ngawur . 
, Angin itu sembarangan. ' 
sembrono ' kurang hati-hati ' atau ' Iengah ' 
a. 	Wong iku sembrono. 

'Orang itu lengah . ' 

b. 	Wedhus iku sembrono . 
'Kambing iru lengah' 
c. 	Buku iku sembrono. 

'Buku itu lengah .' 

d . 	Kembang iku sembrono. 

'Bunga itu lengah . ' 

nglamak ' kurang ajar ' 
a. 	Arek iku nglamak. 
' Anak itu kurang ajar. ' 
b. 	Kucing iku nglamak. 

'Kucing itu kurang ajar .' 

c . 	Tangane nglamak. 

'Tangannya kurang ajar. ' 

d. 	Mejane nglamak. 
'Meja kurang ajar. ' 
Medhak 'terbengkalai' 
a. 	Penggaweane medhak. 
'Pekerjaannya terbengkalai .' 
b. 	Anake medhak. 

, Anaknya terbengkalai . ' 

97 
c. 	 Pitike medlw.k. 

, Ayam terbengkalai. ' 





9. ngaso 'istirahat' 
a . 	Bapak lagek ngaso. 

, Ayah sedang istirahat.' 





c. 	 Lemarine ngaso. 
'Lemari istirahat.' 
d. 	 Sukete ngaso. 
'Rumput istirahat.' 
10. 	nyengit 'pelit ' 
a. 	 Arek iku nyengit. 

, Anak itu pelit. ' 

b. 	 Bedhes iku nyengit. 
'Kera itu pelit. ' 
c. 	 Buku iku nyengit. 

'Buku itu pelit.' 

d. 	 Kembang mawar iku nyengit. 

'Bunga mawar itu peIit. ' 

11. 	mangkel 'sakit hati' 
a. 	 lbu lagek mangkel. 

'Ibu sedang sakit hati.' 

b. 	 Wedhuse mangkel. 

'Kambing sakit hati. ' 

c. 	 Mejane mangkel. 

Meja sakit hati.' 

d. 	 Wohe mangkel. 





12 . miring 'miring' 
a. 	 Arek iku miring. 
'Anale itu miring.' 
b. 	Kebone miring . 
'Kerbau miring . ' 
c. 	Omahe miring. 
'Rumah miring.' 
d. 	 Wite miring. 
'Pohon miring.' 
13. 	 njedhul 'tiba-tiba muncul ' 
a . 	 Wong iku njedhul. 
'Orang itu tiba-tiba muncul. ' 
b . 	Arisane njedul. 
'Arisannya tiba-tiba muncul. ' 
c . 	Dhuwite njedul. 
'Uangnya tiba-tiba muncul. ' 
d. 	 Sukete njedhul. 
'Rumput tiba-tiba muncul.' 
14 . ambegan 'bernapas' 
a. 	 Wong iku ambegan . 
'Orang itu bernapas.' 
b. 	[wake ambegan. 
'Ikan bernapas.' 
c. 	 Lemarine ambegan. 
'Lemari bernapas.' 
d. 	 Salake ambegan. 
'Salak bernapas . ' 
15. 	 medeni 'menakutkan' 
a . 	 Copet iku medeni. 
'Copet itu menakutkan. ' 
b. 	Macan iku medeni. 
'Harimau itu menakutkan . ' 
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c. 	 Gambar iku medeni. 
'Gambar itu menakutkan. · 
d. 	 Wit iku medeni. 
'Pohon itu menakutkan.' 
16. 	 mokollg 'bandel' 
a. 	 Pegawai iku mokong. 
'Pegawai itu bandel .' 
b. 	 Gajah iku mokong. 
'Gajah itu bandel.' 
c. 	 Lawang iku mokong. 
'Pintu itu bandel.' 
d. 	 Wit klopo iku mokong. 
'Pohon kelapa itu bandel.' 
APLlKASI VERBA KEADAAN BERV ALENSI DUA 
1. 	 wani 'berani' 
a. 	 Aku wani karo kancaku. 
'Saya berani dengan temanku. ' 
b. 	Aku wani karo kirek. 
'Saya berani dengan anjing kecil .' 
c. 	 Kucing iku wani karo kirek. 
'Kucing itu berani dengan anjing kecil.' 
d. 	 Meja iku wani karo kursi . 
'Meja itu be rani dengan kursi.' 
2. 	 eling' ingat' 
a. 	 Aku eling karo Bapak. 
'Saya ingat kepada Bapak.' 
b. 	Aku eling karo manulc. 
'Saya ingat kepada burung.' 
c. 	 Wedhus iku eling karo sulcet. 
'Kambing itu ingat kepada rumput.' 
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d . 	Godhong lku eling karo kembang. 
Daun itu ingat kepada bunga.' 
3. duwe 'mempunyai' 
a. 	lbu duwe anak. 
'lbu mempunyai anak .' 
b. 	 lbu duwe kueing. 
'lbu mempunyai kucing.' 
c . 	lbu duwe dhuwik. 
'Ibu mempunyai uang.' 
d . 	Kueing duwe iwak. 
'Kucing mempunyai lauk . ' 
e. 	Kasur duwe bantat. 
'Kasur mempunyai banta!.' 
4 . 	 eruh 'melihat' 
a. 	 Aku eruh Gimin. 
'Saya melihat Gimin.' 
b. 	Aku eruh uta. 
'Saya melihat ular.' 
c. Aku eruh mbulan. 
'Saya melihat bulan.' 
d. 	 Kueing eruh tikus. 
'Kucing melihat tikus. 
e. 	 Buku eruh po/pen . 
'Buku melihat bolpoin. ' 
5. 	 oleh 'mendapat' 
a. 	Siti o/eh hadiah. 
'Siti mendapat hadiah.' 
b . 	Siti o/eh pitek. 
'Siti mendapat ayam.' 
c. 	 Kucing oleh tikus . 
'Kucing mendapat tikus.' 
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d. 	Klambi oleh benik. 

'Baju mendapat kancing baju . ' 

6 . 	 kepingin 'berkeinginan' 
a. 	Arek iku kepingin adhik. 
Anak itu berkeinginan (mempunyai) adik.' 
b. 	Arek iku kepingin sapi. 
, Anak itu berkeinginan (mempunyai) sapi.' 
c. 	Macan iku kepingin manuk. 

'Harimau itu berkeinginan burung.' 

d. 	Sepeda kepingin keranjang. 
' Sepeda berkeinginan keranjang.' 
e. 	Arek iku kepingin kaLung. 
, Anak itu berkeinginan (mempunyai) rantai emas. ' 
7. 	 wedi 'takut' 
a . 	Murid iku wedi karo guru. 

'Murid itu takut kepada guru . ' 

b . 	Murid iku wedi karo macan. 

'Murid itu takut kepada harimau. ' 

c. 	 Pitek iku wedi karo kirek . 
'Ayam itu takut kepada anjing keci!.' 
d. 	Watu iku wedi karo batao 
'Batu itu takut kepada batu batao ' 
8. 	 Lali 'lupa' 
a, Adhik lali karo cacak. 
'Adik lupa dengan kakak .' 
b. 	Adhik Lali karo kucing . 
'Adik lupa dengan kucing . ' 
c. 	 Kodhok Lali karo ulo. 
'Katak lupa dengan ular. ' 
d. 	 Tas iku Lali karo dhuwik. 





9. mildr 'memikir' 
a . 	Bapak mikir ibu. 

'Ayah memikir ibu . ' 

b. 	 Bapak mildr utang . 

, Ayah memikir pinjaman.' 

c. 	 Cacing mikir iwak. 

'Cacing memikir ikan.' 

d. 	Lampu mildr kabel. 

'Lampu memikir kabel. ' 

10. kangen 'rindu' 
a. 	 Embah kangen putune. 

'Kakek rindu cucunya.' 

b. 	 Embah kangen omahe. 

'Kakek rindu rumahnya.' 

c. 	Kucing kangen iwak. 

'Kucing rindu ikan. ' 

d . 	Kebon kangen udan. 

'Kebun rindu hujan. ' 

1l. gething 'membenci' 
a. 	 Bu guru gething karo Amat. 

'Bu Guru membenci amat.' 

b . 	Bu guru gething karo sepedhahe. 
Bu Guru membenci sepedanya.' 
c. 	 Bu guru gething karo uler. 
Bu Guru membenci ulat. ' 
d. 	 Cempe gething karo pedhet. 
'Kambing kecil membenci sapi kecil.' 
e. 	 Lawang gething karo cendela. 
'Pintu membenci jendela. ' 
12. iri 'iri' 
a. 	 Wati iri karo adhike. 

'Wati iri kepada adik.' 
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b. 	 Wati iri karo montore. 
'Wati iri kepada mobilnya: 
c. 	Wad iri karo jarane. 
'Wati iri kepada kudanya.' 
d. 	 Bulus iri karo kodhok. 

'Kura-kura iri kepada katak .' 

e. 	 Sabun iri karo banyu. 

'Sabun iri kepada air. ' 

13. angen-angen 'mengingat-ingat' 
a. 	Rina angen-angen pacare. 
'Rina mengingat-ingat pacamya.' 
b. 	Rina angen-angen utange. 

'Rina mengingat-ingat utangnya .' 

c. 	Rina angen-angen kucinge. 

'Rina mengingat-ingat kucingnya.' 

d. 	Kodhok angen-angen precile. 
'Katak mengingat-ingat anak katak. ' 
e. 	 Boto angen-angen kriki/. 
'Batu bata mengingat-ingat kerikil.' 
14 . ngirit 'mengirit' 
a. 	lbu ngirit anak. 

'Ibu mengirit anak. ' 

b. 	 Ibu ngirit blanja. 
'lbu mengirit beianja . ' 
c . 	lbu ngirit dhuwik. 

'lbu mengirit uang.' 

d. 	Pitek ngirit menthok. 
'Ayam mengirit menthok.' 
15 . sungkan 'segan' 
a. 	Aku sungkan karo Paman. 

'Saya segan kepada paman. ' 
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b. 	 Bedhes iku sungkan karo kucing. 
'Kera itu segan kepada !cueing.' 
e. 	 Kursi iku sungkan karo meja. 

'Kursi itu segan kepada meja.' 

d. 	Kembang iku sungkan karo godhong. 
'Bunga itu segan kepada daun. ' 
16 . ngancam 'menganeam' 
a. 	 Wong iku ngancam kancane. 

'Orang itu mengancam lemannya. ' 

b. 	Ulo iku ngancam kodhok . 

'Utar itu mengancam kalak.' 

c. 	 Piring iku ngancam cangkir. 

'Piring itu mengancam cangkir . ' 

d. 	Woh-wohan iku ngancam sayuran . 
'Buah-buahan itu mengancam sayuran.' 
17. krungu 'mendengar' 
a. 	 Aku krungu arek nangis. 

'Anak mendengar anak menang is. ' 

b. 	Sapine krungu arek nangis. 

'Sapi mendengar anak menangis . ' 

e. 	 Bayange krungu karo klasane. 

'Tempat tidur mendengar likar. ' 

d. 	Kapur krungu karo papane. 

'Kapur mendengar papannya. ' 

e. 	 Kembang mawar iku krungu kembang metali. 
'Bunga mawar itu mendengar bunga melali.' 
18 . ngopeni 'rawat' 
a. 	 lbu isih ngopeni embah. 

'Ibu masih raw at kakek.' 

b. 	Adhikku ngopeni sapi . 

, Adik saya rawat sapi. ' 
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c. 	 Sapi ngopeni pedhete. 
'Sapi rawat anak sapi .' 
d. 	Kasur ngopeni bantale. 
'Kasur raw at bantal. ' 
e. 	 Kembang mawar ngopeni kembang melati. 
'Bunga rnawar rawat bunga melati.' 
19. nyepuro 'memaafkan' 
a. 	Wong tun iku nyepura anake . 
'Orang tua itu memaafkan analcnya . ' 
b. 	Wong tun iku nyepura kucinge. 
'Orang tua itu memaafkan kucing . ' 
c. 	 Wong tun iku nyepura bukune. 
'Orang tua itu memaafkan buku.' 
d . 	Sapi iku nyepura karo pedhete. 
'Sapi itu memaafkan anak sapi . ' 
e. 	 Piring iku nyepura sendhoke. 
'Piring itu memaafkan sendok.' 
f. 	 Kembang mawar iku nyepura kembang melali. 
'Bunga rnawar itu mernaafkan bunga melati.' 
APLlKASI VERBA TINDAKAN BERVALENSI SA TU 
DALAM KALIMAT BAHASA JAWA 
1. anjlog 'jatuh dengan tiba-tiba' 
a. 	 Arek iku anjlog. 
'Anak itu jatuh dengan tiba-tiba.' 
b. 	Pitike anj/og. 
'Ayam jatuh dengan tiba-tiba. ' 
c. 	 uIWange anjlog . 
'Pintunya jatuh dengan tiba-tiba.' 
d. 	Bapake anjlog. 
'Ayah jatuh dengan tiba-tiba .' 
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2. turu 'tidur' 
a . 	Arek iku turu. 
'Anak itu tidur. ' 
b. 	Pitike turu . 
' Ayam tidur.' 
c. 	Kembange turu. 
'Bunga tidur .. 
3 . nyanyi 'bemyanyi' 
a. 	 Arek iku nyanyi. 
'Anak itu bemyanyi.' 
b. 	Manuke nyanyi. 
'Burung bemyanyi.' 
c. 	Mejane nyanyi. 
'Meja bemyanyi. ' 
4. lunga 'pergi' 
a. 	 Aku lunga. 
'Saya pergi .' 
b . 	Wedhuse lunga. 
'Kambing pergi.' 
c. 	 Kursine lunga 
'Kursi pergi.' 
5. lungguh 'duduk' 
a. 	Arek iku lungguh. 
'Anak itu duduk. ' 
b. 	Bedhese lungguh. 
'Kera duduk.' 
c. 	 Tase lungguh. 
'Tas duduk.' 
6 . nguyuh 'kencing' 
a. 	Arek iku nguyuh. 
'Anak itu kencing . ' 
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b. Wedhuse nguyuh. 
'Kambing kencing.' 
c. Mejane nguyuh. 
'Meja kencing.' 
7. ngadeg 'berdiri' 
a. 	 Aku ngadeg. 
'Saya berdiri.' 
b. 	Wedhuse ngadeg. 
'Kambing berdiri.' 
c. Lemarine ngadeg. 
'Lemari berdiri.' 
8. nang is 'menangis' 
a. 	 Aku nangis. 
'Saya menangis. ' 
b. Bedhese nangis. 
'Kera menangis. ' 
c. 	 Mejane nangis. 
'Meja menangis. ' 
9. ngguyu 'tertawa' 
a. Aku ngguyu. 
'Saya tertawa.' 
b. Bedhese ngguyu. 
'Kera tertawa.' 
c. Mejane ngguyu. 
'Meja tertawa. ' 
d. 	Gambare ngguyu. 
Gambar tertawa. ' 
10. mlayu 'berlari' 




b. Wedhuse mJayu. 
'Kambing berlari. ' 




1i . adus 'mandi' 
a. 	 Aku adus. 

'Saya mandi. ' 

b. 	Manuke adus. 
'Burung mandi.' 
c. 	Mejane adus. 
'Meja mandi.' 
12. mulih 'pulang' 
a. 	 Bapak mulih. 
, Ayah pulang . ' 
b. 	Kebone mulih. 
'Kerbau pulang. ' 
c. 	 Kursine mulih. 
'Kursi pulang.' 
13. mbanyol' melucu' 
a. 	 Areke mbanyol. 
Anak melucu. ' 
b. 	Bedhese mbanyol. 
'Kera melucu . ' 
c. Mejane mbanyol. 
'Meja melucu.' 
14. nyengir 'menyengir' 
a. 	Areke nyengir. 
,Anak: menyengir. ' 
b. 	 Wedhuse nyengir. 
'Kambing menyengir.' 
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c. 	 Mejane nyengir. 

'Meja menyengir .' 

15. ngari! 'merumput' 
a. 	 Bapake ngari!. 

'Ayah merumput. ' 









16. mandheg 'berhenti' 
a. 	Wong iku mandheg. 

'Orang itu berhenti.' 

b. 	Asune mandheg . 

'Anjing berhenti. ' 













f. 	 Banyune mandheg. 
'Air berhenti. ' 




17. mace! 'macet' 
a. 	 Areke mace!. 

'Arek macet. ' 





c. 	Embonge mace!. 

'Jalan macet. ' 







e. 	Kuncine macet. 
, Kunci macet.' 
f. 	 Kaline macet. 
'Sungai macet .' 
g. 	Penggaweane macet. 
'Pekerjaan macet.' 
h. 	Pame macet. 
, Pam macet.' 
1. Polpene macet. 
'Bolpoin macet. · 
j . 	 Kipas angine macet. 
, Kipas angin macet . ' 
k. 	Radione macet. 
'Radio macet. ' 
18. manggung 'berkicau ' 
a. 	 Waljinah manggung. 
'Waljinah berkicau . ' 
b. 	Manuke manggung. 
'Burung berkicau.' 
c. 	 Mejane manggung . 
'Meja berkicau . ' 
d . 	Wedhuse manggung. 
'Kambing berkicau.' 
19. menclok ' hinggap' 
a. 	Areke menclok. 
'Anak hinggap.' 
b. 	Kupune menclok. 
'Kupu-kupu hinggap .' 
c. 	Manuke menclok. 
'Burung hinggap.' 
d. 	Kebone menclok. 
'Kerbau hinggap. ' 




f. 	 Mejane menclok. 
'Meja hinggap. ' 
20. nyusup 'menyelinap' 
a. 	Areke nyusup. 
'Anak menyelinap. ' 
b. 	Wedhuse nyusup. 
'Kambing menyelinap.' 
c. Sandale nyusup. 
'Alas kaki menyelinap.' 
d . 	Montore nyusup. 
'Mobil menyelinap . ' 
21 . men eng 'diam' 
a. 	Adhike meneng. 
'Adik diam.' 
b. 	Wedhuse meneng. 
'Kambing diam.' 
c. 	 Radione meneng. 
Radio diam.' 
d. 	Banyune meneng. 
'Air diam.' 
e. 	 Angine meneng. 
'Angin diam.' 
f. 	 Mejane meneng. 
'Meja diam. ' 
22 . nyopet 'mencopet' 
a . 	Areke nyopet. 
'Anak mencopet. ' 
b . 	Wedhuse nyopet. 
'Kambing mencopet. ' 
c. 	Bukune nyopet. 
'Buku mencopet . ' 
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23. nyusu 'menyusu' 
a. 	 Areke nyusu. 
'Anak menyusu. ' 
b . 	Wedhuse nyusu. 
'Kambing menyusu .' 
c. 	Mejane nyusu. 
'Meja menyusu.' 
24. nglangi 'berenang' 
a. 	Arek ileu nglangi. 
'Anak itu berenang .' 
b . 	Kebone nglangi. 
'Kerbau berenang .' 
c. 	 Kayune nglangi. 
'Kayu berenang.' 
d . 	Kapale nglangi. 
'Kapal berenang.' 
25 . mencep 'mencibir ' 
a. 	Arek ileu mencep. 
'Anak itu mencibir. ' 
b. 	Golekane mencep. 
'Boneka mencibir . ' 
c. 	 Bedhese mencep . 
'Kera mencibir . ' 
d . 	Gambare mencep. 
'Gambar mencibir. ' 
26. mbaLik 'kembal i' 
a. 	Areke mbaLik. 
'Anak kembali. ' 
b. 	Kebone mbalik. 
'Kerbau kembali.' 
c. 	Mejane mbaLik. 
'Meja kembali. ' 
27. mlebu 'masuk' 
a. Bapake mlebu. 
'Bapak masuk.' 
b. 	Kebone mlebu. 
'Kerbau masuk.' 
c. 	 Mejane mlebu. 
Meja masuk.' 
28 . singitan 'bersembunyi' 
a. Areke singitan. 
'Anak bersembunyi.' 
b. Manuke singitan. 
'Burung bersembunyi.' 
c. 	Mejane singitan. 
'Meja bersembunyi. ' 
29. ngideg 'menginjak' 
a. 	Areke ngideg. 
'Anak menginjak.' 
b. 	Kebone ngideg. 
'Kerbau menginjak . ' 
c. Mejane ngideg. 
'Meja menginjak' 
d. 	Bise ngideg. 
'Bus menginjak . ' 
30 . mbalang 'meiempar' 
a. 	 Arek iku mbalang. 
'Anak itu melempar.' 
b. 	 Bedhese mbalang. 
'Kera meiempar.' 
c. Ombake mbalang . 





3l. rnanak 'beranak' 
a. 	 Wong iku rna 
'Orang itu beranak. ' 
b. 	 Wedhuse rnanak. 
'Karnbing beranak. ' 
c. 	Dhuwike rnanak. 
'Uang beranak. ' 
d. 	Pitike rnanak. 
'Ayarn beranak.' 
32 . mbabarna 'melahirkan ' 
a. 	 Wong iku mbabarna. 
'Orang itu melahirkan. ' 
b. 	Wedhuse mbabarna. 
'Karnbing melahirkan. ' 
c. 	 Dhuwike mbabama. 
'Uang melahirkan. ' 
33. ngendhog 'berte1ur' 
a. 	Wong iku ngendhog. 
'Orang itu bertelur.' 
b. 	Pitike ngendhog. 
'Ayarn bertelur.' 
c. 	 Wedhuse ngendhog. 
'Karnbing bertelur. ' 
d. 	Dhuwike ngendhog. 
'Uang bertelur. ' 
34. sinau 'belajar' 
a. 	Adhik sinau. 
'Adik bel ajar . ' 
b. 	Wedhuse sinau. 
'Kambing belajar . ' 




35. ngentut 'kentut' 
a. 	Dheweke ngentut. 
'Dia kentut.' 
b. 	Jarane ngentut. 
'Kuda kentut.' 
c . 	Pitike ngentut. 
'ayam kentut.' 
d. 	Mejane ngentut. 
'Meja kentut. ' 
36. menggok 'berbelok' 
a. 	 Wong iku menggok. 
'Orang itu berbelok. ' 
b . 	Wdhuse menggok. 
'Kambing berbelok. ' 
c. 	Dalane menggok. 
'lalan berbelok.' 
d. 	Kendaraane menggok. 
'Kendaraan berbelok.' 
e . 	Kaline menggok. 
'Sungai berbelok. ' 
f. 	 Gambare menggok. 
'Gambar berbelok. ' 
37 . ngangsu 'mengangsu' 
a. Bapake ngangsu. 
'Ayah mengangsu .' 
b. 	Bebeke ngangsu. 
'ltik mengangsu . ' 
c . 	Mejane ngangsu . 
'Meja mengangsu . ' 
38 . umbah-umbah 'mencuci' 
a . 	lbuke umbah-umbah. 
'Ibu mencuci . ' 
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b. 	Bedhese umbah-umbah. 
'Kera mencuci. ' 
c. 	Mejane umbah-umbah. 
'Meja mencuci .' 
39. ngrokok ' merokok' 
a. 	 Wong iku ngrokok. 
'Orang itu merokok. ' 
b . 	Bedhese ngrokok. 
'Kera merokok.' 
c. 	 Mejane ngrokok. 
'Meja merokok. ' 
d. 	Pitike ngrokok. 
'Ayam merokok. ' 
e. 	 Gambare ngrokok. 
'Gambar merokok. ' 
40. tangi 'bangun' 
a . 	Bapake tangi . 
'Ayah bangun' 
b. 	Manuke tangi. 
'Burung bangun.' 
c. 	Kursine tangi. 
'Kursi bangun .. 
41. siram-siram 'menyiram' 
a. 	Adik siram-siram. 
'Adik menyiram.' 
b . 	Wedhuse siram-siram. 
'Kambing menyiram.' 
c. 	Mejane siram-siram. 
'Meja menyiram.' 
42. mbujuk 'merayu' 
a. 	Adik mbujuk. 
Adik merayu. ' 
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b. 	 Wedhuse mbujuk. 

'Kambing merayu. ' 

c. 	 Kandle mbujuk. 
'Kancil merayu.' 
43. mundur'mundur' 
a. 	 Areke mundur. 

'Anaknya mundur. ' 

b. 	 Sa pine mundur. 
'Sapi mundur. ' 
c. 	 Montore mundur. 
'Mobil mundur.' 
d. 	 Omahe mundur. 

'Rumah mundur. ' 

44. ngidul 'menuju arah selatan' 
a. 	 Wong iku ngidul. 
'Orang itu menuju arah selatan. ' 
b. 	 Wedhuse ngidul. 
'Kambing menuju arah selatan.' 
c. 	 Angine ngidul. 

'Angin menuju arah selatan.' 

d. 	 Omahe ngidul. 
'Rumah menuju arah selatan . ' 
45. ngalor 'menuju arah utara' 
a . 	 Wong iku ngalor. 

'Orang itu menuju arah utara.' 

b. 	 Wedhuse ngalor. 
'Kambing menuju arah utara . ' 
c. 	Angine ngalor. 

, Angin menuju arah utara. ' 

d. 	Omahe ngalor. 

'Rumah menuju arah utara.' 
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46. ngulon 'menuju arah barat' 
a. 	Wong iku ngulon. 
'Orang itu menuju arah baraL' 
b. 	Wedhuse ngulon. 
'Kambing menuju arah barat.' 
c. 	 Angine ngulon. 
, Angin menuju arah barat. · 
d. 	Omahe ngulon. 
' Rurnah menuju arah barat. ' 
47. ngetan 'menuju arah timur' 
a. 	 Wong iku ngetan. 
'Orang itu menuju arah timur.' 
b. 	Wedhuse ngetan. 
'Kambing menuju arah timur.' 
c. 	 Angine ngetan. 
'Angin menuju arah timur. ' 
d. Omahe ngetan. 
'Rurnah menuju arah timur.' 
48. mendukur 'menuju ke atas' 
a. 	 Arek iku mendukur. 
'Anak itu menuju ke atas.' 
b. 	Pitike mendukur. 
'Ayam menuju ke atas .' 
c. 	 Layangane mendukur. 
'Layang-layang menuju ke atas.' 
d. 	Godhonge mendukur. 
'Daun menuju ke atas . ' 
49. mengisor 'menuju ke bawah' 
a. 	Arek iku mengisor. 
Anak itu menuju ke bawah.' 
b. 	Pitike mengisor. 
'Ayam menuju ke bawah.' 
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c. 	Layangane mengisor. 
'Layang-1ayang menuju ke bawah. ' 
d. 	Godhonge mengisor. 
'Daun menuju ke bawah.' 
50 . ndlosor 'jatuh tengkurap ' 
a. 	 Arek iku ndlosor. 
'Anak itu jatuh tengkurap. ' 
b. 	Kebone ndlosor. 
'Kerbau jatuh tengkurap.' 
c. 	 Kursine ndlosor. 
'Kursi jatuh tengkurap.' 
d. 	 Gambare ndlosor. 
'Gambar jatuh tengkurap.' 
51 . ndhodhok 'berjongkok' 
a. 	Arek iku ndhodhok. 
'anak itu berjongkok.' 
b . 	Bedhese lldllOdhok. 

'Kera berjongkok. ' 









52. ngomel 'menggerutu' 
a. 	 Wong iku ngomel. 
'Orang itu menggerutu .' 
b. 	 Manuke ngomel. 
'Burung menggerutu.' 
c. 	 Kursine ngomel. 

'Kursi menggerutu .' 

53. minggat 'minggat' 
a. 	 Wong iku minggat. 

'Orang itu minggat.' 
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b . 	Kebone minggat. 

'Kerbau minggat. ' 





54 . ngemis 'meminta-minta' 
a . 	Wong iku ngemis . 
'Orang itu meminta-minta . ' 
b. 	Kucinge ngemis. 
'Kucing meminta-minta . ' 
c. 	 Gambare ngemis. 
Gambar meminta-minta .' 
d. 	 Bukune ngemis. 
'Buku meminta-minta . ' 
55 . macak 'berdandan' 
a. 	 Arek iku macak. 
'Anak itu berdandan.' 
b. 	 Wedhuse macak . 
'Kambing berdandan.' 
c. 	Mejane macak. 
'Meja berdandan.' 
56 . masak 'memasak' 




b. 	 Pitike masak. 
, Ayam memasak.' 




57 . ngenyang 'menawar' 
a. 	Arek iku ngenyang. 
, Anak itu menawar . ' 
b. 	Pitike ngenyang. 
, Ayam menawar . ' 
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58. mantu 'menikahkah anaknya' 
a. 	Pak Kromo mantu. 
'Pak Kromo menikahkan anaknya. ' 
b. 	 Gajahe mantu . 
'Gajah menikahkan anaknya . ' 
c . 	Bukune mantu. 
'Buku menikahkan anaknya . ' 
d. 	 Gedunge mantu. 
'Gedung menikahkan anaknya .' 
59. rabi 'kawin' 
a. 	 Wong iku rabi. 

'Orang itu kawin . ' 









60. kawin 'menikah' 
a. 	 Anake kawin. 

'Anak menikah. ' 









d. 	Sa/ake kawin. 

'Salak menikah. ' 

61. me/ek 'berjaga' 
a. 	 Arek iku me/ek. 

'anak itu berjaga.' 

b. 	Kucing iku melek. 





c. 	 Kembange melek. 
'Bunga berjaga.' 
d. 	Gambare melek. 
'Gambar berjaga.' 
APLIKASI VERBA TINDAKAN BERV ALENSI DUA 
DALAM KALlMAT BAHASA JAWA 
1. mangan 'makan' 




b. 	 Wedhuse mangan. 
'Kambing makan.' 
c. 	 Mejane mangan. 
'Meja makan. ' 
d. 	Kebone mangan. 
'Kerbau makan.' 
2. mangani 'makan (berulang-ulang)' 
a. 	 Tuti mangani krupuk. 
Tuti makan kerupuk.' 
b. 	 Wedhuse mangani godhong. 
'Kambing makan daun. ' 
c. 	 Tebune mangani banyu. 
'Tebu makan air. ' 
3. makani 'memberi makan' 
a. 	 Tuti makani Nunik. 
'Tuti memberi makan Nunik. ' 
b. 	Tuti makani jaran. 
'Tuti memberi makan kuda. ' 
c. 	Tufi makani kembang. 
'Tuti memberi makan bunga.' 
d. 	Tuti makani meja. 
'Tuti memberi makan meja.· 
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e. 	 Jaran makani ruti. 

Kuda memberi makan Tuti.' 

f. 	 Kembang makani Tuti. 
'Bunga memberi makan Tuti.' 
g. 	Meja makani Tuti. 

'Meja memberi makan tuti . ' 

4. ngombe'minum' 
a. 	 Aku ngombe. 

, Saya minum. ' 





c. 	 Mejane ngombe. 

'Meja minum. ' 

5. ngombeni 'memberi minum' 
a. 	 Aku ngombeni bayi. 

'Saya memberi minum bayi.' 

b. 	 Wedhuse ngombeni arek. 

'Kambing memberi minum anak.' 

c. 	 Mejane ngombeni jaran. 

'Meja memberi minum kuda.' 

6. nyakot 'menggigit' 
a. 	 Arek iku nyakot roti. 

, Anak itu meggigit roti. ' 

b. 	Kucinge nyakot tikus. 

'Kucing menggigit tikus.' 

c. 	 Mejane nyakot klambi. 

'Meja menggigit baju.' 

7. nyakoti 'menggigit berulang-ulang' 
a. 	 Wong iku nyakoti balung. 
'Orang itu menggigit tulang berulang-ulang.' 
b. 	Kucinge nyakoti balung. 
'Kucing menggigit tulang berulang-ulang.' 
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c. 	 Mejane rryakoti balung . 
'Meja menggigit tulang beru1ang-ulang. ' 
8. nyathek 'menggigit' 
a. 	Arek iku nyathek tanganku. 
'Anak itu menggigit tang an saya. ' 
b. Arek iku nyathek kucing. 
'Anak itu menggigit kucing.' 
c. 	Arek iku nyathek ula. 

'Anak itu menggigit ular . ' 

d . 	Arek iku nyathek meja. 

'Anak itu menggigit meja. ' 

e. 	 Kucinge nyathek arek iku. 
'Kucing menggigit anak itu.' 
f. 	 Ulane nyathek arek iku. 

'Vlar menggigit anak itu. ' 

g. 	Mejane nyathek arek iku. 

'Meja menggigit anak itu . ' 

9. njupuk (i) 'mengambil' 
a. 	 Wong iku njupuk anake. 
'Orang itu mengambil anaknya. ' 
b. 	Wong iku njupuk dhuwike. 
'Orang itu mengambil uangnya. ' 
c. 	 Wong iku njupuk wedhuse. 
'Orang itu mengambil kambingnya.' 
d . 	Wong ileu njupuk bukune. 
'Orang itu mengambil bukunya. ' 
e. 	Arek iku njupuk wong tuane. 
'Anak itu mengambil orang tuanya . ' 
f . 	Wedhuse njupuk suket. 
'Kambing mengambil rumput.' 
10. tuku 'membeli' 
a . 	Arek iku tuku klambi. 





b . 	Arek iku tuku wedhus. 

'Anak itu membeli kambing . ' 

c. 	 Arek iku tuku bayi . 
'Anak itu membeli bayi.' 
d . 	Arek iku tuku Mbah Kromo. 

'Anak itu membeli Mbah Kromo.' 

e. 	 Klambine tuku arek iku. 

'Baju membeli anak itu.' 

f. 	 Wedhuse tuku arek iku. 
'Kambing membeli anak itu.' 
g . 	Bayine tuku arek iku. 

'Bayi membeli anak itu.' 

h. 	Mbah Kromo tuku arek iku. 

Mbah Kromo membeli anak itu.' 

11. ngethipi 'mengedipkan mata' 
a. 	 Arek iku ngethipi kancane. 
'Anak itu mengedipkan mat a dengan temannya. ' 
b. 	Arek iku ngethipi wedhus. 
'anak itu mengedipkan mata dengan kambing.' 
c. 	 Arek iku ngethipi meja. 
'Anak itu mengedipkan mata dengan meja.' 
d. 	 Kancane ngethipi arek iku. 
'Temannya mengedipkan mata dengan anak itu.' 
e. 	 Wedhuse ngethipi arek iku. 
'Kambing mengedipkan mata dengan anak itu.' 
f. 	 Mejane ngethipi arek iku. 
'Meja mengedipkan mata dengan anak itu.' 
g . 	Wedhuse ngethipi gambar. 
'Kambing mengedipkan mata dengan gambar. ' 
12. menek 'naik' 
a. 	 Arek iku menek kancane. 

'Anak itu naik temannya.' 

b. 	Arek ikumenek wedhus. 





c. 	Arek iku menek wit. 
'Anak itu naik pohon.' 
d. 	Arek iku menek pager. 
'Anak itu naik pagar.' 
e. 	 Kancane menek arek iku. 
'Temannya naik anak itu.' 
f. Wedhus menek arek iku. 
'Kambing naik anak itu.' 
g. 	Wit menek arek iku. 
'Pohon naik anak itu.' 
h. Pager menek arek iku. 
'Pagar naik anak itu.' 
13. mbangun'membangun' 
a. 	Bapak mbangun anake. 
'Ayah membangun anaknya. ' 
b. 	Bapak mbangun omah. 
, Ayah membangun rumah. ' 
c. 	Bapak mbangun meja. 
'Ayah membangun meja.' 
d. 	Bapak mbangun kucing. 
'Ayah membangun kucing.' 
e. 	 Anake mbangun bapak. 
'Anak membangun ayah.' 
f. Omah mbangun bapak. 
'Rumah membangun ayah.' 
g. Meja mbangun bapak. 
'Meja membangun ayah.' 
h. 	Kucing mbangun bapak. 
'Kucing membangun ayah. ' 
14. nyeluk 'memanggil' 
a. 	 Tuti nyeluk arek iku . 
'Tuti memanggiJ anak itu.' 
b. 	Tuti nyeluk kucing. 
'Tuti memanggil kucing. ' 
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c. 	Turf nyeiuk meja. 

'Tuti memanggil meja. ' 

d. 	Tun nyeiuk kembang. 
'Tuti memanggil bunga. ' 
e. 	 Arek iku nyeluk Tun. 

'Anak itu memanggil Tuti. ' 

f. 	 Kucing nyeiuk Tuti. 
'Kucing memanggil Tuti.' 
g. 	Meja nyeiuk Tuti. 

'Meja rnernanggil Tuti . ' 

h. 	 Kembang nyeiuk Tuti . 
'Bunga rnemanggil Tuti .' 
15. ngemut 'rnengulurn' 
a. 	 Arek iku ngemut kancane. 

'Anak itu rnengulurn temaIIDya . ' 

b. 	Arek iku ngemut permen . 

, Anak itu rnengulum gula-gula. ' 

c. 	Arek iku ngemut drijine. 

' Anak itu rnengulurn jari-jarinya. ' 

d. Arek iku ngemut jangkrik. 
' Anak itu rnengulum jengkerik. ' 
e . 	Kancane ngemut arek iku. 

'Ternan rnengulurn anak itu.' 

f. 	 Perm en ngemut arek iku. 
'Gula-gula rnengulurn anak itu . ' 
g . 	Drijine ngemut arek iku. 

'Jari-jari rnengulum anak itu.' 

h. 	Jangkrik ngemut arek iku. 
'Jengkerik mengulum anak itu .' 
16. nyawat 'melernpar' 
a. 	 Wong iku nyawat kancane. 

'Orang itu rneIernpar temannya.' 

b. 	Wong iku nyawat wedhus. 





c. 	Wong iku nyawat omah. 
'Orang itu melempar rumah. ' 
d . 	Wong iku nyawat meja. 
'Orang itu melempar meja . ' 
e. 	Kancane nyawat wong iku . 
'Temannya melempar orang itu.' 
f. 	 Wedhus nyawat wong iku . 
'Kambing melempar orang 1tu . ' 
g. 	Omah nyawat wong iku . 
'Rwnah melempar orang itu. ' 
h . 	Meja nyawat wong iku . 
'Meja melempar orang itu. ' 
17. nyukur'mencukur' 
a. 	 Arek iku nyukur adike. 
'Anak itu mencukur adik.' 
b. Arek iku nyukur jenggot. 
'Anak itu mencukur jenggot. ' 
c. 	 Arek iku nyukur kucing . 
'anak itu mencukur kucing . ' 
d . 	Arek iku nyukur kembang . 
'Anak itu mencukur bunga. ' 
e. 	 Adike nyukur arek iku. 
'Adik mencukur anak itu . ' 
f. 	 Jenggot nyukur arek iku. 
Jenggot mencukur anak itu .' 
g. 	Kucing nyukur arek iku. 
'Kucing mencukur anak itu . ' 
h. Kembang nyukur arek iku . 
'Bunga mencukur anak itu . ' 
18. manggang 'memanggang' 
a. 	 lbu manggang anake. 
'Ibu memanggang anaknya. ' 
b. 	 lbu manggang daging. 
'Ibu memanggang daging .' 
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c. 	lbu manggang pink. 
'!bu memanggang ayam. ' 
d . 	Ibu manggang kucing . 
'Ibu memanggang kucing.' 
e. 	Anake manggang ibu. 
'Analcnya memanggang ibu.' 
f. 	 Daging manggang ibu . 
'Daging memanggang ibu.' 
g . 	Pitik manggang ibu. 
'Ayam memanggang ibu . ' 
h. 	Kucing manggang ibu. 
'Kucing memanggang ibu.' 
19. nyiksa 'rnenyiksa' 
a. 	Arek iku nyiksa kancane. 
'Anak itu menyiksa temannya. ' 
b . 	Arek iku nyiksa wedhus . 
'Anak itu rnenyiksa kambing .' 
c. 	Arek iku nyiksa buku. 
'Anak itu rnenyiksa buku.' 
d. Kancane nyiksa arek iku. 
'Ternan rnenyiksa anak itu.' 
e . 	Wedhus nyiksa arek iku. 
'Kambing rnenyiksa anak itu .' 
f. 	 Buku nyiksa arek iku. 
'Buku rnenyiksa anak itu .' 
g . 	Wedhus iku nyiksa anake. 
'Kambing itu rnenyiksa anaknya. ' 
20 . mbantah'rnernbantah' 
a. 	 Hasan mbantah ibune. 
' Hasan rnernbantah ibunya.' 
b. 	Hasan mbantah meja. 
'Hasan rnembantah meja.' 
c. 	Hasan mbantah wedhus. 
'Hasan mernbantah kainbing.' 
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d . 	lbune mbantah Hasan. 
'Ibu membantah Hasan.' 
e. 	 Meja mbantah Hasan. 
'Meja membantah Hasan . ' 
f. 	 Wedhus mbantah Hasan. 
'Kambing membantah Hasan . ' 
21. mapag 'menjemput' 
a. 	 Ibu mapag anake. 
'Ibu menjemput analcnya . ' 
b. 	 lbu mapag wedhuse. 
'Ibu menjemput kambing . ' 
c. 	 lbu mapag bukune. 
'Ibu menjemput buku . ' 
d . 	Anake mapag ibu. 
'Anak menjemput ibu.' 
e. 	Wedhuse mapag ibu. 
'Kambing menjemput ibu . ' 
f. 	 Bukune mapag ibu. 
'Buku menjemput ibu.' 
g. 	 Wedhuse mapag anake. 
'Kambing menjemput anak . ' 
22 . mepe 'menjemur' 
a. 	 Paklik mepe putune. 
'Paman menjemur cucunya.' 
b. 	Paklik mepe klambi. 
'Paman menjemur baju.' 
c. 	Paklik mepe pari . 
'Paman menjemur padi. ' 
d. 	Paklik mepe bedhes. 
'Paman menjemur kera. ' 
e. 	 Putune mepe paklik. 
'Cucu menjemur paman. ' 
f. 	 Klambine mepe paklik. 
'Baju menjemur paman. ' 
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g. 	Parine mepe paklik. 

'Padi menjemur paman. ' 

h. 	 Bedhese mepe paklik. 

'Kera menjemur parnan . ' 

23. njahit 'menjahit' 
a. 	 Anik njahit klambine. 
'Anik menjahit baju.' 
b. Anik njahit meja. 
'Anik menjahit meja.' 
c. 	 Anik njahit suket. 

'Anik menjahit rumput.' 

d. 	Anik njahit kueing. 
'Anik menjahit !CUcing. ' 
e. 	 Klambine njahit Anik. 

'Baju menjahit Anik. ' 

f. 	 Meja njahit Anik. 
'Meja menjahit Anik.' 
g. 	Suket njahit Anik. 

'Rumput menjahit Anik. ' 

h. 	Kucing njahit Anik. 
'Kucing menjahit Anik.' 
24. mbetheti 'membersihkan' 
a. 	 Wong iku mbetheti iwak. 
'Orang itu membersihkan ikan.' 
b. 	 Wong iku mbetheti wedhus. 
'Orang itu membersihkan karnbing . ' 
c. 	 Wong iku mbetheli meja. 
'Orang itu membersihkan meja.' 
d . 	Wong iku mbetheti eacing. 
'Orang itu membersihkan cacing.' 
e. 	 Iwak mbeteli wong iku. 
'Ikan membersihkan orang.' 
f. 	 Wedhus mbetheti wong iku. 
'Kambing membersihkan orang itu.' 
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g. 	Meja mbetheti wong iku. 
'Meja membersihkan orang itu.' 
h. Cacing mbetheti wong iku. 
'Cacing membersihkan orang itu.' 
25 . ngedhuk 'menggali' 
a. Pak Krama ngedhuk sumur. 
'Pak Krama menggali sumur.' 
b. Pak Krama ngedhuk lemah. 
'Pak Krama menggali tanah. ' 
c . Pak Krama ngedhuk Lemari. 
'Pak Krama menggali almari . ' 
d. 	Pak Krama ngedhuk kebo. 
'Pak Krama menggali kerbau . ' 
e. 	Sumure ngedhuk Pak Krama. 
'Sumur menggali Pak Krama. ' 
f. 	 Kebo ngedhuk Pak Krama . 
'Kerbau menggali Pak Krama.' 
26 . ngudang 'menimang' 
a. 	 Bapak ngudang anake. 

'Ayah menimang anak.' 

b. 	 Bapak ngudang manuk. 
, Ayah menimang burung. ' 
c. 	Bapak ngudang kucing . 
'Ayah menimang kucing . ' 
d. 	Bapak ngudang klambi . 
'Ayah menimang baju.' 
e. 	 Anake ngudang bapak. 
'Anak menimang ayah.' 
f. 	 Manuke ngudang bapak. 
'Burung menimang ayah.' 
g. 	 Kucing ngudang bapak. 
'Kucing menimang ayah . ' 
h. 	Klambi ngudang bapak. 
'Baju menimang ayah.' 
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i. Kucing ngudang anake, 
'Kucing menimang anak. • 
27. menek 'naik' 
a. 	 Aku menek andha. 
'Saya naik tangga.' 
b . 	Kethek menek pager. 
'Kera naik pagar.' 
c. 	 Kursi menek meja. 
'Kursi naik meja. ' 
d. 	 Kebo menek jurang. 
'Kerbau naik jurang.' 
e. 	 Pitik menek omah. 
, Ayam naik rumah .. 
f. 	 Andha menek aku. 
Tangga naik saya .• 
g. 	 Pager menek kethek. 
'Pagar naik kera .' 
h. 	Meja menek kursi. 

'Meja naik kursi. ' 

i. 	 Jurang menek kebo. 
'Jurang naik kerbau.' 
J. 	 Manuk menek kebo. 
'Burung naik kerbau.' 
28. nggawe 'membuat' 
a. 	Pak Krama nggawe kursi . 
'Pak Kromo membuat kursi . ' 
b. 	Pak Krama nggawe susu. 
'Pak Kromo membuat susu . ' 
c. 	 Pak Krama nggawe hiasan. 
'Pak Kromo membuat hiasan.' 
d. 	Manuk iku nggawe kursi. 
'Burong membuat kursi. ' 
e. 	 Manuk iku nggawe usuh. 
'Burung membuat sarang. ' 
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f. 	 Manuk nggawe hiasan. 
'Burung mernbuat hiasan.' 
g. 	Susu nggawe Pak Krama. 
'Susu rnernbuat Pak Krorno.' 
h. 	Hiasan nggawe Pak Kromo. 
'Hiasan mernbuat Pak Krorno.' 
29. njiwit 'rnencubit' 
a. 	 Arek iku njiwit klambi. 
'Anak itu rnencubit baju.' 
b. 	Arek iku njiwit kancane. 
'Anak itu rnencubit ternannya.' 
c. 	 Kethek njiwit arek iku. 
'Kera rnencubit anak itu.' 
d. 	 Tas iku njiwit buku. 
'Tas itu rnencubit buku.' 
e. 	 Klambine njiwit arek iku. 
'Baju rnencubit anak itu.' 
f. 	 Kancane njiwit arek iku. 
'Ternan rnencubit anak itu.' 
g. 	Arek iku njiwit Kethek. 
'Anak itu mencubit kera . ' 
h. 	Buku iku njiwit tas. 
'BUku itu rnencubit tas.' 
VERBA BERVALENSI TIGA APLIKASINYA 
DALAM KALlMAT BAHASA JAWA 
1. 	 nukokna 'rnembelikan' 
a. 	Jbu nukokna adhik buku. 
'lbu rnernbelikan adik buku.' 
b. 	Jbu nukokna buku adhik. 
'lbu rnernbelikan buku adik. ' 
c. 	 Jbu nukokna kucing iwak pindhang. 
'lbu rnernbelikan kucing ikan pindang . ' 
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d. lbu nukokna iwak pindhang kucing. 
'Ibu membelikan ikan pindang kucing.' 
e. 	 Buku nukokna ibu adhik. 
'Buku membelikan ibu adik.' 
f. 	 Buku nukokna adhik ibu. 
'Buku membelikan adik ibu.' 
g. Kueing nukokna ibu iwak pindhang. 
'Kucing membelikan ibu ikan pindang. ' 
h. 	lwak pindhang nukokna ibu kucing. 
'Ikan pindang membelikan ibu kucing . ' 
I . 	 Buku nukokna meja ibu. 
'Buku membelikan meja ibu . ' 
2. 	 mbukakna 'membukakan' 
a. 	Bapak mbukakna ibu lawang. 

'Bapak membukakan ibu pintu . ' 

b . 	Bapak mbukakna lawang ibu. 

'Bapak membukakan pintu ibu .' 

c . 	Bapak mbukakna kueing lawang . 
'Bapak membukakan kucing pintu . ' 
d. 	Bapak mbukakna lawang kueing. 
'Bapak membukakan pintu kueing . ' 
e. 	 Lawang mbukakna bapak ibu. 

'Pintu membukakan bapak ibu . ' 

f. 	 Lawang mbukakna kucing bapak. 
'Pintu membukakan kucing bapak. ' 
g . 	Lawang mbukakna bapak kueing. 
'Pintu membukakan bapak kucing.' 
h. 	Kueing mbukakna bapak lawang. 
'Kucing membukakan bapak pintu.' 
I. 	 Kueing mbukakna lawang bapak. 
'Kueing membukakan pintu bapak.' 
3. 	 nu/isna 'menuliskan' 
a. 	 Cacak nulisna adhik sural. 





b. 	 Cacak nulisna surat adhik. 
'Kakak menuliskan surat adik.' 
c. 	 Cacak nulisna asu sural. 

'Kakak menuliskan anjing surat.' 

d. 	Cacak nulisna surat asu. 

'Kakak menuliskan surat anjing.' 

e. 	 Sural nulisna cacak adhik. 

'Surat menuliskan kakak adik . ' 

f. 	 Sural nulisna adhik cacak. 

'Surat menuJiskan adik kakak.· 

g . 	Surat nulisna asu meja. 

'Surat menuJiskan anjing meja .' 

h. 	 Surat nulisna cacak meja. 

'Surat menuliskan kakak meja.' 

i . 	 Sural nulisna meja cacak. 

'Surat menuliskan meja kakak. · 

j. 	 Asu nulisna surat cacak. 

'Anjing menuliskan surat kakak.' 

4. 	 nggambarna'menggambarkan' 
a. 	Mbakyu nggambarna Budi omah. 
'Kakak perempuan menggambarkan Budi rumah. ' 
b. 	 Mbakyu nggambarna omah Budi. 
'Kakak perempuan menggambarkan rumah Budi . ' 
c. 	Mbakyu nggambarna pilik omah. 
'Kakak perempuan menggambarkan ayam rumah. ' 
d. 	Mbakyu nggambarna omah pitik. 
'Kakak perempuan menggambarkan rumah ayarn . ' 
e. 	 Omah nggambarna mbakyu Budi. 
'Rumah menggambarkan kakak perempuan Budi . ' 
f. 	 Omah nggambarna mbakyu pitik. 
'Rumah menggambarkan kakak perempuan 
ayam.' 
g. 	 Omah nggambarna pitik sepedhah. 
'Rumah menggambarkan ayam sepeda.' 
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h. 	Omah nggambarna mbakyu sepedhah. 
'Rumah menggambarkan kakak perempuan sepe­
da.' 
i. 	 Omah nggambarna sepedhah mbakyu. 
'Rumah menggambarkan sepeda kakak perem­
puan.' 
J. 	 Pitik nggambarna mbakyu omah. 
'Ayam menggambarkan kakak perempuan ru­
mah.' 
5. 	 njukukna 'mengambilkan' 
a. 	 Arek iku njukukna kancane dhuwik. 

'Anak itu mengambilkan ternan uang.' 

b. 	Arek iku njukukna dhuwik kancane . 
'Anak itu mengambilkan uang temannya.' 
c. 	 Arek iku njukukna wedhus suke!. 
'Anak itu mengambilkan kambing rumput. ' 
d . 	Arek iku njukukna suke! wedhus. 
, Anak itu mengambilkan rumput kambing.' 
e. 	 Dhuik njukukna arek iku kancane. 
'Uang mengambilkan anak itu temannya.' 
f. 	 Dhuik njukukna kancane arek iku. 
'Uang mengambilkan ternan anak itu.' 
g. 	Dhuik njukukna wedhus suke!. 
'Uang mengambilkan kambing rumput.' 
h. 	Dhuik njukukna arek iku suke!. 
'Uang mengambilkan anak itu rumput.' 
1. 	 Dhuik njukukna suke! arek iku. 
'Uang mengambilkan rumput anak itu.' 
J. 	 Wedhus njukukna arek iku suke!. 
'Kambing mengambilkan anak itu rumput. ' 
6. 	 nggawekna 'membuatkan' 
a. 	 Hasan nggawekna Udin layangan. 





b . 	Hasan nggawekna /ayangan Udin. 
'Hasan membuatkan layang-layang Udin.' 
c. 	 Hasan nggawekna sapi /ayangan. 
'Hasan membuatkan sapi layang-layang.' 
d. 	Hasan nggawekna layangan sapi. 
'Hasan membuatkan layang-layang sapi. ' 
e. 	 Layangan nggawekna Hasan Udin. 
Layang-Iayang membuatkan Hasan Udin . 
f. 	 Layangan nggawekna Hasan sapi. 
'Layang-Iayang membuatkan Hasan sapi.' 
g. 	Layangan nggawekna sap; grobag. 
'Layang-layang membuatkan sapi gerobak. ' 
h. 	Layangan nggawekna Hasan grobag. 
'Layang-Iayang membuatkan Hasan gerobak.' 
1. 	 Layangan nggawekna grobag Hasan . 
'Layang-layang membuatkan gerobak Hasan.' 
j . 	Sapi nggawekna Hasan grobag. 
'Sapi membuatkan Hasan gerobak.' 
7. 	 macakna 'membacakan' 
a. 	 Rina macakna Wati surat. 

'Rina membacakan Wati sural.' 

b. 	Rina macakna surat Wati . 

'Rina membacakan surat Wati.' 

c. 	 Rina macakna sap; surat. 

'Rina membacakan sapi sural. ' 

d. 	Rina macakna surat sapi. 

Rina membacakan surat sapi.' 

e. 	 Surat macakna Rina Wati . 

'Surat membacakan rina Wati.' 

f. 	 Surat macakna Rina sapi. 

'Surat membacakan Rina sapi.' 

g. 	Surat macakna sap; pacul. 

'Surat membacakan sapi cangkul.' 
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h. 	Sural macakna Rina pacul. 

'Surat membacakan Rina cangkul. ' 

1. 	 Sural macakna pacul Rina. 
'Surat membacakan cangkul Rina.' 
J. 	 Sapi macakna Rina surat. 

'Sapi membacakan Rina surat.' 

8. 	 ngedolna 'menjualkan' 
a. 	Bibik ngedolna paman pari. 

'Bibi menjualkan paman padi . ' 

b. 	 Bibik ngedolna pari paman . 
'Bibi menjualkan padi paman.' 
c. 	 Bibik ngedolna jaran pari. 

'Bibi menjualkan kuda padi. ' 

d. 	 Bibik ngedolna pari jaran. 

'Bibi menjualkan padi kuda.' 

e. 	 Pari ngedolna bibik paman. 

Padi menjualkan bibi paman. ' 

f. 	 Pari ngedolna paman jaran. 
'Padi menjualkan paman kuda. ' 
g . 	Pari ngedolna jaran dhokar. 

'Padi menjualkan kuda bendi .' 

h. 	Jaran ngedoJna bibik dhokar. 
'Kuda menjualkan bibi bendi. ' 
\. 	 Jaran ngedolna bibik pari . 
'Kuda menjualkan bibi padi.' 
J . 	 Paman ngedoina dhokar bibik. 

' Paman menjualkan bendi bibi. ' 

9. 	 nanduma'menanamkan' 
a . 	Bapak nandurna ibu sayur. 

'Ayah menanamkan ibu sayur.' 

b. 	 Bapak nandurna sayur ibu. 





c. 	 Bapak nanduma sapi sayur. 
'Ayah menanamkan sapi saym.· 
d. 	Bapak nanduma sayur sapi. 
'Ayah menanamkan sayur sapi.' 
e. 	 Sayur nanduma bapak ibu. 
'Sayur menanamkan bapak ibu. ' 
f. 	 Sayur nanduma bapak bebek. 
'Sayur menanamkan bapak itik.' 
g. 	Sayur nanduma bebek ember. 
'Sayur menanamkan itik ember.' 
h. 	Sayur nanduma bapak ember. 
'Sayur menanamkan bapak ember.' 
1. 	 Sayur nanduma ember bapak. 
'Sayur menanamkan ember bapak.' 
J. 	 Ember nanduma bapak sayur. 
'Ember menanamkan bapak sayur.' 
10. ngekekna 'memberikan' 
a. 	 Guru ngekekna murid buku. 
'Guru memberikan murid buku. ' 
b. 	 Guru ngekekna buku (kanggo) murid. 
'Guru memberikan buku kepada murid.' 
c. 	 Guru ngekekna kucing buku. 
'Guru memberikan kucing buku.' 
d. 	 Guru ngekekna buku kucing. 
'Guru memberikan buku kucing.' 
e. 	 Buku ngekekna guru murid. 
'Buku memberikan guru murid.' 
f. 	 Buku ngekekna murid kucing. 
'Buku memberikan murid kucing.' 
g. 	Buku ngekekna kucing kursi . 
'Buku memberikan kucing kursi.' 
h. 	 Buku ngekekna guru kursi. 





i. Buku ngekekna kursi guru. 
'Buku memberikan kursi guru. ' 
j. 	 Kucing ngekekna guru kursi . 
'Kucing memberikan guru kursi . · 
11 . njahitna 'menjahitkan' 
a. 	Wong iku njahitna bapak klambi. 
'Orang itu menjahitkan bapak baju.' 
b. 	Wong iku njahitna klambi bapak. 
'Orang itu menjahitkan baju bapak.' 
c. 	 Wong iku njahitna bapak kursi. 
'Orang itu menjahitkan bapak kursi. ' 
d. 	Wong iku njahitna bedhes klambi . 
'Orang itu menjahitkan kera baju.' 
e. 	Wong iku njahitna klambi bedhes. 
'Orang itu menjahitkan baju kera . ' 
f. 	KJambi njahitna bapak kursi. 
'Baju menjahitkan bapak kursi . ' 
g. 	Klambi njahitna wong iku bapak. 
'Baju menjahitkan orang itu bapak.' 
h. 	Bedhes njahitna bapak klambi . 
'Kera menjahitkan bapak baju . ' 
1. Bedhes njahitna klambi bapak. 
'Kera menjahitkan baju bapak.' 
APLIKASI VERBA PROSES BERVALENSI SA TU 
1. mungsret 'menjadi lebih kedl' 
a . 	Kaine mungsret. 
'Bajunya menjadi lebih ked!. ' 
b. 	Wong iku mungsret. 
'Orang itu menjadi lebih keeil . ' 
c. 	Kucinge mungsret. 
'Kucingnya menjadi lebih ked!.' 
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d. 	Bukune mungsret. 
'Bukunya menjadi lebih keeil.' 
e. 	 Godhhonge mungsret. 
'Daunnya menjadi lebih keeil.' 
2. ngembes 'merembeslboeor halus' 




b. 	 Celanane ngembes. 
'Celananya merembes.' 
c. 	 Timbane ngembes. 

'Timbanya merembes. ' 

d. 	 Wedange ngembes. 
'Wedang (minumannya) merembes.' 




f. 	 Temboke ngembes. 
Temboknya merembes.' 
3. tiba 'jatuh' 
a. 	 Sing menek klapa mau tiba. 
'Yang memanjat kelapa tadi jatuh.' 
b. 	 Kudnge mau tiba. 

'Kueingnya tadi jatuh.' 

c. 	 Bukune mau tiba 

'Bukunya tadi jatuh.' 

d. 	Kembange tiba . 
'Bunganya jatuh. ' 
4. logor'jatuh' 
a. 	 Wong iku fogor saka sepedhah. 
'Orang itu jatuh dari sepeda.' 
b. 	 Sapine mau fogor. 





c. 	 Genthenge omahku logor kabeh. 
'Genteng rumah itu jatuh semua.' 
d. 	Kelapane padha logor. 

'Kelapanya jatuh semua.' 

5. nguning 'menguning' 
a. 	 Rupane nguning. 
'Rupanya menguning.' 
b. 	Godhonge nguning . 
'Oaunnya menguning.' 
c. 	 Parine wis nguning. 
'Padinya sudah menguning.' 
d. 	Kebone saiki nguning. 
'Kerbaunya sekarang menguning' 








6 . methungul 'muncul tiba-tiba/tumbuh' 
a . 	Arek iku wis methungul. 
'Anak itu sudah muncul tiba-tiba ' 
b. 	Wedhuse wis methungul. 
'Kambingnya sudah muncul tiba-tiba' 
c. 	 Cambahe wis methungul. 

'Cambahnya sudah tumbuh' 

d. 	Bukune wis methungul. 
Bukunya sudah muncul tiba-tiba' 
7. mekar 'berkembang' 
a. 	Kembange lag; mekar. 
'Bunganya sedang berkembang' 
b. 	Bukune lagi mekar. 
'Bukunya sedang berkembang' 
c. 	 RambUle bisa mekar. 
'Rambutnya dapat berkembang' 
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d. 	Sapine bisa mekar. 
'Sapinya dapat berkembang ' 
e. 	 Lawange lagi mekar. 
'Pintunya sedang berkembang' 
8. mbegar'mengembang' 
a. 	 Sikile mbegar. 
'Kakinya mengembang' 
b. 	Lawange mbegar. 
'Pintunya mengembang' 
c. 	 Wong iku mbegar. 
'Orang itu mengembang' 
d. 	Kuncinge mbegar. 
'Kucingnya mengembang' 
9. moncro! 'keluar zat cair dengan tekanan' 
a. 	 Wong iku moncro!. 
'Orang itu moncrot' 
b. 	Endhase moncro!. 
'Kepalanya moncrot' 
c. 	 TUrns iku moncro!. 
'Tikus itu moncrot' 
d. 	Banyune moncrot. 
'Aimya moncrot' 
e. 	 Kembange moncro!. 
'Bunganya moncrot' 
10. mencre! 'berak berulang-ulang berupa cairan' 
a. 	 Anake lag; mencre!. 
'Anaknya sedang mencret' 
b. 	Kucinge lagi mencret. 
'Kucingnya sedang mencret' 
c. 	 Bukune lag; mencret. 
'Bukunya sedang mencret' 
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d. 	 Wit klapa ileu lagi mencret. 

'Pohon kelapa sedang mencret' 

11 . meteng 'hamil/mengandung' 
a. 	 Bulikku lagi meteng. 
'Bibiku sedang hami\' 
b. 	Ulane lagi meteng. 
'Ulamya sedang hamil' 
c . 	Bukune lagi meteng . 
'Bukunya sedang hamil' 
d . 	Kembange Jagi meteng. 

'Bunganya Sedang hamil' 

e. 	 Parine Jagi meteng. 

'Padinya sedang hamil' 

12. ngompol 'kencing tidak disengaja, biasanya bayi' 
a . 	Bayiku lagi ngompol. 

'Bayiku sedang ngompol' 

b. 	 Sapiku lagi ngompol. 
'Sapiku sedang ngompol' 
c . 	Mejane lagi ngompol. 

'Mejanya sedang ngompol' 

d. 	 Bapake lagi ngompol. 
Bapaknya sedang ngompol' 
e. 	 Godhonge lagi ngompol. 
'Daunnya sedang ngompol' 
13 . nglindur 'mengigau' 
a. 	Bapake ngJindur. 
'Bapaknya mengigau' 
b. 	 Wedhuse nglindur. 
'Kambingnya mengigau ' 




d. 	Bayeme nglindur. 
'Bayamnya mengigau' 
14. ngorok 'mendengkur' 
a. 	 Bapake isih ngorok. 
'Bapaknya masih mendengkur' 
b. 	Mejane isih ngorok. 
'Mejanya masih mendengkur' 
c. 	 Bedhese isih ngorok. 
'Keranya masih mendengkur ' 
d. 	Banyune isih ngorok. 
, Airnya masih mendengkur' 
15 . mili 'mengalir' 












d. 	Pak Tani mili. 

'Pak Tani mengalir' 









16. mancur 'mancur' 
a. 	 Tukang becak iku man cur. 
'Tukang becak itu mancur' 










d. Sapine mancur. 
'Sapinya mancur' 
e . 	Krane mancur. 
'Krannya mancur' 
f. 	 Timbane mancur. 
'Timbanya mancur' 
17. mbledhos 'meletus' 
a . 	Wong iku mbledhos . 
'Orang itu meletus' 
b . 	Wetenge mbledhos. 
'Perutnya meletus ' 
c . 	Bane mbledhos . 
'Bannya meletus' 
d. 	Plembungane mbledhos. 
'Balonnya meletus' 
e . 	Iwake mbledhos. 
'Ikannya meletus' 
18. abuh 'bengkak' 
a . 	Sopir iku abuh. 
'Sapir itu bengkak' 
b. 	Pitike abuh. 
'Ayarnnya bengkak ' 
c . 	Mejane abuh . 
'Mejanya bengkak' 
d. 	Tangane abuh 
'Tangannya bengkak' 
e. 	 Godhonge abuh. 
'Daunnya bengkak' 
19 . coplok 'lepas/tanggal' 




















f. 	 Untune coplok. 
'Untunya tanggal' 




20. medhag 'terbengkalai' 
a. 	 Anake medhag. 
, Anaknya terbengkalai' 
b. 	 Gaweane medhag. 
'Pekerjaannya terbengkalai' 
c. 	 Bukune medhag. 
, Bukunya terbengkalai' 
d. 	Pitike medhag. 
, Ayamnya terbengkalai' 
e. 	 Usahane medhag. 
'Usahanya terbengkalai' 
21 . mbandhel 'membangkang' 
a. 	 Arek iku mbandhel. 
'Anak itu membangkang' 
b. 	Kebone mbandhel. 
'Kerbaunya membangkang' 
c. 	 Kursine mbandhel. 
'Kursinya membangkang' 
d. 	Oyote klapa mbandhel. 
,Akamya kelapa membangkang' 
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22 . kepreset 'terpeleset' 
a . 	Mbah Krama kepreset . 

'Mbah Krama terpeleset' 

b. 	 Kirike kepreset. 

'Anjingnya terpeleset ' 

c . 	Bukune kepreset. 
'Bukunya terpeleset' 








23. nggembos ' rnengeluarkan anginJrnenggernbos' 




b . 	Bane nggembos. 

'Bannya menggernbos ' 

c . 	Welenge nggembos. 
' Perutnya rnenggernbos' 








f. 	 Mobile nggembos. 
'Mobilnya rnenggernbos ' 
24. mlembung 'rnenjadi lebih besar/kernbung' 




b . 	Bane mlembung. 

'Bannya menjadi lebih besar ' 

c . 	Klambine mlembung. 
'Bajunya menjadi lebih besar ' 
d . 	Bale mlembung. 





25 . mlenthung 'keluar seperti bisullbentuk bulat ' 
















26. ambruk 'robohlsakit' 












d. 	Wit iku ambruk. 

'Pohon itu roboh' 





27. mambu 'berbaulbasi' 
a. 	 Gelandangan iku mambu. 

'Gelandangan itu berbau' 






















a. 	Wong iku ngambang . 
'Orang itu mengambang' 
b . 	Mayite ngambang. 
Mayatnya mengambang' 
c. 	Kayune ngambang. 
'Kayunya mengambang' 
d. 	Bebek.e ngambang. 
'Bebeknya mengambang ' 
e . 	Kelapane ngambang . 
'Kelapanya mengambang' 
f. 	 Usahane ngambang. 
' Usahanya mengambang' 
29 . kelelep 'tenggelam' 
a. 	Cacake kelelep . 
'Kakaknya tenggelam' 
h . 	Babine kelelep. 
'Babinya tenggelam' 
c. 	Andhane kelelep . 
'Tangganya tenggelam' 
d . 	Parine kelelep. 
Parinya tenggelam' 
30 . mungkir ' ingkar' 
a . 	Cacake mungkir. 
'Kakaknya ingkar ' 
b . 	Turune mungkir. 
'Tidumya ingkar' 
c. 	Bane mungkir. 

'Bannya ingkar ' 

d. 	 Pitike mungkir. 
'Ayarnnya ingkar ' 






f. 	 Mejane mungkir. 
'Mejanya ingkar' 
31. mbukak 'membuka/terbuka' 
a. 	Lawange wis mbukak.. 
' Pintunya sudah terbuka' 
b. 	Klambine wis mbukak. 
'Bajunya sudah terbuka ' 
c. 	 Selambune wis mbukak. 
'Kelambunya sudah terbuka' 
d. 	Matane wis mbukak.. 

'Matanya sudah terbuka' 

e. 	 Kamare wis mbukak. 
'Kameranya sudah terbuka' 
f. 	 Lemarine wis mbukak. 
'Almarinya sudah terbuka' 
32. gripis 'berkurang sedikit-demi sedikit ' 
a. 	 Kayune gripis . 
'Kayunya gripis' 








d. 	Rotine gripis. 

'Rotinya grip is ' 

e. 	 Rayape gripis . 

'Rayapnya grip is ' 

33. murup ' menyala' 
a. 	 Lampune wis murup . 
'Lampunya sudah menyala' 
b. 	Genine wis murup . 





c. 	 Tasbehe murup. 
'Tasbihnya menyala' 
d. 	Kamare wis murup. 
'Kameranya sudah menyala' 
e. 	 Emase murup. 
'Emasnya menyala' 
f. 	 Matane murup. 
'Matanya menyala' 
34. mlempem 'melempemllunak' 
a. 	 Bakul iku mlempem. 
'Bakul itu melempem' 
b. 	Jajane mlempem. 
'Kuenya melempem' 
c. 	 Krupuke mlempem. 
'Kerupuknya melempem' 
d . 	Bukune mlempem. 
'Bukunya melempem' 
e. 	 Kertase mlempem. 
'Kertasnya melempem' 
f. 	 Kucinge mlempem . 
'Kucingnya melempem' 
g. 	Usahane mlempem. 
'Usahanya melempem' 
35. kintir 'hanyut' 
a. 	 Wong iku kintir. 
'Orang itu hanyut' 
b. 	Sandale kiruir. 
'Sandalnya hanyut' 
c. 	 Kayu iku kintir. 
'kayu itu hanyut' 




e. 	 Bebeke kintir. 
'Bebeknya hanyut ' 
36 . romok ' rontoklberguguran' 
a. 	Wong iku romok. 
'Orang iru rootok' 
b. 	Ramblile romok. 
'Rambutnya rootok' 
e. 	Godhonge rontok. 
'Daunnya rontok' 
d. 	Gentenge romok. 
'Gentengnya rontok' 
e. Lampune rontok. 
'Lampuoya rootok' 
f. 	 Untune romok. 
'Gigioya rontok ' 
g. 	Sawone romok. 
'Sawonya rootok ' 
h. 	 Wulune romok. 
'Bu!unya rootok' 
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